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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Pelaksanaan
Aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Pembinaan Sanggar Seni melalui
Penyusunan E-Book Informasi dan Publikasi Sanggar Seni di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.”

Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini disusun sebagai bentuk implementasi
nilai-nilai dasar profesi ASN yaitu BerAKHLAK yang diaplikasikan ke dalam tugas
dan fungsi sebagai Pamong Budaya Ahli Pertama. Karya ini berangkat dari
keprihatinan akan belum optimalnya pembinaan sanggar seni di Kabupaten
Kerinci, yang sejatinya memiliki potensi besar sebagai wadah pelestarian seni,
budaya, sekaligus penguatan identitas daerah. Namun, keterbatasan informasi,
publikasi, dan dokumentasi yang sistematis sering kali membuat sanggar seni
kurang dikenal, bahkan oleh masyarakat setempat.

Melalui penyusunan e-book informasi dan publikasi sanggar seni, karya ini
menghadirkan sebuah inovasi sederhana namun strategis untuk menghimpun
data, profil, dan aktivitas sanggar seni secara digital. Dengan demikian, informasi
tentang sanggar seni dapat lebih mudah diakses, disebarluaskan, dan
dimanfaatkan, baik untuk kepentingan pembinaan, promosi, maupun
pengembangan program pelestarian budaya. Kehadiran e-book ini diharapkan
tidak hanya menjadi media informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun

jejaring dan kolaborasi antara pemerintah, sanggar seni, dan masyarakat.



Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Sarjayadi, S.S, M.A.P selaku Kepala Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi

Bapak Drs. Selhanuddin, M.M selaku Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Bapak Ronald Efulisa S,S.IP.,M.M selaku coach yang telah memberikan
arahan, bimbingan, serta masukan yang sangat berharga dalam penyusunan
laporan ini.

Ibu Santi Eka Sopia, S.Sn selaku mentor dan Sekretaris Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci yang selalu memberikan motivasi,
dukungan, dan saran kepada penulis.

Widyaiswara, pelatih, serta panitia penyelenggara Latsar CPNS yang telah
memberikan ilmu dan semangat dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pelatihan.

Kedua orang tua tercinta yang senantiasa mendoakan, mendukung, serta
menjadi sumber inspirasi dan semangat dalam setiap langkah penulis.
Pengelola sanggar seni yang telah berkenan berbagi informasi dan
pengalaman berharga terkait pengembangan seni dan budaya di Kerinci.
Rekan-rekan peserta Latsar CPNS khususnya angkatan IX (sembilan)
kelompok 1 gelombang 1 yang selalu menjadi tempat berdiskusi.

Penulis menyadari bahwa Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini masih

memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat



diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga Laporan
Pelaksanaan Aktualisasi ini dapat memberikan manfaat nyata dalam upaya
pelestarian seni dan budaya di Kabupaten Kerinci, serta menjadi pijakan awal
untuk inovasi-inovasi berikutnya dalam bidang kebudayaan.

Kerinci,

Penulis,

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds
NIP. 19981231 202505 2 001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan merupakan identitas, jati diri, sekaligus kekayaan
intelektual suatu bangsa yang perlu dilestarikan dan dikembangkan.
Dalam konteks daerah, seni dan budaya tidak hanya menjadi simbol
kearifan lokal, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat kohesi
sosial, meningkatkan pendidikan karakter, serta mendukung sektor
pariwisata. Kabupaten Kerinci sebagai salah satu daerah di Provinsi
Jambi memiliki potensi seni dan budaya yang sangat beragam, mulai
dari seni tari, musik tradisional, hingga ritual adat yang diwariskan
secara turun-temurun. Potensi ini menjadikan Kabupaten Kerinci dikenal
sebagai daerah yang kaya akan tradisi dan nilai-nilai budaya.

Salah satu wadah penting dalam melestarikan dan mengembangkan
seni budaya di Kerinci adalah sanggar seni. Sanggar seni berfungsi
sebagai pusat aktivitas seniman, tempat pembinaan generasi muda,
serta sarana pewarisan nilai budaya kepada masyarakat. Selain itu,
sanggar seni juga memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan daerah, khususnya melalui sektor pariwisata berbasis
budaya. Keberadaan sanggar seni diharapkan mampu menjadi motor
penggerak pelestarian budaya sekaligus daya tarik wisata yang

berkelanjutan.



Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembinaan
terhadap sanggar seni di Kabupaten Kerinci belum berjalan optimal.
Berdasarkan data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
Tahun 2025, tercatat terdapat 52 sanggar seni yang tersebar di berbagai
kecamatan. Dari jumlah tersebut, hanya 6 sanggar yang memiliki akta
notaris dan legalitas kelembagaan yang jelas, sementara 46 sanggar
lainnya belum memiliki legalitas formal. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, antara lain: (1) belum lengkapnya data dan
dokumentasi sanggar seni yang valid sehingga menyulitkan pemerintah
dalam melakukan pembinaan secara terarah; (2) rendahnya kesadaran
dan minat pengurus sanggar untuk mendaftarkan lembaganya secara
resmi; serta (3) belum tersedianya media informasi dan forum
komunikasi yang dapat menjadi sarana pembinaan, publikasi, dan
pengembangan sanggar seni.

Dampak dari permasalahan tersebut cukup signifikan terhadap
keberlangsungan seni budaya di Kabupaten Kerinci. Pertama,
pewarisan seni dan budaya kepada generasi muda menjadi terhambat
karena belum optimalnya pembinaan. Kedua, keberadaan sanggar seni
tidak dapat memberikan kontribusi optimal terhadap pengembangan
pariwisata budaya daerah. Ketiga, eksistensi seni tradisi lokal berpotensi
mengalami degradasi jika tidak segera ditangani melalui pembinaan

yang komprehensif dan berkesinambungan.



Dengan demikian, isu “Belum optimalnya pembinaan sanggar seni
sebagai lembaga pengembangan seni dan budaya masyarakat Kerinci di
Kabupaten Kerinci” menjadi permasalahan yang penting untuk
ditindaklanjuti. Penguatan peran sanggar seni melalui pembinaan yang
terencana dan terintegrasi sangat dibutuhkan agar sanggar dapat
berfungsi secara maksimal sebagai garda terdepan dalam melestarikan

budaya lokal sekaligus mendukung pembangunan daerah.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penyusunan Laporan Pelaksanaan Aktualisasi
dan habituasi Calon Pegawai Negeri Sipil adalah menerapkan
nilai-nilai dasar Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabilitas, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif (BerAKHLAK) pada Optimalisasi Pembinaan
Sanggar Seni melalui Penyusunan E-book Informasi dan Publikasi
Sanggar Seni di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci.
2. Tujuan Khusus
a. Mampu memberikan solusi terhadap permasalahan isu “Belum
optimalnya pembinaan sanggar seni sebagai lembaga
pengembangan seni dan budaya masyarakat Kerinci di

Kabupaten Kerinci”.



b. Mampu merealisasikan solusi atas permasalahan “Belum
optimalnya pembinaan sanggar seni sebagai lembaga
pengembangan seni dan budaya masyarakat Kerinci di
Kabupaten Kerinci” dengan mengedepankan nilai-nilai

BerAKHLAK.

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini meliputi kegiatan
pengumpulan data dan informasi serta penyusunan media informasi dan
publikasi. Kegiatan aktualisasi nilai-nilai dasar profesi Aparatur Sipil

Negara (ASN) ini akan di terapkan di Unit Kerja Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Adapun pelaksanaan kegiatan

dijabarkan sebagai berikut :

1. Fokus pembahasan isu yaitu hanya pada Optimalisasi Pembinaan
Sanggar Seni Melalui Penyusunan E-Book Informasi dan Publikasi
Sanggar Seni di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci. Adapun sanggar seni yang dicantumkan dalam e-book ini
dibatasi pada sanggar seni yang telah memiliki akta notaris,
karena sanggar-sangga tersebut memiliki legalitas dan data yang
lebih jelas serta terverifikasi. Pembatasan ini dilakukan agar
informasi yang disajikan dalam e-book bersifat valid, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan sebagai dasar pembinaan oleh

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.



2. Mencakup nilai-nilai dasar ASN berupa BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
Kolaboratif) dan peran kedudukan ASN dalam pelayanan publik.

3. Wilayah penerapannya yaitu di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.

4. Inovasi yang digunakan yaitu penyusunan e-book informasi dan

publikasi sanggar seni.



BAB II
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1.

Gambar 2.1 Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

-
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Sejarah

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2004 tentang
Organisasi Dinas Daerah  Kabupaten Kerinci, dengan
diundangkannya Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007
tentang Organisasi Perangkat Daerah. Peraturan ini diganti dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 4 Tahun 2008.

Pada tahun 2008 keluarnya Undang-Undang nomor 25 tahun
2008 tentang pembentukan Kota Sungai Penuh di Provinsi Jambi

sehingga luas wilayah dan jumlah penduduk Kabupaten Kerinci



2,

menjadi berkurang, mengakibatkan kurangnya nilai skor untuk
penetapan besaran organisasi perangkat daerah Kabupaten Kerinci,
maka dikeluarkannya Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor
11 tahun 2009 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja
perangkat daerah Kabupaten Kerinci dan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan digabung menjadi Dinas Pemuda Olahraga, Pariwisata,
dan Kebudayaan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 21 Tahun
2016 tentang hasil pemetaan Urusan Pemerintahan dan Pedoman
Nomenklatur Perangkat daerah Bidang Pariwisata Pada tahun 2019
Dinas Pemuda Olahraga Pariwisata dan Kebudayaan kembali
menjadi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berdasarkan Peraturan

Bupati Kerinci Nomor 1 Tahun 2019.

Visi dan Misi

Dalam melaksanakan tugasnya, Dinas Pariwisata dan
kebudayaan Kabupaten Kerinci berpedoman kepada Visi dan Misi
Bupati terpilih.

Dengan mempertimbangkan kesinambungan pembangunan
periode sebelumnya yaitu periode 2019-2024; memperhatikan hasil
analisis isu strategis; mengacu visi dan misi Bupati/Wakil Bupati
Kerinci yang terpilih untuk masa bakti 2025-2029; berpedoman pada

RPJPD Kabupaten Kerinci 2025-2045 yang telah ditetapkan dengan



Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 10 Tahun 2024,

memperhatikan prioritas pembangunan Provinsi Jambi dalam

RPJMD; serta merujuk pada tujuan nasional yang tercantum dalam

Pembukaan Undang-undang Dasar 1945, maka visi pembangunan

Kabupaten Kerinci Tahun 2025-2029 adalah: “Mewujudkan Kerinci

yang Berdaya Saing, Maju, dan Sejahtera”. Dengan misi :

a. Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan
pelayanan publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas, dan
kepemimpinan.

b. Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis
pertanian.

c. Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan
gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial
budaya.

d. Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana
dan ekologi.

e. Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing
daerah serta mewujudkan kesinambungan pembangunan.

Dari uraian visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati terpilih, Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci menjalankan Misi
Nomor 2, yaitu: “Meningkatkan Pengembangan Ekonomi Inklusif
Berbasis Pertanian” dengan tujuan untuk terciptanya pertumbuhan

ekonomi yang maju, dan berkelanjutan dan dengan sasaran



terkendalinya laju inflasi, meningkatnya stabilitas ekonomi makro,
meningkatnya laju pertumbuhan Industri Kecil Menengah,

meningkatnya jumlah kunjungan wisata.

Nilai-Nilai Organisasi
Nilai-nilai organisasi pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci dirumuskan untuk mencerminkan prinsip kerja
aparatur, arah pembangunan, serta pelayanan publik yang
berkualitas.
Nilai-Nilai rganisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci adalah sebagai berikut :
a. Integritas
Integritas yaitu bekerja dengan jujur, konsisten, dan dapat
dipercaya dalam memberikan pelayanan.
a. Profesionalisme
Profesionalisme yaitu meningkatkan kompetensi aparatur
dan melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab sesuai
keahlian.
b. Inovasi
Inovasi  yaitu mendorong ide-ide  kreatif dalam
pengembangan pariwisata dan pelestarian budaya.

c. Pelayanan Prima



Pelayanan prima yaitu memberikan pelayanan cepat, tepat,
ramah, dan memuaskan kepada masyarakat serta wisatawan.
d. Akuntabilitas
Akuntabilitas vyaitu setiap kebijakan, program, dan
penggunaan anggaran dapat dipertanggungjawabkan secara
transparan.
e. Kerja Sama atau Kolaborasi
Kerja sama atau kolaborasi vyaitu bersinergi dengan
pemerintah, masyarakat, pelaku usaha, dan komunitas budaya
untuk mencapai tujuan bersama.
f. Pelestarian dan Berkelanjutan
Menjaga kelestarian budaya dan lingkungan dalam setiap
kegiatan pariwisata.
g. Kebanggaan Terhadap Budaya Lokal
Kebanggaan terhadap budaya Iokal yaitu menghargai,
melestarikan, dan mengangkat identitas budaya daerah sebagai

daya tarik utama.

. Tugas dan Fungsi

Berdasarkan peraturan Bupati Kerinci Nomor 38 tahun 2019
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci sebagai Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintah Daerah dipimpin oleh
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seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggungjawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah, dengan tugas membantu
Kepala Daerah dalam penyelenggaraan urusan Pemerintah Daerah
di bidang Pariwisata dan Kebudayaan.

Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci menjalankan fungsi sebagai berikut :
a. Perumusan kebijaksanaan teknis di bidang Pengembangan

Destinasi Wisata, Pemasaran dan Promosi Wisata serta

Kebudayaan dan Ekonomi kreatif;

b. Pelaksanaan kebijakan urusan Pariwisata dan Kebudayaan;
c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan Pariwisata dan

Kebudayaan;

d. Pelaksanaan administrasi urusan Pariwisata dan Kebudayaan;
dan
e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci terdiri dari :
a. Sekretariat Dinas
Sekretariat  dipimpin  oleh  Sekretaris yang dalam

melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab
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kepada Kepala Dinas. Sekretaris Dinas Mempunyai Tugas
mengkoordinasikan dan mengendalikan tugas-tugas bidang dan
pengelolaan  pelayanan  kesekretariatan yang  meliputi
pengkoordinasian perencanaan program, evaluasi, pelaporan
dan data, pengelolaan dan urusan umum, keuangan, dan
kepegawaian, serta penataan aset dinas.
Bidang Pengembangan Destinasi Wisata

Bidang Pengembangaan Destinasi Wisata mempunyai tugas
melaksanakan kebijakan, menyusun program, penerapan norma,
standar, prosedur, dan kinerja, pemberian bimbingan teknis, dan
supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
Pengembangan Destinasi Wisata.
Bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
mempunyai tugas melaksanakan kebijakan, menyusun program,
penerapan norma, standar,prosedur, dan kriteria, pemberian
bimbingan teknis, dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan di bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif.
Bidang Kebudayaan

Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan, menyusun program, penerapan norma, standar,

prosedur, dan criteria, pemberian bimbingan teknis dan
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supervise, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di
bidang kebudayaan.
e. UPTD Pengelolaan Objek Wisata

UPTD Pengelolaan Objek Wisata dipimpin oleh Kepala
UPTD yang mempunyai tugas melaksanakan sebahagian tugas
teknis tertentu yang diberikan Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan dalam bidang pelayanan, pemanfaatan,
pemeliharaan sarana prasarana Objek Wisata yang telah
ditetapkan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Gambar 2.2

Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci

KEPALA DINAS

[ Drs. SELHANUDIN, M.M
NIP. 19680201 199503 1 003

SEKRETARIS
| SANTI EKA SOPIA, S.Sn

NIP. 18730722 200604 2 007

KASUBBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN JF. FERENC!A AHLI MUDA

TRI WAHYUNINGSIH, SE., M.M
NIP. 19820822 200801 1 003

NIP. 19820801 200801 1 003

KABID KEBUDAYAAN

| MUKHTAR LUBIS, SE, M.Si
NIP. 19780607 201001 1 012

NIP. 19930317 201406 1 001

JF. PAMONG BUDAYA AHLI MUDA

Santi Ekawati, 5.5n
NIP. 187706172011012002 |

enok Wulandari, S.Psi

NIP. 18831211 200802 2 002

F. PAMONG BUDAYA AHLI MUDA
| Murja Putri, S.Ap
‘ NIP. 18680808 188203 2 007 |

" Doni Andriatama, SE., M.M
NIP. 18800701 201101 1 002

NIP. 19770707 200212 2 008 NIP. 198104302011011004

|| Usman Arifin, S.Ap
NIP. 18880530 200806 1 003

KASUBBAG TATA USAHA

Sutrianingsih, S.Ap
NIP. 18680301 201212 2 004
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B. Profil Peserta
1. Data Personal/Pribadi Peserta
Nama : Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Tempat dan tanggal lahir  : Sungai Penuh, 31 Desember 1998

NIP : 19981231 202505 2 001

Jabatan : Pamong Budaya Ahli Pertama
Unit Kerja : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Instansi : Pemerintah Kabupaten Kerinci

Pendidikan Formal

SD : SD-IT Amanah Kota Sungai Penuh

SMP : SMP Negeri 8 Kota Sungai Penuh

SMA : SMA Negeri 1 Ampek Angkek

S1 : Desain Komunikasi Visual - Universitas Negeri Padang
S1 : Pendidikan Guru Sekolah Dasar - UT Jambi

2. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta

Bidang Kebudayaan mempunyai tugas melaksanakan kebijakan,
menyusun program, penerapan norma, standar, prosedur, dan
kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervise, serta
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang kebudayaan.

Bidang Kebudayaan dalam melaksanakan tugas
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana strategis dan rencana kerja di Bidang

Kebudayaan,;
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b. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran di Bidang
Kebudayaan;

c. Penyusunan petunjuk teknis rencana operasional kegiatan di
Bidang Kebudayaan;

d. Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang Kebudayaan;

e. Pendataan dan pemetaan kebudayaan daerah;

f. Pembinaan dan pengembangan seni dan budaya, museum
sejarah dan purbakala;

g. Pembinaan organisasi seni dan budaya daerah,;

h. Pemberian rekomendasi izin memiliki, membawa, meneliti dan
mengambil manfaat Benda Cegar Budaya (BCB);

i. Pemberian rekomendasi izin penelitian bahasa, sastra, seni
budaya, dan sejarah daerah;

j.  Pemberian rekomendasi izin pendirian sanggar dan kelompok
seni;

k. Pengevaluasian dan pelaporan program kegiatan di bidang
Kebudayaan; dan

|.  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bidang Kebudayaan terdiri dari :
a. Fungsional Pamong Budaya, yang mempunyai tugas :

1) Menyiapkan bahan-bahan penyusunan rencana strategis dan
rencana kerja Seksi Pembinaan dan Pergelaran Seni
Budaya;

2) Menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran Seksi Pembinaan dan Pergelaran Seni Budaya;

3) Menyusun, mengolah, dan menyajikan data di pembinaan
dan pergelaran seni budaya;

4) Menyusun konsep pembinaan dan pengembangan seni dan

budaya;
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9)

Menyiapkan bahan kerjasama dengan organisasi/kelompok
yang bergerak di bidang seni dan budaya;

Memberikan bimbingan teknis kepada organisasi’keompok
yang bergerak di bidang kesenian;

Melaksanakan inventarisasi dan pendataan seni dan budaya
untuk pengembangan kepariwisataan;

Menyiapkan bahan penelitian, pengkajian, pengembangan
seni dan budaya untuk menumbuhkan kebudayaan
kepariwisataan;

Menyiapkan bahan-bahan untuk mengikuti even wisata

dalam dan luar negeri;

10) Menyampaikan informasi, pertimbangan, dan saran kepada

bidang kebudayaan,;

11) Mengevaluasi dan melaporkan kegiatan Seksi Pembinaan

dan Pergelaran Seni Budaya; dan

12) Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

b. Fungsional Pamong Budaya, yang mempunyai tugas :

1)

2)

3)

Menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan dan
anggaran Seksi Nilai Budaya, Sejarah dan Kepurbakalaan;
Menyusun, mengolah dan menyajikan data di bidang Nilai
Budaya, Sejarah dan Kepurbakalaan;

Mengumpulkan bahan pembinaan dan pengembangan nilai
budaya, sejarah dan kepurbakalaan;

Menyiapkan bahan pengawasan dan pengevaluasian
pengelolaan Benda Cagar Budaya (BCB);

Menyusun konsep pengembangan museum dan pelestarian
nilai tradisional, peningkatan sejarah dan purbakala sejarah

untuk kepariwisataan;
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9)

Melaksanakan inventarisasi, pendataan dan kepemilikan
benda cagar budaya;

Menyiapkan bahan-bahan pembinaan dan pengembangan
bahasa dan sastra daerah;

Menyiapkan bahan kerjasama penelitian arkeologi dan
perlindungan benda cagar budaya;

Menghimpun bahan rumusan kebijakan di Bidang Nilai

Budaya, Sejarah dan Kepurbakalaan;

10) Mempersiapkan bahan dan petunjuk teknis di Bidang Nilai

Budaya, Sejarah dan Kepurbakalaan;

11) Menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi lain di Bidang

Nilai Budaya, Sejarah dan Kepurbakalaan;

12) Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian di Bidang

Nilai Budaya, Sejarah dan Kepurbakalaan;

13) Mengevaluasi dan melaporkan kegiatan seksi Nilai Budaya,

Sejarah dan Kepurbakalaan;

14) Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

c. Fungsional Pamong Budaya yang mempunyai tugas :

1)

2)

Menyiapkan bahan-bahan penyusunan rencana strategis dan
rencana kerja Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman;
Menyiapkan bahan penyusunan rencana Kkegiatan dan
anggaran Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman;
Menyusun, mengolah dan menyajikan data Cagar Budaya
dan Permuseuman;

Menghimpun bahan rumusan kebijakan Cagar Budaya dan
Permuseuman;

Menyiapkan konsep kebijakan Cagar Budaya dan

Permuseuman;
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6) Mempersiapkan bahan dan petunjuk teknis Cagar Budaya
dan Permuseuman;

7) Menyiapkan bahan koordinasi dengan instansi lain tentang
Cagar Budaya dan Permuseuman,;

8) Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian Cagar
Budaya dan Permuseuman;

9) Menyampaikan informasi pertimbangan dan saran kepada
kepala bidang Kebudayaan,;

10) Membina dan memberi petunjuk kepada bawahan dalam
melaksanakan tugas;

11) Mengevaluasi dan melaporkan kegiatan seksi cagar Budaya
dan Permuseuman; dan

12) Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Berkaitan dengan rancangan aktualisasi, isu yang ditetapkan oleh
penulis melalui persetujuan mentor dan coach adalah “Belum optimalnya
pembinaan sanggar seni sebagai lembaga pengembangan seni dan
budaya masyarakat Kerinci di Kabupaten Kerinci”.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci Nomor 400.6/.../\V/2025 tentang
Penetapan Sanggar Kesenian di Kabupaten Kerinci Tahun 2025,
tercatat terdapat 52 sanggar kesenian. Dari jumlah tersebut, hanya 6
sanggar yang memiliki akta notaris dengan keterangan resmi berupa
tanggal, bulan, dan tahun berdiri yaitu Sanggar Seni Telaga Biru,
Sanggar Seni Selasih Indah, Sanggar Seni Teratai Putih, Sanggar Seni
Mudo Terawang Lidah, Sanggar Seni Batu Jong, dan Sanggar Seni
Oemah Lamo. Sementara 46 sanggar lainnya belum memiliki legalitas
yang jelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar sanggar seni
masih belum terkelola dengan baik dari sisi administrasi maupun
kelembagaan. Adapun dasar penetapan keputusan ini berlandaskan
pada Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 8 Tahun 2023 tentang
APBD Tahun 2024 yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Bupati Nomor

23 Tahun 2023 tentang Penjabaran APBD Tahun 2024 yang mana
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan memiliki tanggung jawab untuk
mengalokasikan anggaran sekaligus melaksanakan program pembinaan
sanggar seni sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya daerah.
Namun, pada kenyataannya pembinaan yang dilakukan belum bisa
berjalan optimal.

Belum optimalnya pembinaan tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, belum lengkapnya data sanggar seni yang ada di
Kabupaten Kerinci. Kedua, rendahnya minat sanggar seni untuk
mendaftarkan lembaganya ke Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. Ketiga,
belum adanya media informasi dan publikasi sebagai wadah pembinaan
sanggar seni di Kabupaten Kerinci.

Dampak dari belum optimalnya pembinaan sanggar seni sangat
terasa. Pelestarian seni dan budaya menjadi terhambat karena sanggar
tidak berjalan dengan manajemen yang baik. Peran sanggar sebagai
wadah pembinaan generasi muda juga berkurang, sehingga regenerasi
seniman tradisi terancam. Selain itu, sanggar seni belum mampu
memberikan kontribusi maksimal terhadap sektor pariwisata, padahal
seni budaya memiliki potensi besar sebagai daya tarik wisata Kerinci.
Kondisi ini juga mengakibatkan penggunaan anggaran daerah menjadi
kurang efektif, serta menurunnya eksistensi seni tradisi lokal di tengah
masyarakat.

Keterkaitan isu belum optimalnya pembinaan sanggar seni dengan

manajemen ASN terletak pada fungsi manajemen yang belum berjalan

20



maksimal, khususnya pada aspek perencanaan berbasis data,
pengembangan kompetensi, dan pembinaan kinerja. Kondisi ini
menunjukkan perlunya penguatan manajemen ASN sebagaimana diatur
dalam UU No. 20 Tahun 2023 agar pembinaan sanggar seni dapat
dilaksanakan lebih efektif, berkelanjutan, serta memberikan kontribusi
nyata bagi pelestarian budaya dan pengembangan pariwisata Kerinci.
Selain itu, isu ini juga mencerminkan pentingnya penerapan konsep
Smart ASN berbasis literasi digital. Melalui penguasaan digital skill,
digital safety, digital ethics, dan digital culture, ASN di Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan dapat melakukan pembinaan sanggar seni dengan
lebih efektif, transparan dan berdaya saing, sekaligus memastikan

kelestarian seni budaya Kerinci tetap terjaga di era digital.

B. Analisis Core Isu

Berdasarkan hasil penetapan Core Isu menggunakan Teknik Analisa
Tapisan Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak (APKL), dapat
disimpulkan bahwa “Belum optimalnya pembinaan sanggar seni
sebagai lembaga pengembangan seni dan budaya masyarakat
Kerinci di Kabupaten Kerinci” menjadi prioritas untuk diselesaikan
pada rancangan aktualisasi ini. Untuk mengidentifikasi berbagai
penyebab daripada masalah tersebut, maka digunakanlah analisis
dengan metode Teknik Tapisan Analisa Urgency, Seriousness, dan
Growth (USG). Dengan skala 1-5 untuk menentukan penyebab isu yang

akan di angkat. Setiap penyebab isu dinilai dengan memberikan skor
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antara 1-5. Hasil analisis tapisan penyebab isu tersebut adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.1 Tapisan Isu Berdasarkan USG
N Penyebab Isu U S G | Total e
Kualitas
1. Belum adanya media 5 5 5 15 |

informasi dan publikasi
sebagai wadah pembinaan
sanggar seni di Kabupaten
Kerinci.

2. |Belum lengkapnya data 4 4 3 11 |
sanggar seni yang ada di
Kabupaten Kerinci

3. |Rendahnya minat sanggar 3 4 3 10 Il
seni untuk mendaftarkan
lembaganya ke Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan

Berdasarkan hasil Analisa Teknik Tapisan Urgency, Seriuosness,
dan Growth (USG) diatas, dapat diketahui akar penyebab dari isu
‘Belum optimalnya pembinaan sanggar seni sebagai lembaga
pengembangan seni dan budaya masyarakat Kerinci di Kabupaten
Kerinci” dapat dilihat pada tapisan USG dengan peringkat 1 yaitu belum
adanya media informasi dan publikasi sebagai wadah pembinaan

sanggar seni di Kabupaten Kerinci.

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang ditawarkan sebagai respons dari isu “Belum

optimalnya pembinaan sanggar seni sebagai lembaga pengembangan
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seni dan budaya masyarakat Kerinci di Kabupaten Kerinci” adalah
penyusunan e-book informasi dan publikasi sanggar seni di Kabupaten
Kerinci. E-book ini berfungsi sebagai wadah pembinaan yang memuat
data, profil, aktivitas, karya, serta potensi dari setiap sanggar seni yang
ada di Kabupaten Kerinci. Melalui media ini, informasi tentang sanggar
seni dapat terdokumentasi dengan baik sekaligus dipublikasikan secara
lebih luas, sehingga masyarakat, pelajar, maupun pihak terkait dapat
dengan mudah mengakses dan mengenalnya. Gagasan ini sejalan
dengan perkembangan teknologi digital yang memungkinkan
penyebaran informasi secara cepat, efisien, dan menjangkau khalayak
yang lebih luas dibandingkan metode konvensional. Selain itu,
penyusunan e-book ini memiliki keterkaitan langsung dengan tugas
fungsional seorang Pamong Budaya, yaitu menyusun, mengolah, dan
menyajikan data di pembinaan dan pergelaran seni budaya. Dengan
adanya e-book ini, Pamong Budaya dapat menjalankan perannya secara
konkret dalam mendukung pengembangan sanggar seni sebagai
lembaga pelestari dan pengembang seni budaya masyarakat Kerinci,
sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan
menghidupkan kembali nilai-nilai budaya lokal.

Penyusunan e-book informasi dan publikasi sanggar seni di
Kabupaten Kerinci juga memiliki hubungan erat dengan Mata Pelatihan
Manajemen ASN, karena dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan

seorang ASN, khususnya Pamong Budaya, dalam mengelola program
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dan sumber daya secara efektif. Proses penyusunan e-book mencakup
tahapan perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian informasi,
hingga publikasi, yang semuanya memerlukan keterampilan manajerial,
koordinasi, serta kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, seperti
sanggar seni, sekolah, dan masyarakat. Hal ini mencerminkan
penerapan prinsip manajemen ASN, yaitu mampu mengelola tugas
secara sistematis, transparan, akuntabel, dan berorientasi pada

pelayanan publik.

Lebih lanjut, penyusunan e-book ini memiliki hubungan erat dengan
Mata Pelatihan SMART ASN, khususnya pada penerapan empat pilar
literasi digital. Pertama, digital skill, yaitu kemampuan ASN dalam
menguasai teknologi untuk mengumpulkan data, mengolah informasi,
serta mendesain dan mempublikasikan e-book secara profesional agar
mudah diakses publik. Kedua, digital ethic, yang tercermin dalam
penyajian informasi secara akurat, sopan, menghargai hak cipta, serta
menghindari konten yang menyesatkan atau merugikan pihak lain.
Ketiga, digital culture, yaitu pemanfaatan teknologi untuk memperkuat
identitas dan nilai budaya Kerinci melalui dokumentasi dan publikasi
karya seni lokal, sehingga masyarakat tidak hanya mengenal budaya
global tetapi juga bangga dengan budaya daerahnya. Keempat, digital
safety, yaitu menjaga kerahasiaan data, melindungi hak cipta konten,
serta memastikan e-book dipublikasikan di platform yang aman agar

tidak disalahgunakan. Keempat pilar ini menjadi landasan agar gagasan
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kreatif berbasis digital tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi

juga aman, etis, dan berdaya guna tinggi.

Untuk menyelesaikan gagasan kreatif ini, maka langkah-langkah
yang penulis lakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rencana aktualisasi.

2. Mengumpulkan data-data terkait sanggar seni yang ada di
Kabupaten Kerinci.

3. Mencari referensi desain e-book.

4. Mendesain E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.

5. Mengupload E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci ke Google
Drive Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

6. Membuat QR Code melalui Bitly.

7. Mendesain poster QR Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci.

8. Mempublikasikan E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
dengan cara memposting poster QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci di Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

9. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci serta membuat laporan pelaksanaan

aktualisasi.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No.

Kegiatan

September

Oktober

v

\Y

. [Melaksanakan konsultasi dengan

mentor terkait rencana aktualisasi.

Mengumpulkan data-data terkait
sanggar seni yang ada di Kabupaten
Kerinci.

Mencari referensi desain e-book.

Mendesain E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci.

Mengupload E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci ke Google Drive
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.

Membuat QR Code melalui Bitly.

Mendesain poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.

Mempublikasikan E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci dengan
cara memposting poster QR Code
E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci di Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.

Melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci serta membuat

laporan aktualisasi
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B. MATRIK PELAKSANAAN AKTUALISASI

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu
Judul Aktualisasi

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
1. Belum optimalnya pembinaan sanggar seni sebagai lembaga pengembangan
seni dan budaya masyarakat Kerinci di Kerinci
2. Rendahnya minat masyarakat untuk mengunjungi museum Kerinci
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang benda cagar budaya dan pemeliharaan benda cagar budaya
Belum optimalnya pembinaan sanggar seni sebagai lembaga pengembangan
seni dan budaya masyarakat Kerinci di Kerinci
Penyusunan e-book informasi dan publikasi sanggar seni
Optimalisasi Pembinaan Sanggar Seni Melalui E-Book Informasi dan Publikasi Sanggar Seni di Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK
(BerAKHLAK) dalam Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1. |[Melaksanakan a. Menyiapkan Tersedianya Berorientasi Pelayanan: [Kegiatan melaksanakan [Melaksanakan
konsultasi dengan bahan konsultasi |bahan saya menyusun bahan konsultasi dengan mentor [konsultasi dengan
mentor terkait terkait rencana konsultasi konsultasi dengan rapi terkait rencana aktualisasi |mentor terkait
rencana aktualisasi aktualisasi terkait rencana agar memudahkan mentor |berkontribusi penting terhadap [rencana aktualisasi
aktualisasi memahami isi rancangan. |pencapaian visi Dinas Pariwisata |merupakan
Akuntabel: saya dan Kebudayaan Kabupaten |perwujudan dari nilai
memastikan data, Kerinci yang selaras dengan visi [BerAKHLAK :
informasi, dan rencana pembangunan daerah |Berorientasi
yang akan dituangkan “Mewujudkan Kerinci yang [Pelayanan,
valid, jelas sumbernya, danBerdaya Saing, Maju dan |Akuntabel,
dapat dipertanggungjawab [Sejahtera”. Melalui konsultasi Kompeten,
kan. dengan mentor, rencana |[Harmonis, Loyal,

Harmonis: saya meminta
bantuan teman untuk
mendokumentasikan
kegiatan saya yaitu
menyiapkan bahan
konsultasi dengan

menunjukkan sikap sopan

aktualisasi yang disusun menjadi
lebih terarah, sesuai regulasi,
dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Hal ini mendukung
Misi Nomor 2 yaitu
“Meningkatkan  pengembangan
ekonomi inklusif berbasis

Adaptif, Kolaboratif.
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK dalam
(BerAKHLAK) Organisasi

yaitu menggunakan kata
tolong dan terima kasih.

pertanian”, karena pembinaan
sektor pariwisata dan budaya

Membuat janiji
konsultasi
dengan mentor

Tersedianya
jadwal
konsultasi yang
disepakati

Harmonis: saya
menunjukkan sikap
sopan, menghargai
waktu, dan menjaga etika
saat meminta jadwal
kepada mentor.

Loyal: saya menunjukkan
sikap menghargai mentor
sebagai pembimbing
dengan mengikuti
prosedur yang ada.

termasuk pelestarian seni, tradisi,
dan warisan budaya dapat
diintegrasikan dengan potensi
ekonomi masyarakat berbasis
kearifan lokal, termasuk
pertanian yang menjadi basis
utama Kerinci.

Menemui mentor
untuk konsultasi
rencana
aktualisasi

Tersedianya
catatan hasil
konsultasi
rencana
aktualisasi

Akuntabel: saya
menjelaskan rencana
aktualisasi secara jujur,
terbuka, dan siap
mempertanggung-
jawabkan isi rencana lalu
mencatat hasil konsultasi
dengan mentor.
Kolaboratif: saya bekerja
sama dengan bersama
mentor untuk
menghasilkan rencana
aktualisasi yang lebih baik.
Adaptif: saya menerima
masukan, kritik, dan saran
dari mentor, lalu
menyesuaikan rencana
aktualisasi sesuai arahan
mentor.
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai

Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK dalam
(BerAKHLAK) Organisasi
d. Meminta Tersedianya Akuntabel: saya membuat
persetujuan mentor|surat surat persetujuan dengan
terkait rencana persetujuan penuh tanggung jawab dan
aktualisasi mentor memprintnya.

Kompeten: saya
memahami rencana yang
diajukan dan siap
menjelaskan detail ketika
mentor meminta klarifikasi
sebelum memberikan
persetujuan.

Loyal: saya menunjukkan
kesetiaan dengan

SMART ASN & melibatkan mentor dalam
Manajemen ASN meminta persetujuan.

2. Mengumpulkan a. Menyusun Tersedianya Kompeten: saya Kegiatan mengumpulkan [Mengumpulkan
data-data terkait instrumen instrumen menyusun instrumen data-data terkait sanggar seni |data-data terkait
sanggar seni yang pengumpulan data pengumpulan sesuai metodologi yang |yang ada di Kabupaten Kerinci [sanggar seni yang
ada di Kabupaten dan indikator data |data dan tepat. berkontribusi langsung terhadap [ada di Kabupaten
Kerinci. indikator data pencapaian visi pembangunan [Kerinci merupakan

b. Menghubungi Tersedianya Kolaboratif: saya daerah “Mewujudkan Kerinci |perwujudan dari nilai
pengelola sanggar [jadwal kunjungan [membangun kerja sama @19 Bercjaya Saing, Maju, dan BerAKHLAK :
seni yang telah vang baik dengan Sejahtera” serta misi Dinas |Akuntabel,

disepakati pengelola sanggar. Pariwis_,ata _ dan _ _Kebudayaan. Kompetc.en,

c. Melakukan Tersedianya data JAkuntabel: saya mencatat|Vic/alul kegiatan ini, pemerintah |Harmonis, dan
wawancara dengan primer berupa hasil wawancara dengan daerah mempgrpleh gamba(ap Kolaboratif.
pengelola sanggar |hasil wawancara [lengkap dan benar. nyata mengenai jumiah, kondisi,
seni dengan pengelola Harmonis: saya menjaga serta kebgtuhan sanggar sen

sanggar seni sikap sopan selama yang menjadi basis pelestarian

melakukan wawancara ~ [dan ~ pengembangan  budaya

dengan pengelola sanggar_Iokal. Data yang akurat menjadi
landasan penting dalam

perencanaan program
pembinaan, pendanaan, dan
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK dalam
(BerAKHLAK) Organisasi
Mengumpulkan Tersedianya data |Akuntabel: saya promosi sanggar seni, sehingga
data sekunder sekunder berupa |menyimpan bukti berupa |pengelolaan seni budaya dapat
berupa arsip arsip sanggar senilarsip sanggar seni dengan |ebih  efektif, terarah, dan
sanggar seni rapi. berkelanjutan.
Kompeten: saya
mengambil dokumentasi
berupa foto dengan baik
Manajemen ASN & sehingga layak sebagai
SMART ASN bukti.
3. |Mencari referensi Menentukan Tersedianya Berorientasi Pelayanan: |[Kegiatan mencari referensi |Mencari referensi
desain e-book. orientasi halaman |orientasi halaman [saya memilih orientasi desain e-book berkontribusi [desain e-book
desain, kata kunci, |[desain, kata kunci, halaman desain yang dalam mendukung visi |merupakan
dan platform dan platform nyaman untuk dibaca dan [“Mewujudkan  Kerinci  yang |perwujudan dari nilai
pencarian pencarian yang |[permanfaat bagi pengguna|Berdaya Saing, Maju, dan BerAKHLAK :
telah ditentukan  |e-book. Sejahtera” melalui penguatan [Berorientasi
Akuntabel : Saya inovasi dan modernisasi |Pelayanan,
mengetik orientasi pelayanan publik di bidang |Akuntabel,
halaman desain, kata kebudayaan. Kompeten,
kunci, dan platform Harmonis, Loyal,
pencarian yang telah Adaptif, dan
ditentukan pada Microsoft Kolaboratif.

Word agar terdokumentasi
dengan rapi dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Mengumpulkan
referensi desain
e-book dari
berbagai sumber

Tersedianya
kumpulan
referensi desain
e-book dari
berbagai sumber

Adaptif: Saya mampu
mencari dari berbagai
platform (Canva dan
Freepik).

Kompeten : Saya
memilih beberapa
desain yang menarik,
lalu saya mengunduh
atau mengambil

tangkapan layar dari
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

SMART ASN

desain yang telah saya
pilih.

Akuntabel: Saya
menyimpan dan
mengarsipkan referensi
dengan rapi.
Berorientasi Pelayanan :
Saya memprint referensi
desain agar mentor bisa
dengan mudah melihat
dan menilai tentang
referensi tersebut.

C.

Meminta arahan
referensi kepada
mentor

Tersedianya
catatan arahan
dari mentor serta
lembaran referensi
desain yang dipilih
oleh mentor.

Harmonis: Saat
menghampiri mentor, saya
mengucapkan salam,
menyalami beliau, dan
menyampaikan maksud
saya untuk meminta
arahan dari mentor
dengan cara yang sopan.
Setelah selesai
bimbingan, saya
mengucapkan terima
kasih dan bersalaman
dengan beliau.

Loyal: Saya menghargai
keputusan mentor sebagai
bagian dari bimbingan.
Kolaboratif: Saya bekerja
sama dengan mentor agar
tercapai pemahaman
bersama untuk hasil yang

optimal.
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK dalam
(BerAKHLAK) Organisasi

4. Mendesain E-book a. Menyusun struktur [Tersedianya daftarBerorientasi Pelayanan: [Kegiatan mendesain E-book Mendesain E-book

Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

konten

konten terstruktur
dan siap
dimasukkan ke
desain

Saya menyusun struktur
konten agar mudah
dipahami pembaca.

Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci memberikan kontribusi
nyata terhadap visi “Mewujudkan
Kerinci yang Berdaya Saing, Maju,

b. Membuat layout
e-book di Canva

Tersedianya draft
desain e-book
(cover dan isi)

Adaptif: Saya
menggunakan Canva
sebagai platform digital
yang menunjukkan
kemampuan beradaptasi
dengan perkembangan
teknologi dan tren desain
modern.

Kompeten: saya mampu
mengaplikasikan prinsip
desain pada e-book yang
saya buat.

dan Sejahtera” karena menjadi
sarana inovatif dalam
mendokumentasikan,
melestarikan, sekaligus
mempromosikan seni dan budaya
Kerinci. Melalui desain yang
menarik, e-book dapat menyajikan
informasi secara lebih komunikatif
dan mudah dipahami oleh berbagai
kalangan masyarakat, sehingga
meningkatkan minat generasi
muda untuk mengenal dan

c. Meminta arahan
kepada mentor
dan melakukan
revisi

Tersedianya
arahan dari mentor|
dan desain e-book
yang telah direvisi

Harmonis: Saat menemui
mentor, saya
mengucapkan salam,
menyalami mentor,
menyampaikan maksud
kedatangan dengan
sopan, mendengarkan
arahan mentor,
mengucapkan terima kasih
kepada mentor, dan
menyalami mentor.
Kolaboratif: saya bekerja
sama dengan mentor
dalam penyempurnaan

desain.

mencintai budaya daerahnya.

Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci
merupakan
perwujudan dari nilai
BerAKHLAK :
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
Kompeten,
Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan
Kolaboratif.

32



No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

Manajemen ASN &
SMART ASN

Loyal: saya menyesuaikan
hasil akhir sesuai arahan
mentor.

Menyimpan e-book
dalam format pdf

Tersedianya
e-book dalam
format pdf

Akuntabel: saya
menyimpan dalam format
PDF memastikan file rapi,
tidak berubah-ubah isinya,
dan dapat
dipertanggungjawabkan
sebagai dokumen resmi.

Mengupload E-book
Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci ke
Google Drive Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

Membuka Google
Drive

Tersedianya
Google Drive yang
telah dibuka

Adaptif: saya
memanfaatkan Google
Drive untuk penyimpanan
modern, efisien, dan
mudah diakses.

Kegiatan mengupload E-book
Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci ke Google Drive Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci berkontribusi

Membuat folder
baru dengan
nama e-book
Sanggar Seni  di
Kabupaten Kerinci

Tersedianya folder
baru dengan nama
E-book Sanggar

di Kabupaten
Kerinci yang telah
dibuat

Akuntabel: saya memberi
nama folder yang jelas
memudahkan identifikasi
dan pertanggungjawaban
dokumen.

terhadap visi “Mewujudkan Kerinci
yang Berdaya Saing, Maju, dan
Sejahtera” dengan cara
memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana dokumentasi,
penyimpanan, dan distribusi
informasi seni serta budaya

Mengupload file
e-book Sanggar
Seni di Kabupaten
Kerinci

Tersedianya file
e-book yang telah
diupload

Kolaboratif: saya
memberikan akses kepada
pihak lain melalui
penyimpanan berbasis
cloud agar mudah diakses
bersama.

daerah. Dengan tersedianya
e-book di Google Drive,
masyarakat, pelajar, peneliti, dan
wisatawan dapat dengan mudah
mengakses informasi mengenai

Menyalin link
e-book Sanggar
Seni di Kabupaten
Kerinci

Tersedianya link
e-book yang telah
di salin

Berorientasi Pelayanan:
saya mempermudah publik
untuk mengakses e-book
tanpa hambatan teknis

sanggar seni dan warisan budaya
Kerinci secara cepat, aman, dan
berkelanjutan.

dengan adanya link.

Mengupload E-book
Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci ke
Google Drive Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan
Kabupaten Kerinci
merupakan
perwujudan dari nilai
BerAKHLAK :
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
Harmonis, Adaptif,
dan Kolaboratif.
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Seni di Kabupaten

Kerinci dari Google

Drive

Seni di Kabupaten
Kerinci dari Google
Drive yang sudah
ditempel

ditempel benar, aktif, dan
sesuai dengan e-book
yang ingin dibagikan.
Kompeten: saya
menguasai keterampilan
teknis untuk mengolah link
sehingga lebih mudah
digunakan.

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK dalam
(BerAKHLAK) Organisasi
Meminta arahan [Tersedianya Harmonis : saya meminta
mentor catatan arahan arahan mentor untuk
dari mentor menjaga komunikasi yang
baik dengan mentor.
Akuntabel : Saya meminta
arahan mentor sebagai
bentuk tanggung jawab
dan transparansi atas apa
SMART ASN yang dikerjakan.
6. Membuat QR Code Melakukan log in  [Tersedianya Berorientasi Pelayanan: |[Kegiatan membuat QR CodeMembuat QR Code
melalui Bitly ke bitly.com halaman utama |saya memberikan melalui Bitly berkontribusijmelalui Bitly
bitly.com kemudahan akses kepada langsung terhadap visimerupakan
pengguna e-book dengan |‘Mewujudkan Kerinci yang|perwujudan dari nilai
membuat QR Code melaluiBerdaya  Saing, Maju, danBerAKHLAK :
Bitly. Sejahtera” karena pemanfaatanBerorientasi
Kompeten : saya terampil fteknologi digital menjadikan Pelayanan,
dalam menggunakan informasi seni dan budaya lebih|/Akuntabel,
teknologi digital untuk mudah diakses masyarakat. QR|Kompeten,
mendukung pekerjaan. Code yang dihasilkan dari Bitly Harmonis, dan
Menempelkan link [Tersedianya linkAkuntabel: saya memungkinkan masyarakat [Loyal.
E-book Sanggar |[E-book  Sanggarmemastikan link yang memperoleh informasi secara

cepat, praktis, dan modern hanya
dengan satu kali pemindaian.

Memilih opsi QR
Code

Tersedianya opsi
QR Code yang
sudah dipilih

Harmonis: saya
memberikan alternatif
akses melalui QR Code
agar memudahkan

berbagai kalangan tanpa
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

membedakan kemampuan
pengguna.

Loyal: saya menunjukkan
komitmen dalam menjaga
kualitas layanan dengan
memastikan link e-book
dapat diakses dengan
cepat dan mudah.

Mendownload
QR Code-nya

Tersedianya QR
Code yang sudah
didownload

Akuntabel: saya
menyimpan hasil QR Code
dengan baik sehingga
dapat
dipertanggungjawabkan
ketika dibutuhkan kembali.

SMART ASN

Meminta arahan
mentor

Tersedianya
catatan arahan
dari mentor

Akuntabel : Saya
menunjukkan tanggung
jawab atas pekerjaan yang
dilakukan dengan
melaporkannya ke mentor.
Harmonis : Saya menjaga
komunikasi baik dengan
mentor, saya menunjukkan
sikap menghargai arahan
mentor.

Mendesain poster QRa.

Code E-book Sanggar
Seni  di  Kabupaten
Kerinci

Menyusun
struktur QR
Code poster
E-Book Sanggar
Seni di
Kabupaten
Kerinci

Tersedianya
susunan struktur
QR Code poster
E-book Sanggar
Seni di Kabupaten
Kerinci

Berorientasi Pelayanan:
saya menyusun struktur
dengan rapi dan jelas agar
informasi pada poster
mudah dipahami oleh
masyarakat/pembaca.

Kegiatan mendesain poster QR
Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci berkontribusi
penting dalam mendukung visi
“Mewujudkan Kerinci yang
Berdaya Saing, Maju, dan
Sejahtera” karena poster menjadi
media informasi visual yang
menarik dan mudah dipahami
masyarakat. Dengan adanya QR

Mendesain poster QR
Code E-book
Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci
merupakan
perwujudan dari nilai
BerAKHLAK :
Berorientasi
Pelayanan,

Akuntabel,
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

Manajemen ASN &
SMART ASN

Membuat layout
poster E-book
Sanggar Seni di
Kabupaten
Kerinci di Canva

Tersedianya layout
poster E-book
Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci
yang sudah dibuat
di Canva

Kompeten: saya
memanfaatkan fitur Canva
secara tepat dengan
mengatur warna dan font
agar selaras dengan
kebutuhan.

Menempelkan
QR Code pada
bagian poster

Tersedianya QR
Code yang sudah
ditempelkan pada

Berorientasi Pelayanan:
saya menempatkan QR
Code di posisi strategis

yang mudah bagian poster yang|sehingga

dilihat mudah dilihat masyarakat/pembaca
mudah mengakses
informasi lebih lanjut.

Menyimpan Tersedianya poster)/Adaptif: saya

poster QR Code |QR Code E-book menggunakan format PNG

E-book Sanggar
Seni di
Kabupaten
Kerinci dalam
format PNG

Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci
yang telah
disimpan

karena lebih fleksibel dan
kompatibel dengan
berbagai media publikasi
(online maupun cetak).

Meminta arahan
mentor

Tersedianya
catatan arahan dari
mentor

Akuntabel: Saya
bertanggung jawab atas
hasil poster yang dibuat,
dengan memastikan sudah
mendapatkan validasi
sebelum dibagikan.
Kompeten: saya mampu
menyusun desain poster
sendiri, tetapi tetap
membuka diri terhadap
arahan mentor agar
hasilnya tepat sasaran.

Code pada poster, masyarakat
dapat langsung mengakses
e-book atau informasi digital

terkait seni dan budaya Kerinci

secara cepat dan praktis.

Kompeten, dan
Adaptif.
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No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan Substansi Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai
Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi BerAKHLAK dalam
(BerAKHLAK) Organisasi
8. | Mempublikasikan Menghubungi Tersedianya jadwalHarmonis: saya menjalin [Kegiatan mempublikasikan Mempublikasikan
e-book dengan cara admin Instagram  konsultasi dengan |komunikasi yang baik dan |e-book dengan cara mempostinge-book dengan cara
memposting poster resmi Dinas admin Instagram |penuh rasa menghargai  [poster QR Code E-book Sanggarmemposting QR
QR Code E-book Pariwisata dan resmi Dinas kepada admin sebagai Seni di Kabupaten Kerinci di Code di Instagram
Sanggar Seni di Kebudayaan Pariwisata dan rekan kerja. Instagram resmi Dinas resmi Dinas
Kabupaten Kerinci di Kabupaten Kerinci [Kebudayaan Pariwisata dan Kebudayan Pariwisata dan
Instagram resmi Dinas|  terkait jadwal Kabupaten Kerinci Kabupaten Kerinci berkontribusi [Kebudayaan
Pariwisata dan konsultasi pada visi “Mewujudkan Kerinci Kabupaten Kerinci
Kebudayaan Melakukan Tersedianya Kompeten: saya yang Berdaya Saing, Maju, dan  |merupakan
Kabupaten Kerinci konsultasi dengan lembar hasil menjelaskan isi dan tujuan (Sejahtera” melalui pemanfaatan  jperwujudan dari nilai
admin Instagram konsultasi dengan |e-book dengan baik media sosial sebagai sarana BerAKHLAK :
resmi Dinas admin Instagram  sehingga admin promosi dan edukasi digital. Berorientasi
Pariwisata dan resmi Dinas memahami pentingnya Dengan publikasi ini, informasi Pelayanan,
Kebudayaan Pariwisata dan publikasi. mengenai sanggar seni dapat Akuntabel,
Kabupaten Kerinci [Kebudayaan menjangkau masyarakat luas, Kompeten,

Kabupaten Kerinci

khususnya generasi muda yang

Mengirimkan
konten (poster
dan caption)
melalui WA ke
admin untuk
diposting di
Instagram resmi
Dinas Pariwisata
dan
Kebudayaan
Kabupaten
Kerinci

Tersedianya
konten (poster dan
caption) yang telah
dikirim melalui WA
ke admin
Instagram resmi
Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci
serta tersedianya
konten (poster dan
caption) yang telah
diposting di feed
Instagram resmi
Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

Akuntabel: saya
mengirimkan konten yang
benar, resmi, dan siap
publikasi (poster dan
caption) sesuai standar.
Berorientasi Pelayanan :
Saya mempublikasi e-book
agar masyarakat mudah
mengakses e-book hanya
dengan memindai QR
Code.

Kolaboratif: Proses
pengiriman konten ke
admin merupakan bentuk
kerja sama tim agar
informasi dapat
dipublikasikan dengan

aktif menggunakan media digital,
sehingga meningkatkan
kesadaran, partisipasi, dan
apresiasi terhadap seni budaya

lokal.

optimal.

Harmonis, Loyal,
dan Kolaboratif.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

Manajemen ASN &
SMART ASN

Loyal: Mendukung citra
positif instansi dengan
memastikan konten
yang dipublikasikan
sesuai kebijakan dan
tujuan organisasi.

. [Melakukan monitoring

dan evaluasi terhadap
E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci
serta membuat laporan
pelaksanaan
aktualisasi

Mempersiapkan
monitoring dan
evaluasi

Tersedianya rencana
pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi

Berorientasi
pelayanan : Saya
menyiapkan rencana
monitoring dan evaluasi
dengan tujuan agar
kegiatan berjalan
lancar dan hasilnya
bermanfaat bagi
masyarakat.
Akuntabel : Saya
menyusun rencana
pelaksanaan secara
sistematis dan
terdokumentasi agar
setiap langkah dapat
dipertanggungjawab-
kan.

Kompeten : Saya
mempelajari cara
membaca insight
Instagram dan
menentukan indikator
tayangan (views) yang
tepat untuk mendukung
kegiatan evaluasi.

Kegiatan melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap E-book
Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci serta penyusunan
laporan pelaksanaan aktualisasi
berkontribusi terhadap pencapaian

visi “Mewujudkan Kerinci yang
Berdaya  Saing, Maju  dan
Sejahtera” dengan cara

meningkatkan daya saing daerah
melalui pengelolaan data seni dan
budaya secara digital. E-book
Sanggar Seni menjadi sarana
promosi potensi budaya lokal yang
dapat memperluas jangkauan
informasi dan menarik minat
masyarakat luas terhadap
kekayaan budaya Kerinci. Selain
itu, kegiatan ini mendukung misi
“Meningkatkan Pengembangan
Ekonomi Inklusif Berbasis
Pertanian” secara tidak langsung
dengan memperkuat sektor
kebudayaan sebagai bagian dari
ekonomi kreatif yang inklusif dan

Harmonis Saya
melakukan koordinasi

dan berdiskusi dengan

berkelanjutan, memberi peluang
bagi masyarakat sekitar sanggar
seni untuk terlibat dalam kegiatan

Melakukan
monitoring dan
evaluasi terhadap
E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci
serta membuat
laporan pelaksanaan
aktualisasi
merupakan
perwujudan dari nilai
BerAKHLAK :
Berorientasi
Pelayanan,
Akuntabel,
Kompeten,
Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan
Kolaboratif.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

rekan kerja dan mentor
agar rencana kegiatan
sesuai arahan.

b. Melaksanakan
monitoring dan
evaluasi

Tersedianya data hasil
monitoring dan
evaluasi

Berorientasi
Pelayanan : Saya
melaksanakan
monitoring dan evaluasi
dengan teliti agar hasil
yang diperoleh akurat
dan dapat memberikan
manfaat bagi
masyarakat dalam
mengenal sanggar seni
di Kabupaten Kerinci.
Akuntabel : Saya
mencatat data jumlah
tayangan (views) dari
insight Instagram
secara rutin dan
menyimpannya sebagai
bukti pelaksanaan yang
dapat
dipertanggungjawab-
kan.

Kompeten : Saya
menggunakan
kemampuan digital
dalam membaca dan
menganalisis insight
Instagram untuk
mendapatkan data
monitoring yang valid.

Harmonis : Saya

produktif berbasis budaya lokal.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

berkomunikasi dengan
admin Instagram dan
rekan kerja dengan
sikap sopan serta
terbuka untuk
memastikan data yang
diperoleh sesuai
kebutuhan.

Adaptif : Saya
menyesuaikan cara
monitoring dengan
memanfaatkan fitur
insight Instagram
sebagai sarana digital
untuk evaluasi
efektivitas publikasi.
Kolaboratif : Saya
bekerja sama dengan
admin Instagram dan
rekan bidang lain
dalam proses
pengumpulan data
serta penyusunan hasil
evaluasi.

C.

Membuat laporan
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya
pelaksanaan
aktualisasi

laporan

Berorientasi
Pelayanan : Saya
menyusun laporan
dengan rapi, jelas, dan
lengkap agar
bermanfaat bagi
mentor, coach, serta
pihak instansi sebagai
bahan evaluasi dan

pembelajaran.
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

Akuntabel : Saya
menyusun laporan
berdasarkan data dan
bukti kegiatan yang
valid, serta
menyajikannya secara
jujur dan transparan
agar dapat
dipertanggungjawab-
kan.

Kompeten : Saya
menggunakan
kemampuan menulis
dan menyusun laporan
secara sistematis
sesuai dengan
ketentuan dan
pedoman yang berlaku.
Harmonis : Saya
berkoordinasi dengan
rekan, coach, dan
mentor dengan sikap
terbuka serta menerima
masukan dengan baik
untuk
menyempurnakan
laporan.

Loyal : Saya
menyelesaikan laporan
dengan
sungguh-sungguh dan
tepat waktu sebagai
bentuk tanggung jawab

serta kesetiaan
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
BerAKHLAK dalam
Organisasi

Manajemen ASN &
SMART ASN

terhadap tugas dan
instansi.

Adaptif : Saya
menyesuaikan diri
dengan arahan dan
revisi laporan, serta
memanfaatkan
teknologi dalam
penyusunannya agar
lebih efisien.
Kolaboratif : Saya
bekerja sama dengan
rekan sejawat dan
pembimbing untuk
memastikan laporan
yang disusun sesuai
harapan dan

berkualitas.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Mata . Jumlah
No. Kegiatan
Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9 Aktualisasi
per MP
Rencana |Realisasi| Rencana | Realisasi| Rencana | Realisasi | Rencana| Realisasi | Rencana | Realisasi| Rencana|Realisasi |Rencana [Realisasi|Rencana|Realisasi| Rencana |Realisasi| Rencana |Realisasi
1. | Berorientasi 1 1 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 0 3 12 12
Pelayanan
2. | Akuntabel 1 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 0 1 1 1 0 3 18 18
3. Kompeten 1 1 2 2 0 1 1 1 0 0 1 2 1 2 1 1 0 3 13 13
4, Harmonis 1 2 1 1 0 1 0 1 0 1 1 2 0 0 1 1 0 3 12 12
5. Loyal 1 2 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 7 7
6. Adaptif 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 2 7 7
7. | Kolaboratif 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 2 8 8
Jumlah MP 6 11 7 6 4 9 5 7 4 6 6 9 4 6 5 6 0 17 41 77
yang
Diaktualisasikan
Per Kegiatan
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. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Aspek yang Sebelum Aktualisasi Setelah aktualisasi
Diamati
Pendataan Sebelum aktualisasi, | Setelah aktualisasi, dilakukan
Sanggar Seni pendataan sanggar seni | pendataan ulang dan

sudah pernah dilakukan

oleh Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.
Namun, data yang

tersedia masih sangat

terbatas dan hanya
mencantumkan nama
sanggar, tanggal

pendirian berdasarkan
akta notaris, dan alamat
umum

(hanya nama

kecamatan). Jumlah
sanggar yang tercatat
hanya 6 sanggar seni,
Seni

yaitu: Sanggar

pengumpulan informasi yang
lebih rinci terhadap sanggar
akta

seni yang memiliki

notaris dan bersedia
memberikan data. Hasilnya,
terdapat 8 sanggar seni yang
tercantum dalam e-book,
yaitu: Sanggar Seni Telaga
Biru, Sanggar Seni Melati,
Sanggar Seni Teratai Putih,
Mudo

Sanggar Seni

Terawang Lidah, Sanggar
Seni Kuluk Paribun, Sanggar
Seni Batu Jong, Sanggar Seni
Danau Sakti, dan Sanggar

Seni Ulukngoh. Data yang
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Telaga Biru, Sanggar

dimuat kini mencakup alamat

Seni  Selasih Indah, | lengkap, struktur
Sanggar Seni Teratai | kepengurusan, jenis
Putih, Sanggar Seni | kesenian, kegiatan, dan
Mudo Terawang Lidah, | dokumentasi foto.
Sanggar Seni Batu
Jong, dan Sanggar Seni
Oemah Lamo

Kelengkapan dan| Data sebelum aktualisasi | Setelah  aktualisasi, setiap

Kualitas Data

masih bersifat umum dan
belum memuat informasi
penting

seperti  jenis

kesenian, struktur
pengurus, kegiatan,
maupun dokumentasi

visual. Akibatnya, data
sulit digunakan sebagai
dasar pembinaan yang

tepat sasaran.

sanggar seni telah memiliki

profii  lengkap, mencakup

alamat rinci, struktur
kepengurusan, jenis kesenian
yang dikembangkan, visi-misi,
kegiatan, dan dokumentasi

foto. Data disusun dalam
bentuk e-book profil sanggar

seni Kabupaten Kerinci.

Media Informasi

dan Publikasi

Sebelum aktualisasi,

belum tersedia media
informasi dan publikasi

yang menampilkan profil

Setelah  aktualisasi, telah
dibuat e-book profil sanggar
seni Kabupaten Kerinci yang

dilengkapi dengan QR Code
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sanggar seni di | untuk mempermudah akses
Kabupaten Kerinci. | digital. E-book tersebut berisi
Akibatnya, masyarakat | profil lengkap delapan
umum, pelajar, maupun | sanggar seni yang telah
pihak luar daerah sulit | terdata.
mengetahui keberadaan
dan aktivitas sanggar
seni.
Partisipasi dan | Sebelum aktualisasi, | Setelah aktualisasi, tingkat
Respons Sanggar| tidak semua sanggar | partisipasi meningkat.
Seni seni dapat dihubungi | Beberapa sanggar seni baru
atau bersedia | seperti Sanggar Seni Melati,
memberikan data. | Kuluk Paribun, Danau Sakti,
Sanggar Seni Oemah | dan Ulukngoh ikut serta
Lamo belum bersedia | memberikan data dan
didata karena ada | dokumentasi. Pendekatan
urusan internal, | yang komunikatif membuat

sedangkan Sanggar Seni
Selasih Indah tidak dapat

dihubungi.

pengelola  sanggar lebih

terbuka dan antusias.
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Pemanfaatan Keterbatasan data | Setelah aktualisasi, e-book

Data dan menyebabkan program | profii sanggar seni dapat
Pembinaan pembinaan belum | digunakan sebagai acuan
optimal, karena belum | dalam perencanaan

ada sumber data yang | pembinaan, pengembangan
valid untuk menilai | potensi kesenian, serta
kebutuhan dan potensi | promosi budaya daerah.

masing-masing sanggar

seni.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Terselesaikannya core isu “Belum optimalnya pembinaan sanggar seni
sebagai lembaga pengembangan seni dan budaya masyarakat Kerinci di
Kabupaten Kerinci” melalui kegiatan aktualisasi memberikan sejumlah
manfaat nyata, baik bagi instansi, masyarakat, maupun peserta aktualisasi,
antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Instansi (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci):

a. Tersedianya basis data sanggar seni yang lengkap, valid, dan
terverifikasi, meliputi profil, alamat lengkap, jenis kesenian, struktur
pengurus, serta kegiatan yang dilakukan.

b. Adanya media publikasi resmi berupa e-book profil sanggar seni

Kabupaten Kerinci, yang dapat digunakan sebagai sarana promosi

47



potensi seni dan budaya daerah, baik di tingkat lokal maupun
nasional.

Meningkatnya efektivitas pembinaan sanggar seni, karena instansi
kini memiliki data yang jelas untuk menentukan arah pembinaan,
pendampingan, dan pemberdayaan komunitas seni.

Terbentuknya hubungan koordinatif dan kolaboratif antara dinas
dengan pengelola sanggar seni, yang dapat mendukung program

kebudayaan daerah secara berkelanjutan.

2. Bagi Sanggar Seni dan Masyarakat

a.

Sanggar seni memperoleh kesempatan untuk dikenal secara lebih
luas melalui media digital (e-book dan QR Code), sehingga
memperbesar peluang kerja sama dan pengembangan karya seni.
Meningkatnya motivasi dan partisipasi pelaku seni dalam menjaga
dan mengembangkan warisan budaya lokal, karena mereka merasa
lebih diperhatikan dan dihargai oleh instansi pemerintah.

Masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi tentang
sanggar seni di wilayahnya, sehingga membuka peluang keterlibatan

dalam kegiatan seni dan pelestarian budaya daerah.

3. Bagi Peserta Aktualisasi

a.

Peserta memperoleh pengalaman langsung dalam

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, terutama
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orientasi

pelayanan,

kolaboratif, akuntabel,

melaksanakan tugas kedinasan.

dan adaptif dalam

b. Meningkatkan kompetensi profesional dan sosial budaya, karena

peserta terlibat langsung dalam kegiatan pendataan, komunikasi, dan

penyusunan media publikasi berbasis digital.

c. Kegiatan ini menjadi bukti konkret kontribusi peserta terhadap upaya

pelestarian seni dan budaya lokal, sekaligus mendukung visi Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan dalam memperkuat identitas budaya

masyarakat Kerinci.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dasar CPNS,

maka rencana tindak lanjut hasil aktualisasi yang akan penulis lakukan

sebagai berikut :

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No.| Kegiatan Output Durasi Pihak yang |[Sumber | Ket
& Waktu Terlibat Biaya
1. | Pemutakhir- | Data sanggar | Setiap 6 | Bidang - -
an Data | seni yang | bulan kebudayaan
Sanggar lebih lengkap | sekali Dinas
Seni Secara |dan terbaru | (Januari | Pariwisata
Berkala (termasuk dan Juli |dan
akta notaris, | setiap Kebudayaan
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alamat
lengkap,
jenis

kegiatan, dan

tahun)

Kabupaten
Kerinci dan
pengelola

sanggar seni

kontak
pengurus)
Penyusunan | E-book versi | Setiap Bidang
dan terbaru yang | tahun Kebudayaan
Pengembang | memuat (Oktober- | Dinas
an E-book| penambahan | Desember) Pariwisata
Sanggar Seni| sanggar dan
Edisi baru, Kebudayaan
Selanjutnya pembaruan Kabupaten
data, dan Kerinci
dokumentasi
kegiatan
sanggar seni
Publikasi dan| Peningkatan Setiap Admin
Promosi tayangan dan | bulan Instagram
Digital interaksi  di resmi Dinas
Berkelanjutan | akun Pariwisata
instagram dan
resmi Dinas Kebudayaan
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Kabupaten

Kerinci
Koordinasi Terjalin Setiap Bidang
dan komunikasi triwulan kebudayaan
Pembinaan aktif antara Dinas
Rutin Dinas  dan Pariwisata
kepada Sanggar Seni dan
Sanggar dalam bentuk Kebudayaan
Seni pembinaan, Kabupaten
monitoring, Kerinci dan
dan evaluasi pengelola

sanggar seni
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BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan

a.

Kegiatan 1 : Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait
rencana aktualisasi (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif).

Kegiatan 2 : Mengumpulkan data-data terkait sanggar seni yang ada
di Kabupaten Kerinci (Akuntabel, Kompeten, Harmonis, dan
Kolaboratif).

Kegiatan 3 : Mencari referensi desain e-book (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif).
Kegiatan 4 : Mendesain E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif)..

Kegiatan 5 : Mengupload E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
ke Google Drive Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Adaptif, dan
Kolaboratif).

Kegiatan 6 : Membuat QR Code melalui Bitly (Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, dan Loyal).
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g. Kegiatan 7 : Mendesain poster QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
dan Adaptif)..

h. Kegiatan 8 : Mempublikasikan E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci dengan cara memposting poster QR Code E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci di Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, dan Kolaboratif).

i. Kegiatan 9 : Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci serta membuat laporan
pelaksanaan aktualisasi (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif).

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif dari “Belum optimalnya pembinaan sanggar seni
sebagai lembaga pengembangan seni dan budaya masyarakat Kerinci di
Kabupaten Kerinci” adalah “Penyusunan e-book informasi dan publikasi

sanggar seni di Kabupaten Kerinci”.

Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
Core isu yang diangkat adalah “Belum optimalnya pembinaan
sanggar seni sebagai lembaga pengembangan seni dan budaya

masyarakat di Kabupaten Kerinci”.
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Melalui pelaksanaan kegiatan aktualisasi, permasalahan tersebut

berhasil diatasi secara bertahap. Langkah-langkah yang dilakukan antara

lain :

a.

b.

Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rencana aktualisasi.
Mengumpulkan data-data terkait sanggar seni yang ada di Kabupaten
Kerinci.

Mencari referensi desain e-book.

Mendesain E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.

Mengupload E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci ke Google
Drive Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.
Membuat QR Code melalui Bitly.

Mendesain poster QR Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci.

Mempublikasikan E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci dengan
cara memposting poster QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci di Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap E-book Sanggar Seni di

Kabupaten Kerinci serta membuat laporan pelaksanaan aktualisasi.

Kegiatan ini menghasilkan beberapa capaian, antara lain :

Tersedianya data akurat dan terdokumentasi mengenai sanggar seni

yang telah memiliki akta notaris.
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b. Tersusunnya e-book sebagai media informasi dan publikasi sanggar
seni yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah, pelaku seni,
maupun masyarakat umum.

c. Meningkatnya visibilitas dan jangkauan informasi sanggar seni
melalui publikasi digital berbasis QR Code.

d. Terjalinnya komunikasi dan koordinasi yang lebih baik antara dinas
dan pengelola sanggar seni dalam rangka pembinaan yang

berkelanjutan.

B. Rekomendasi

1.

Untuk Penyelenggara Pelatihan
Untuk penyelenggaraan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan PPSDM
Regional Bukittinggi sudah sangat baik. Saya berharap PPSDM Regional
Bukittinggi terus meningkatkan inovasi agar memberi banyak manfaat,
menghasilkan PNS berkualitas yang mampu menerapkan nilai-nilai dasar
ASN yaitu BerAKHLAK.
Untuk Instansi Asal Peserta

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci diharapkan terus
mendukung inovasi digital dalam bidang kebudayaan melalui
pengembangan e-book, pembentukan tim pengelola konten budaya digital,
serta peningkatan kolaborasi dengan komunitas seni dan media lokal.
Program publikasi e-book sanggar seni sebaiknya dijadikan kegiatan rutin

agar pembinaan dan promosi budaya daerah berjalan berkelanjutan. Selain
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itu, pemberian apresiasi bagi ASN yang berinovasi perlu dilakukan untuk

menumbuhkan semangat kreatif dan adaptif di lingkungan instansi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1

Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait

rencana aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

1 September 2025 - 6 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya bahan konsultasi terkait rencana
aktualisasi

2. Tersedianya jadwal konsultasi yang telah
disepakati

3. Tersedianya catatan hasil konsultasi rencana
aktualisasi

4. Tersedianya surat persetujuan mentor

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang

melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyiapkan bahan
konsultasi terkait rencana aktualisasi.

1. Berorientasi Pelayanan : Pada hari Senin, 1
September 2025 setelah melaksanakan apel
pagi, saya pergi ke kantor dan teringat akan
tugas yang harus saya kerjakan. Saya pun
membuka file rancangan aktualisasi saya dan
berfokus pada halaman yang berjudul Matriks

Rancangan Aktualisasi. Pada halaman
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tersebut tertulis tahapan kegiatan yang harus
saya lakukan terlebih dahulu yaitu menyiapkan
bahan konsultasi terkait rencana aktualisasi.
Saya pun akhirnya menyusun bahan
konsultasi dengan rapi agar memudahkan
mentor memahami isi rancangan saya.

2. Akuntabel : Sebelum saya menyiapkan bahan
konsultasi terkait rencana aktualisasi, saya
memastikan dulu data, informasi, dan rencana
yang akan dituangkan valid, jelas sumbernya,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Harmonis : Di saat saya menyiapkan bahan
konsultasi, saya meminta bantuan teman untuk
mendokumentasikan kegiatan saya dengan
menunjukkan sikap yang sopan yaitu dengan
menggunakan kata “tolong” dan setelah teman
saya selesai mendokumentasikan kegiatan
saya, saya pun mengucapkan kata “terima
kasih”. Hubungan baik dengan teman selalu
saya jaga.

Tahap Kegiatan 2 : Membuat janji konsultasi
dengan mentor.

1. Harmonis : Setelah saya menyelesaikan
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bahan konsultasi terkait rencana aktualisasi,
saya pun mulai mengirimkan pesan Whatsapp
kepada mentor dengan menunjukkan sikap
yang sopan Yyaitu diawali dengan ucapan
basmallah, salam, menyampaikan maksud
yaitu ingin konsultasi rencana aktualisasi, lalu
menanyakan keberadaaan mentor. Hal ini
dilakukan untuk menghargai waktu mentor dan
menjaga etika saat membuat janji konsultasi
dengan mentor.

2. Loyal : Saya mengirimkan pesan Whatsapp
terkait rencana konsultasi untuk menunjukkan
sikap menghargai mentor sebagai pembimbing
dan mengikuti prosedur yang ada.

Tahap Kegiatan 3 : Menemui mentor untuk

konsultasi rencana aktualisasi

1. Akuntabel : Setelah mentor merespon pesan
Whatsapp yang saya kirimkan dan beliau
bersedia untuk saya temui dengan tujuan
konsultasi rencana aktualisasi, saya pun
akhirnya menuju ke ruangan mentor, lalu saya
menjelaskan  kepada  mentor rencana

aktualisasi yang akan saya lakukan secara

61



jujur, terbuka dan siap
mempertanggungjawabkan isi rencana sambil
menunjukkan bahan konsultasi.

2. Kolaboratif : Saat konsultasi dengan mentor
terkait rencana aktualisasi, saya dan mentor
saling mengemukakan ide-ide untuk
menghasilkan rencana aktualisasi yang lebih
baik.

3. Adaptif : Ketika mentor memberikan masukan,
kritik, dan saran terhadap rencana aktualisasi
saya, saya menerimanya dan menyesuaikan
rencanaaktualisasi sesuai arahan mentor.

Tahap Kegiatan 4 : Meminta persetujuan mentor

terkait rencana aktualisasi

1. Akuntabel : Setelah saya menemui mentor
untuk konsultasi rencana aktualisasi, saya pun
kembali ke ruangan saya untuk membuat surat
persetujuan mentor dengan penuh
tanggungjawab dan mencetaknya.

2. Kompeten : Setelah surat persetujuan mentor
dicetak, saya akhirnya menemui mentor dan
menyampaikan rencana aktualisasi dengan

pemahaman yang baik, sesuai dengan materi
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pelatihan dan tupoksi.
3. Loyal : Saya melibatkan mentor untuk

menunjukkan kesetiaan saya terhadap mentor.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti

fisik kegiatan/evidence

Tahap Kegiatan 1 : Menyiapkan bahan konsultasi
terkait rencana aktualisasi

Teknik :

Saya menyusun bahan konsultasi dalam bentuk
dokumen yang rapi dan memastikan bahwa data,
informasi, dan rencana yang dituangkan valid,
jelas sumbernya, dan dapat
dipertanggungjawabkan

Bukti fisik/evidence :

Draft dokumen konsultasi: hasil print out bahan
konsultasi yang akan disampaikan kepada mentor.
Tahap Kegiatan 2 : Membuat janji konsultasi
dengan mentor.

Teknik :

Saya mengirimkan pesan Whatsapp kepada
mentor dengan diawali dengan basmallah, salam,
menyampaikan maksud yaitu ingin konsultasi, dan

menanyakan keberadaan mentor.
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Bukti fisik/evidence :

Screenshot pesan Whatsapp dengan mentor
terkait kesepakatan jadwal konsultasi

Tahap Kegiatan 3 : Menemui mentor untuk
konsultasi rencana aktualisasi

Teknik :

Saat menemui mentor, saya menjelaskan kegiatan
yang akan saya lakukan selama aktualisasi dari
awal hingga akhir kepada mentor sambil
memperlihatkan bahan konsultasi. Saat konsultasi,
mentor memberikan saran dan arahan lalu saya
mencatatnya sebagai hasil dari konsultasi

Bukti fisik/evidence :

Catatan hasil konsultasi dilengkapi dengan tanda
tangan penulis dan mentor.

Tahap Kegiatan 4 : Meminta persetujuan mentor
terkait rencana aktualisasi

Teknik :

Saat meminta persetujuan mentor terkait rencana
aktualisasi, saya memberikan surat persetujuan
kepada mentor untuk ditandatangani oleh mentor.
Bukti fisik/evidence :

Surat persetujuan : Surat yang telah disiapkan
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untuk persetujuan yang kemudian ditandatangani

oleh mentor.

Deskripsi proses dan

kualitas produk kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan

kualitas produk dari kegiatan 1:

1. Menyiapkan bahan konsultasi terkait
rencana aktualisasi.
Proses : Pertama, saya mengumpulkan data
yang valid terkait waktu pelaksanaan
aktualisasi dan kegiatan yang dilakukan
selama aktualisasi dari awal hingga akhir.
Kedua, saya menyusun bahan konsultasi
dalam format yang sistematis dimulai dari
nama peserta, jabatan, tempat aktualisasi,
judul aktualisasi, waktu pelaksanaan, dan
kegiatan yang dilakukan selama aktualisasi.
Terakhir, saya melakukan pengecekan ulang
terhadap isi dokumen untuk memastikan
kevalidan data dan tidak ada kesalahan.
Kualitas produk : Bahan konsultasi yang
disusun memiliki struktur yang jelas, mudah
dipahami, lengkap, dan bebas dari kesalahan
penulisan.

2. Membuat janji konsultasi dengan mentor.
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Proses : Pertama, saya memastikan bahwa
saya mengirimkan pesan Whatsapp di waktu
yang tepat. Kedua, saya memikirkan kalimat
apa yang akan saya tuangkan ke dalam pesan
Whatsapp untuk dikirimkan kepada mentor.
Terakhir, saya mengetikkan kalimat dalam
pesan Whatsapp dengan bahasa dan sikap
yang sopan diawali dengan basmallah yaitu
“Bismillah” agar setiap kegiatan yang dilakukan
bernilai pahala, lalu saya mengucapkan salam
yaitu  “Assalamu’alaikum  Warahmatullahi
Wabarakatuh” yang bermakna doa dan
harapan tulus dari seorang muslimah (saya)
kepada muslimah lainnya (mentor) bertujuan
untuk mempererat hubungan, kemudian saya
menyampaikan maksud dan tujuan saya yaitu
ingin konsultasi dan menanyakan keberadaan
mentor untuk memperkirakan jadwal saya
berkonsultasi.

Kualitas produk : Screenshot pesan
Whatsapp dengan bahasa dan sikap yang
sopan serta jelas maksud dan tujuannya.

Membuat janji konsultasi dengan mentor
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Proses : Pertama, saya memastikan bahwa
saya mengirimkan pesan Whatsapp di waktu
yang tepat. Kedua, saya memikirkan kalimat
apa yang akan saya tuangkan ke dalam pesan
Whatsapp untuk dikirimkan kepada mentor.
Terakhir, saya mengetikkan kalimat dalam
pesan Whatsapp dengan bahasa dan sikap
yang sopan diawali dengan basmallah yaitu
“Bismillah” agar setiap kegiatan yang dilakukan
bernilai pahala, lalu saya mengucapkan salam
yaitu  “Assalamu’alaikum  Warahmatullahi
Wabarakatuh” yang bermakna doa dan
harapan tulus dari seorang muslimah (saya)
kepada muslimah lainnya (mentor) bertujuan
untuk mempererat hubungan, kemudian saya
menyampaikan maksud dan tujuan saya yaitu
ingin konsultasi dan menanyakan keberadaan
mentor untuk memperkirakan jadwal saya
berkonsultasi.

Kualitas produk : Screenshotan pesan
Whatsapp dengan bahasa dan sikap yang
sopan serta jelas maksud dan tujuannya.

Menemui mentor untuk konsultasi rencana
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aktualisasi

Proses : Pertama, saya membawa bahan
konsultasi dan alat tulis berupa pena. Kedua,
saya menuju ke ruangan mentor yaitu ruangan
Sekretaris Dinas. Ketiga, sesampainya di
depan pintu ruangan mentor, saya
mengucapkan salam, mengetuk pintu ruangan
sebanyak 3 kali dengan hati-hati, dan
memanggil mentor dengan lembut
menggunakan sapaan “Buk”. Keempat, setelah
mentor membuka pintu dan mempersilakan
masuk, barulah saya masuk ke ruangan
mentor. Kelima, saya menjelaskan rencana
kegiatan aktualisasi saya melalui bahan
konsultasi secara sistematis. Keenam, saya
mendengarkan saran dan masukan dari
mentor serta mengajukan pertanyaan jika ada
hal yang kurang jelas. Terakhir, saya
menuliskan saran dan masukan mentor pada
catatan hasil konsultasi saya.

Kualitas produk : Catatan hasil konsultasi
yang rapi dan dapat dipertanggungjawabkan

karena disetujui dan ditandatangani langsung
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oleh mentor.

5. Meminta persetujuan mentor terkait
rencana aktualisasi
Proses : Pertama, saya mencari referensi
terkait surat persetujuan mentor. Kedua, saya
membuat surat persetujuan mentor dengan
penuh tanggung jawab dan mencetaknya.
Terakhir, saya menyampaikan rencana
aktualisasi dengan pemahaman yang baik
serta memberikan surat persetujuan mentor
terkait rencana aktualisasi untuk
ditandatangani oleh mentor.
Kualitas produk : surat persetujuan mentor
yang telah ditandatangani dan memungkinkan
saya untuk lanjut ke tahap berikutnya.
Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah
menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap
tahapan kegiatan yaitu Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif

Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait
rencana aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi

Pembinaan Sanggar Seni melalui Penyusunan
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E-book Informasi dan Publikasi Sanggar Seni di
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci” memberikan manfaat yang erat kaitannya
dengan visi, misi, dan tugas organisasi. Dari sisi
visi “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing,
Maju dan Sejahtera”, konsultasi ini memastikan
penyusunan e-book dapat dirancang dengan baik
sehingga menjadi sarana publikasi modern yang
meningkatkan daya saing daerah dalam bidang
seni budaya. Terhadap misi nomor 2, vyaitu
“Meningkatkan Pengembangan Ekonomi Inklusif
Berbasis Pertanian’, kegiatan konsultasi
membantu mengarahkan agar hasil e-book juga
dapat mendukung promosi potensi lokal, termasuk
sektor pertanian, melalui penyajian informasi yang
lebih inklusif dan mudah diakses masyarakat luas.
Sementara itu, dalam kaitannya dengan tugas
organisasi untuk menyusun, mengolah, dan
menyajikan data di bidang pembinaan dan
pergelaran seni budaya, konsultasi dengan mentor
memberikan arahan agar proses penyusunan
e-book dapat berjalan sistematis, terarah, dan

menghasilkan produk informasi seni budaya yang
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profesional serta bermanfaat bagi publik.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS.

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang
diaktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar
ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif):

1. Menyiapkan bahan konsultasi terkait
rencana aktualisasi

Berorientasi Pelayanan : Jika bahan konsultasi
tidak disusun dengan rapi, maka mentor akan
kesulitan dalam memahami isi rancangan.
Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, bahan konsultasi
mungkin berisikan data, informasi, dan rencana
yang tidak valid, sumbernya tidak jelas, serta sulit
untuk dipertanggungjawabkan.

Harmonis : Jika saya tidak membangun hubungan
yang baik dengan teman, mungkin saya akan
kesulitan dalam mendokumentasikan kegiatan
saya saat menyiapkan bahan konsultasi.

2. Membuat janji konsultasi dengan mentor
Harmonis : Jika saya tidak menunjukkan sikap
yang sopan, tidak menghargai waktu, dan tidak

menjaga etika saat meminta jadwal kepada
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mentor, maka jadwal konsutasi sulit disepakati
sehingga rancangan aktualisasi menjadi tertunda.
Loyal : Tanpa loyalitas, saya mungkin akan
mengabaikan prosedur dan mentor bisa menilai
saya tidak serius dalam proses pembimbingan.

3. Menemui mentor untuk konsultasi rencana
aktualisasi

Akuntabel : Kurangnya akuntabilitas dalam
konsultasi dapat menyebabkan ketidakjelasan
tanggung jawab, sehingga mentor sulit menilai
sejauh mana saya memahami dan siap
melaksanakan rencana.

Kolaboratif : Tanpa sikap kolaboratif, konsultasi
bisa berjalan secara sepihak, tanpa benar-benar
mempertimbangkan pendapat atau saran dari
mentor, yang mengurangi kualitas hasil akhir.
Adaptif : Ketidakmampuan untuk beradaptasi
terhadap masukan selama konsultasi dapat
mengakibatkan rencana yang kaku dan tidak
responsif terhadap kebutuhan nyata atau
perubahan kondisi.

4. Meminta persetujuan mentor terkait rencana

aktualisasi
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Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, persetujuan
mungkin diminta tanpa transparansi penuh
mengenai risiko, tantangan, atau keterbatasan
rencana, yang bisa berujung pada pelaksanaan
yang bermasalah.

Kompeten : Jika kompetensi tidak diprioritaskan,
saya mungkin tidak memahami rencana yang
diajukan dan tidak siap menjelaskan detail ketika
mentor meminta klarifikasi sebelum memberikan
persetujuan.

Loyal : Tanpa loyalitas, saya mungkin tidak
benar-benar berkomitmen pada pelaksanaan
rencana yang sudah disetujui, sehingga

implementasinya tidak optimal.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci
No. Hari/ Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1. | Senin, Siapkan bahan | Tersedianya
1 September 2025 | untuk konsultasi | bahan konsultasi lﬂ
terkait rencana | terkait rencana
aktualisasi aktualisasi
2. | Senin, Tersedianya
1 September 2025 jadwal konsultasi [ﬂ
yang telah
disepakati
3. | Senin, Tersedianya
1 September 2025 catatan hasil lﬂ
konsultasi
rencana
aktualisasi
4. | Senin, Lanjutkan kegiatan | Tersedianya

1 September 2025

aktualisasi  sesuai
dengan judul yang

sudah ditetapkan

surat persetujuan

mentor
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

No.

Hari/ Tanggal

Catatan Hasil Media Paraf

Bimbingan Capaian/Output | Komunikasi | Coach

Selasa/
9 September
2025

InsyaAllah Laporan WhatsApp yf
$
sudah oke, | mingguan

narasi minggu ke-1
penerapan
nilai-nilai
BerAKHLAK-
Nya sudah
sangat bagus,
pertahankan
untuk
pembuatan

laporan akhir

nantinya.
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar menyiapkan bahan konsultasi terkait rencana aktualisasi

Gambar menemui mentor untuk konsultasi rencana aktualisasi
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Gambar meminta persetujuan

mentor terkait rencana aktualisasi
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

Nama Pessrta Fadhilla Umarmi Aryan, § Ds
Jabatan | Pamang Budaya Ahli Pertama
Tempat Aklualisasi | Bidang Kebudayaan -
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupalen Keringi

Judul Aktualisasi
Optimalisasi Pembinaan Sanggar Seni Melalui Penyusunan E-book Informasi
dan Publikasi Sanggar Senl di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci"

Wakty Pelaksanaan
1 September 2025 - 4 Oktober 2025

Kegiatan Aktuslisasi
Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rencana aktualisasi

. Mengumpulkan data-data terkait sanggar seri yang ada di Kabupaten

Kerinci.

@

Mencari referensi desain e-book.
Mendesain E-beok Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.
Mengupload E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci ke Google Drive

o &

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.
Membuat GR Cade melalui Bily.
Mendesain poster QR Cade E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.

N e

Mempublikasikan E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci dengan
cara mempesling poster QR Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinc: di Instagram resmi Dinas Partwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kering

©

Melakukan monitering dan evaluasi terhadap E-book Sanggar Seri di
Kabupaten Kerinci serla membuat laporan pelaksanaan akiualisasi

Gambar print out bahan konsultasi

Bismillaah...
Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatubh...

Mohon izin, Buk... .l

Dhilla rencananya mau konsultasi dengan Ibuk
terkait rencana aktualisasi Dhilla, Buk.
Apakah Ibuk ada di kantor, Buk?

Terima kasih, Buk. ,I,,

Waalaikumsalam ya ada ibuk diruangan kesini
aja

Baik, Buk.
Terima kasih, Buk. 1

Screenshot pesan Whatsapp dengan
mentor terkait kesepakatan jadwal konsultasi
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[Nama Pesenta [ Fadhila Umami Aryan, 5.0
Jabatan | Pamong Budaya Ahii Pertama
| Tempat Akiualisasi | Bidang Kebudayaan -
Dinas Parwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tanggal: | September 2045

Catatan Hasil Konsuftasi

ya menemui  mentor untuk kenraltasi
lerkalt rencana aklualisasi yang akan dilakukan
pada tanagal 1 Seplember 2025 - 4 Oktober 3025
Menkor  memberikan saren dan masukan  demi
lancarnya  kegratan akiuvaliras wi. Saat
kensultasi, menlor mendukung perub  untulb
kegialan aktuolicasi ini dan akon mensupport
apapun yang aken dilakukan selama kegiatan

aktualirast  berlongsuna

Kerinci, 1 September 2025

Mentor Peserta
i
A4 el
/V Fuly
7D}
[
Santi Eka Sopia. §.5n Fadhilla Umami Aryan, S.0s
NIP. 18730722 200604 2 007 NIP. 19281231 202505 2 001

Gambar catatan hasil konsultasi

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

31 Objek Wisata Alr Panas Semurup, Kec. Ait Hangat Barat, Kerinci - 37141
ot ke it con

SURAT PER!

Yang bertands tangan di hawah ini :

Nama = Santi Eka Sopia. S.Sn
NIP + 19730722 200604 2 007
FangkatGolongan - Pembina/IV. A
Jabatan - Sekretaris Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Selaku mentor pada kegiatan akualisasi Pelatihan Dasar CPNS Golongan [l Tehun
2025 Kabupaten Kerinei pada peserta :
 Fadbilla Umami Aryan, §.Ds
NIP 19981231 202505 2 001
Pangkat/Golongan  : Penata Muda/TTLA
Jubatan Pamong Budaya Ahli Pertama

Seteloh melakukan konsultasi, maks menyetujui kegiatan akruslisasi di Dinas
Pariwisats dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci dengan judul “Optimalisasi
Pembinaan Sanggar Seni Melalui Penyusunan E-book Informasi dan Publikasi
Sanggar Seni di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci”.

Adspun kegiatan yang akan dilakukan adalah scbagai berikut
Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rencana akiualisasi

Mengumpulkan data-data terkait sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinei.

Mencari referensi desain e-book.

Mendesain E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.

Mengupload E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci ke Google Drive

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Membuat QR Cade melalui Bitly.

Mendesain poster QR Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci

Mempublikasikan E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci dengan cara

memposting poster QR Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci di

Instagram resmi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerini,

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap E-book Sanges

Kabupaten Kerinci serta membuat laporan pelaksanaan aktualisasi

A

EEES

©

eni di

Demikian surat perscrujuan ini dibuat sebagai bukti persetujuan atas pelaksanaaan
kegiatan akiualisasi
Kerinci, | Seplember 2025
Sekretaris Dimas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

Santi Eka Sopia. S.5n
NIP. 19730722 200604 2 007

Gambar surat persetujuan mentor



[Nama Peserta Fadhilla Umami Aryan, S.0s

Jabatan Pamong Budaya ANl Pertama
Tempat Aktualisasi deang Kebudayaan -
| Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
[No.| HariTanggal | Catatan Bimbingan " Hasil Paraf
Capaian/Output | Mentor
1 ‘re-;n ; Fonplan baten il Teﬂr;‘f:r.:mnga
1 Lemb e P
w? mff"’ forbt Kongultasi ‘(1
ek terkart
rencana
aktualisan |
|
2 [Senin Terredanya |
+ Septambor Jadwal
4025 kontultart
yang telah | H
| disepakati ‘
|
- | — 1
3. [Jemn/ Tersedianya |
1 Jeptember catatan han
2025 konsulkalti 1‘
rencang
aktughiar
4. [Jenin/ g7 #41 |Tersehanga
| Soptember | pupgenina (1 Seas furat
.;m.st e gt @EH byu0n w
i‘* pRRTEL mentor
| ‘ ‘
|

Gambar catatan arahan mentor

80



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-1 dan ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 2

Mengumpulkan data-data terkait sanggar seni

yang ada di Kabupaten Kerinci

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

1 September 2025 - 13 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya instrumen pengumpulan data
dan indikator data

2. Tersedianya jadwal kunjungan yang telah
disepakati

3. Tersedianya data primer berupa hasil
wawancara dengan pengelola sanggar seni

4. Tersedianya data sekunder berupa arsip

sanggar seni

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang

melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun instrumen
pengumpulan data dan indikator data

Kompeten : Pada hari Senin, tanggal 1
September 2025, setelah saya mendapatkan
persetujuan dari mentor, saya langsung menyusun
instrumen sesuai metodologi yang tepat dengan
cara menentukan jenis instrumen dan merancang

butir pertanyaan/instrumen.
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Tahapan Kegiatan 2 : Menghubungi pengelola
sanggar seni

Kolaboratif : Setelah saya menyusun instrumen,
saya mencoba menghubungi pengelola sanggar
seni melalui pesan WhatsApp, lalu
menyampaikan maksud dan tujuan saya serta
menanyakan kesediaan jadwal berkunjung.
Tahapan Kegiatan 3 : Melakukan wawancara
dengan pengelola sanggar seni

Akuntabel : Saat mewawancarai pengelola
sanggar seni, saya langsung mencatat hasil
wawancara dengan lengkap dan benar.
Harmonis : Selama melakukan wawancara, saya
selalu bersikap sopan dan menghargai pengelola
sanggar.

Tahap kegiatan 4 : Mengumpulkan data sekunder
berupa foto, dan arsip sanggar seni

Akuntabel : Saat berkunjung ke sanggar seni,
saya menanyakan arsip dan dokumentasi ke
pengelola sanggar, lalu saya menyimpannya
sebagai bukti.

Kompeten : Saya mendokumentasikan arsip

dengan baik dan layak dijadikan sebagai bukti.
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Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti

fisik kegiatan/evidence

Tahap Kegiatan 1 : Menyusun instrumen
pengumpulan data dan indikator data

Teknik : Pertama, saya menetapkan variabel
dalam mengumpulkan data sanggar seni. Kedua,
variabel tersebut saya jabarkan ke dalam
indikator, yaitu ukuran-ukuran spesifik yang dapat
diamati atau diukur. Ketiga, saya menyusun
instrumen pengumpulan data dengan
menyesuaikan teknik yang digunakan, yaitu data
primer berupa wawancara dengan panduan
pertanyaan terbuka sedangkan data sekunder
berupa arsip dan foto.

Bukti fisik/evidence :

Print out instrumen pengumpulan data dan
indikator data

Tahap Kegiatan 2 : Menghubungi pengelola
sanggar seni

Teknik : Pertama, saya mencari nomor pengelola
sanggar seni di file sanggar seni Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Sanggar Seni.
Kedua, saya mengirimkan pesan Kkepada
pengelola sanggar seni didahului oleh basmallah

yaitu “Bismillah”, salam vyaitu “Assalamu’alaikum
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Warahmatullahi Wabarakatuh”, lalu saya mohon
izin, memperkenalkan diri, menyampaikan
maksud dan tujuan, menanyakan kesediaan
jadwal kunjungan saya, mengucapkan terima
kasih, dan terakhir salam penutup vyaitu
“Wassalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh”.

Bukti fisik/evidence :

Jadwal kunjungan vyang telah disepakati
Screenshot pesan WA dengan dengan pengelola
sanggar seni.

Tahap Kegiatan 3 : Melakukan wawancara
dengan pengelola sanggar seni

Teknik : Pertama, saya mengucapkan salam,
perkenalan diri, dan penjelasan singkat tentang
tujuan kunjungan saya ke sanggar seni. Kedua,
saya menciptakan suasana yang ramah agar
narasumber merasa lebih dihargai dan lebih
terbuka. Ketiga, saya mengajukan pertanyaan
sesuai dengan instrumen pengumpulan data
wawancara. Keempat, mengucapkan terima kasih
atas waktu yang diberikan. Terakhir, saya

menuliskan ulang hasil wawancara dengan
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pengelola sanggar dalam bentuk yang rapi.

Bukti fisik/evidence :

Data primer berupa hasil wawancara dengan
pengelola sanggar seni

Tahap Kegiatan 4 : Mengumpulkan data
sekunder berupa arsip sanggar seni

Pertama, saya mengajukan pertanyaan tentang
ada/tidak adanya arsip yang dimiliki oleh
pengelola sanggar sesuai dengan instrumen
pengumpulan data arsip sanggar yang telah saya
susun.

Kedua, saya mendokumentasikan arsip akta
notaris sanggar seni dalam bentuk foto.

Bukti fisik/evidence :

Tersedianya data sekunder berupa arsip sanggar

sanggar seni

Deskripsi proses dan

kualitas produk kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan

kualitas produk dari kegiatan 2:

1. Menyusun instrumen pengumpulan data
dan indikator data
Proses : Pertama, menetapkan variabel
pengumpulan data. Kedua, menjabarkan

variabel ke dalam indikator. Ketiga, menyusun
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instrumen pengumpulan data sesuai dengan
teknik yang digunakan.

Kualitas produk :

Validitas : Instrumen benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur

Reliabilitas : Instrumen memberikan hasil yang
konsisten jika digunakan berulangkali pada
kondisi yang sama

Relevansi : Variabel dan indikator sesuai
dengan tujuan pengumpulan data

Kejelasan : Pertanyaan atau indikator yang
ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami
dan tidak menimbulkan tafsir ganda
Kepraktisan : Mudah digunakan di lapangan,
tidak berbelit-belit, hemat waktu, dan sesuai
kondisi pengelola sanggar

Menghubungi pengelola sanggar seni
Proses : Pertama, mencari info tentang kontak
pengelola sanggar seni di file Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci. Kedua,
mengirimkan pesan kepada pengelola
sanggar seni diawali dengan basmalah, salam,

meminta izin, perkenalan diri, menyampaikan
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maksud dan tujuan, menanyakan kesediaan
jadwal berkunjung, mengucapkan terima
kasih, dan salam penutup.

Kualitas produk : Screenshotan pesan
Whatsapp dengan bahasa dan sikap yang
sopan serta jelas maksud dan tujuannya.
Melakukan wawancara dengan pengelola
sanggar seni

Proses : Pertama, sesampainya saya di
tempat sanggar, saya mengucapkan salam,
memperkenalkan diri, dan menjelaskan
maksud dan tujuan kedatangan saya. Kedua,
saya menciptakan suasana yang ramah agar
pengelola sanggar nyaman dan terbuka.
Ketiga, saya mengajukan pertanyaan sesuai
instrumen yang telah saya siapkan. Keempat,
saya mengucapkan terima kasih kepada
pengelola sanggar. Terakhir, saya menuliskan
ulang hasil wawancara dalam bentuk yang
lebih rapi.

Kualitas produk :

Keaslian data : Data yang diperoleh

merupakan informasi langsung dari pengelola
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sanggar, bukan hasil interpretasi dari pihak
lain.

Kelengkapan informasi : Hasil wawancara
memuat aspek yang dibutuhkan.

Kejelasan dan sistematika : Pertanyaan dan
jawaban terdokumentasi dengan runtut.
Objektivitas : Hasil wawancara ditulis apa
adanya tanpa ditambah atau dikurangi
Mengumpulkan data sekunder berupa
arsip sanggar seni

Proses : Pertama, menanyakan ada/tidaknya
arsip yang dimiliki oleh pengelola sanggar
berdasarkan instrumen pengumpulan arsip
yang telah disiapkan. Terakhir,
mendokumentasikan arsip akta notaris
sanggar dalam bentuk foto

Kualitas produk :

Keaslian dan legalitas : Arsip vyang
dikumpulkan asli (atau salinan resmi yang
dilegalisir) sehingga dapat
dipertanggungjawabkan, arsip memiliki

kejelasan sumber dari pengelola sanggar seni.
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Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi, tugas
organisasi :

Kegiatan mengumpulkan data sanggar seni yang
ada di Kabupaten Kerinci memiliki manfaat yang
erat kaitannya dengan visi, misi, dan tugas
organisasi. Dari sisi visi Kabupaten Kerinci Tahun
2025-2029, vyaitu “Mewujudkan Kerinci yang
Berdaya Saing, Maju dan Sejahtera”, kegiatan ini
menjadi landasan penting dalam memperkuat
identitas budaya daerah. Dengan adanya data
yang akurat mengenai keberadaan dan aktivitas
sanggar seni, pemerintah dapat merancang
program pelestarian dan pengembangan budaya
yang lebih terarah. Hal ini akan mendorong daya
saing daerah melalui promosi seni budaya
sebagai kekuatan pariwisata, serta berkontribusi
terhadap kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat.

Selanjutnya, terhadap misi nomor 2, vyaitu
“Meningkatkan Pengembangan Ekonomi Inklusif
Berbasis Pertanian”, pengumpulan data sanggar

seni juga memberikan dukungan tidak langsung
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namun signifikan. Seni budaya yang dihidupkan
melalui sanggar dapat menjadi pelengkap dan
penguat sektor pertanian, misalnya melalui festival
hasil bumi yang dipadukan dengan pertunjukan
seni, atau kolaborasi antara produk pertanian dan
kreativitas seni. Dengan demikian, sanggar seni
berpotensi mendorong tumbuhnya ekonomi kreatif
yang inklusif serta mampu memberikan nilai
tambah bagi masyarakat yang mayoritas bergerak
di bidang pertanian. Sementara itu, dari perspektif
tugas organisasi, yaitu menyusun, mengolah, dan
menyajikan data di bidang pembinaan dan
pergelaran seni budaya, kegiatan mengumpulkan
data sanggar seni secara langsung merupakan
implementasi dari tugas tersebut. Data yang
terkumpul menjadi dasar dalam pembinaan
sanggar, penyusunan program kegiatan, hingga
perencanaan pergelaran seni budaya. Dengan
data yang terstruktur, organisasi dapat lebih
mudah melakukan koordinasi, memfasilitasi
kebutuhan pelaku seni, dan menyajikan informasi
yang akurat sebagai bentuk transparansi dan

akuntabilitas kinerja.
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Dengan demikian, kegiatan mengumpulkan data
sanggar seni tidak hanya bermanfaat bagi
kelengkapan administrasi, tetapi juga menjadi
instrumen penting dalam mewujudkan visi
pembangunan daerah, mendukung misi
pengembangan ekonomi inklusif berbasis potensi
lokal, serta melaksanakan tugas organisasi di

bidang seni dan budaya secara optimal.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS.

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang
diaktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar
ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif):

1. Menyusun instrumen pengumpulan data
dan indikator data

Kompeten : jika kompetensi diabaikan, maka
instrumen pengumpulan data dan indikator data
menjadi kurang tepat sehingga menghasilkan data
yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.

2. Menghubungi pengelola sanggar seni
Kolaboratif : Tanpa kolaborasi dengan sanggar
seni, informasi yang diperoleh bisa berbeda dari

kondisi sebenarnya sehingga data yang terkumpul

91




menjadi tidak akurat dan tidak lengkap.

3. Melakukan wawancara dengan pengelola
sanggar seni

Akuntabel : Ketidakakuntabelan akan membuat
data yang terkumpul tidak akurat, tidak lengkap,
bahkan bisa bias karena proses wawancara tidak
dilakukan dengan jujur, transparan, dan
bertanggung jawab.

Harmonis : Tanpa adanya keharmonisan dalam
melakukan wawancara maka dapat
memperlambat proses pengumpulan data dan
mengurangi kualitas hasil yang didapatkan.

4. Mengumpulkan data sekunder berupa arsip
sanggar seni

Akuntabel : Kurangnya akuntabilitas membuat
data perlu diverifikasi ulang atau dikoreksi,
sehingga membuang waktu, tenaga, dan biaya.
Kompeten : Tanpa adanya kompetensi, hasil
dokumentasi bisa tidak terbaca sehingga
keabsahan data sekunder jadi diragukan karena
tidak bisa diverifikasi dengan bukti visual yang

memadai.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci
No. Hari/ Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1. | Senin/ Buat instrumen | Tersedianya
1 September 2025 | untuk pengumpulan | instrumen lﬂ
data dan indikator | pengumpulan
data data dan indikator
data
2. | Senin/ Buat jadwal | Tersedianya
1 September 2025 | kunjungan jadwal kunjungan lﬂ
- yang telah
Senin/ disepakati
8 September 2025
3. | Senin/ Lanjutkan Tersedianya data
8 September 2025 primer berupa lﬂ
hasil wawancara
dengan
pengelola
sanggar seni
4. | Senin/ Lanjutkan  sesuai | Tersedianya data
8 September 2025 | tahapan  kegiatan | sekunder berupa lﬂ
berikutnya arsip sanggar
seni
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

sangat bagus,
pertahankan
untuk
pembuatan
laporan  akhir

nantinya.

No. | Hari/ Tanggal Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan Capaian/Output | Komunikasi | Coach
1. | Selasa/ InsyaAllah Laporan WhatsApp @
9 September | sudah oke, | mingguan
2025 narasi minggu ke-1
penerapan
nilai-nilai
BerAKHLAK-
nya sudah
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar menyusun instrumen pengumpulan data dan
indikator data yang akan dikumpulkan

Gambar melakukan wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Teratai Putih
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Gambar melakukan wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Melati

Gambar melakukan wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Ulukngoh

P~s

Y -

— - 5

Ga‘mbaf”melakukn wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Kuluk Paribun
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ambar mIkuka wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Mudo Terawang Lidah

Gambar melakukan wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Telaga Biru

: =)
Gambar melakukan wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Batu Jong

97



—

Gambar melkukan wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Danau Sakti
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

ILAN DATA
" Tata yang
(instrumen) | oaa |
[ Fapan dan bagaimana | Sejaran dan tanun | Ada periciasan
e i o) i g | Ve el s
fahun bt
2 [ Menurut Bapak/lbu, apa | Fungsi sanggar Peran sanggar bagi
petestarian budaya
perdiitan. sosi
cxram
[ Py
i S| s i
Identitas Nama, jabatan, peran
eiolspambina | pengeiota

Tl —
Jenis kesenian | Daftar jenis kesenian

yang tari, musik, toater,
dikembangkan an

B[ Apa tgas pokox sanggar | Tugas sanggar | Beniuk
senl ni? kewapban/kegiatan
pokok. (melatin
memoina,

menyelenggarakan

Bérapa Jumiah anggota | Jumiah anggota | Jumiah anggota yang

yang akif? sangger honsiston berlath

8. | Bagaimana cara Mekanisme "Ada syarabaturan
bergabung menjadi perekiutan perektan
anggola? ota

| Apa saja kegistan rtin | Kegiatan latian | Jadwal Gan jenis

anggar? aa kegiatan terstruktur
0. | Prestasi atau Prestasi, lomba, | Daftar prestasi
jalaman tampdl yang | atau pertunjukan | partisipasi datam

perman dirain? seara

TT. | Apa tantangan terbesar | Kendala dan “Ada perjeiasan
yang dihadapi sanggar | permasalahan kendala
saat in?

7Z. | Dukungan apa yang atay
sudah atenima dan (dona, fasiitas, | cukungan nyata

pemenntanmasyarakat?_| mor
73, | Bagaimana cara sanggar | Medis promosl Gan | Meaia sosial, postar,

mempublikasikan oublikasi brosur, atau
kegiatan? kerjasama
T4 [ Aa harapan dan Farapon dan Adariya sl ke depan
rencana sanggar ke rencana untsk sanggar

depan

Gambar print out instrumen pengumpulan data dan
indikator data wawancara sanggar seni

ILAN DATA SENI 13. | Apakah sanggar Sertifikal'piagam Ada/tidaknya
memiiki penghargaan lomba | sertifikatpiagam
Wo. Pertanyaan Data yang Tndtkator sertfkatpiagam atau festval pengnargaan lomba
(nstrumen) | aikumputkan Data panghargaan lomba atau fesial
7. | Apakah sanggar Arla pendiian Raadaknya skt atau festval?
memiliki akta pendirian | sanggar SK pendirian sanggar’ 5K 4 [ Apakah sanggar Aevp heRuBeriaan | AGYakYS 07
sanggar! SK Pembentukan Pembentukan memsiki arsip dalam event Keikutsertaan dalam
Pembentukan?
2. | Apaxah sanggar izin Operasional ‘Ada/ticaknya zin event daerahVnasional/ | internasional infernassonal
memilki 1z Operasional
perasional? 1
Apakah sanggar ADVART atau Adaftdaknys AD/ART memsliki Iejak keteriibatan testimonifrekam jejak
memiliki AD/ART ataus | pedoman organisasi | atau pedoman testimonirekam jejok | dengan masyarakat | keteribatan dengan
pedoman organisasi? organisasi keteribatan dengan masyarakat
4. | Apakah sanggar Surat keterangan ‘Adaftidaknya surat Masyarakat?
meniliki surat ‘domisill sanggar eterangan domisit Apakah sanggar i Tar Ganar
keterangan domisili ‘sanggar memiliki daftar sanggar (alat musik. | inventaris sar
t inventars sanggar (aiat | Kostum, propert tari, | (atat musik, kostum,
Apakah sanggar St organisas! SruRr musik. kostum, propert | d
memilk siruktur dan daftar pengurus | organisasi dan daftar tar, dst?
organisasi dan dafar penguns . v
pangurus? memilki arsip tentang | kondisi dan tentang kondisi dan
= o Bata sngoots Raaaarnya ot Kebutuhan sarana | kebutuhan sarana
meniliki data anggota | (nama, usia, anggota (nama, usia, prasarana rasarana
(nama, usia, kategori: | katogort ;: Catatan sumber | Ada/bdaknys catatan
pendanaan (uran, | sumber pendanaan
a) spansor, bantuan | iuran, spansar,
7o [ Apakan sangoar ‘Datar ‘AdanGaKnya GaNar (iuran, sponsor, pemerintan) banwan pemerintah)
meniliki daftar pelatihpengaiar polati/pengajar
pelathpengajar beserta beserta Apaka sanggar Taporan AdaTidaknya Bporan
beserta kompelensinya kompotensinya menviiki laporan penggunaan dana | penggunaan dana
kampetensinya? penggunaandans | kegiatan (kaada | kegiatsn (ka ada
“Apakah sanggar Daftar Tafar kegiatan Gika ada bantuan dart bantuan dar
memiliki daftar ‘seniman/budayawan | seniman/budayawan Disparbud) Disparbud)
yang bergabung? Brosur, pamfiet. Adatidaknya brosur.
[ 75 Tapakan sanagar Brogram kena RT3 program poster kegiatan | pamfiet. poster
memiliki program kerja | tahunan sanggar kerja tahunan sanggar: pamfiel, poster kegaatan
tahunan sanggar? kegiatan?
0. | Auakah senggar T Fafsdaknya poran 70, | Apakan sanggar Weda sosialwebsie | Adwidaknys medi
meniliki laporan kegiatan/pementasa | kegiatan/pementasan memiiki media resmi sanggar sosialiwebsite resmi
5 sosialiwebste resmi sanggar
1. [ Apakah sanggar Dokumentasi “Adala  sanggar?
memilki dokumentasi | kegiatan dokumentas! kegeatan T3, | Apokan sanggar Ao pubias 0| Ada/idaknya arep
xegistan? memiii arss publicasi | media massa publiast dl media
L P s sy ndangan dan | Adaiidaknys o media massa (koran, | (koran, online, TV, | massa (voran, onéne
menmiliki arsip ‘sural menyurat undangan dan surat oniine, TV, radio)? radio) TV, radio)
ngan dan surat terkad kegiatan ‘menyurat terkait
menyurat ferkait kegiatan
kegistan?

Gambar print out instrumen pengumpulan data dan
indikator data arsip sanggar seni



Bismillaah..

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Mohon izin, Buk 1

Buk, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Buk.

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Buk.

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni |buk pada hari Minggu
ini, Buk,

Apakah Ibuk ada di tempat sanggar seni
Teratai Putih pada hari tersebut, Buk?

Terima kasih, Buk. A

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Waalaikumsalam insyak Alloh ado ofg

Minta tolong share lokasinya, Buk. A

Gambar screenshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Teratai Putih terkait jadwal kunjungan

) Sanggar Seni Melati O S

Bismillaah...

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Mohon izin, Pak. Ji,

Pak, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Pak.

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Pak.

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni Bapak pada hari
Minggu ini, Pak.

Apakah Bapak ada di tempat Sanggar Melati
pada hari tersebut, Pak?

Terima kasih, Pak. 1

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Panggilan suara
a5 mnt

Panggilan suara
59 dtk

Gambar screenshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Melati terkait jadwal kunjungan

100



(_

Bismillaah

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
LELETELE T

Mohon izin, Pak. A

Pak, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Pak

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Pak

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni Bapak pada hari
Minggu ini, Pak

Apakah Bapak ada di tempat sanggar seni
Uluk Ngoh pada hari tersebut, Pak?

Terima kasih, Pak. A

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Kami tunggu ya kak

Mau datang jam brp kak?

In syaa Allaah sekitar jam 8 pagi, kak. A

Aa ok kak

Gambar screenshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Ulukngoh terkait jadwal kunjungan

Sanggar Seni Kuluk Paribun % =

Bismillaah...

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Machon izin, Pak. ‘,

Pak, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Pak

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Pak

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni Bapak pada hari
Minggu ini, Pak

Apakah Bapak ada di tempat sanggar

Kuluk Paribun pada hari tersebut, Pak?
Terima kasih, Pak. A

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Siang ada,
Kalau pagi kami Ado berkunjung ke mudik ugo
ketempat keluarga h.‘ﬂatanl

apa dak Minggu depan Ba
menghadiri acara kenduri adat desa Lamlo

A

wgar Seni Kuluk Paribun

Baik, Pak
Terima kasih, Pak.

Gambar screenshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Kuluk Paribun terkait jadwal kunjungan
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&

Boleh

Sanggar SeniMudo T.. [ %4

Bismillaah...

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.

Mohon izin, Pak. 1

Pak, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Pak.

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Pak.

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni Bapak pada hari
Minggu ini, Pak.

Apakah Bapak ada di tempat sanggar seni
Mudo Terawang Lidah pada hari tersebut,
Pak?

Terima kasih, Pak. ,l,

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi

M ELETELELTR

Baik, Pak.
Terima kasih, Pak. J,

Pak, minta tolong share loc sanggar seni
Mudo Terawang Indah, Pak... A

Gambar screensho pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Mudo Terawang Lidah terkait jadwal kunjungan

Sanggar Seni Telago Ok %

Bismillaah..
Assalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh
Mohon izin, Pak. A

, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas

ta dan Kebudayaan Kabupaten
inci, Pak
aya bermaksud untuk melengkapi data

sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Pak
Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni Bapak pada hari
Minggu ini, Pak
Apakah Bapak ada di tempat sanggar seni
Telago Biru pada hari tersebut, Pak?
Terima kasih, Pak. A
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

Waalaikumussalamkalau hari minggu tidak
ada buk

Bismillaah...

Assalamu’alaikum Warahmatullahi
akatuh

Kalau hari Senin ada, Pak?

e ada, kami sekolah smpai jam 3

Gambar screnshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Telaga Biru terkait jadwal kunjungan
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Bismillaah.

Assalamu'alaikum Warahmatullahi
L ELEIELE T

Mohon izin, Buk. A

Buk, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Buk.

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Buk

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang

ke tempat sanggar seni Ibuk pada hari Minggu
ini, Buk.

Apakah Ibuk ada di tempat sanggar seni Batu
Jong pada hari tersebut, Buk?

Terima kasih, Buk. 1

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
WELETELETT]

Alaikumsalam oke ditunggu

Baik, Buk...
Terima kasih, Buk 1

Buk, minta tolong share loc sanggar seni Batu
Jong, Buk _l

Kami kemantan raya

Gambar screenshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Batu Jong terkait jadwal kunjungan

& 1" Sanggar DanauSakti [k %4

Bismillaah...

Assalamu‘alaikum Warahmatullahi
UELETELE TR

Mohon izin, Kak. &

Kak, saya Fadhilla Umami Aryan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, Kak.

Saya bermaksud untuk melengkapi data
sanggar seni yang ada di Kabupaten Kerinci,
Kak

Oleh karena itu, saya berencana untuk datang
ke tempat sanggar seni Kakak besok, Kak
Apakah Kakak ada di tempat Sanggar Danau
Sakti pada hari tersebut, Kak?

Terima kasih, Kak. A

Wassalamu'alaikkum Warahmatullahi
Wabarakatuh

In shaa Allah ada kak

Kami tunggu kedatangan nya kakak

Kami harap kakak datangnya sore y: 13
soalnya pagi kmi masih kerja AA g

Sore kisaran jam berapa, kak?

Baik, kak
Terima kasih, kak. A

Iyaa kak ditunggu kedatangannya

Gambar screenshot pesan Whatsapp dengan
pengelola Sanggar Seni Danau Sakti terkait jadwal kunjungan
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PERTANYAAN WAWANCARA 8. Bagaimana cara bargabung menjadi anggota?
SANGGAR SENI
Tdak ada keiteron Riruf 1

L8 Seni Toratay  Petih keanaactaan Lecbuka bagi seHap omng gang berminal
Mo Sy Aggar Sent e lanpa MmemAndang Sk, rar.dan agama.

Alamat SanggarSeni : Desa kemantan Kebalar, Fecamatan Ar
Hangal Timur, Kabupaten Kernci G, i s i AR
Lalhan Apempntasan 1 Fall /mimam |

Kapan dan bagaimana sanggar ini berdiri?

Lattharnsa beraPa  fike rebana . tarr badponal dan i kreas
Tanapal Tg Wovember doig [berdararian akla netn I
Jegarah Berawsl dar hobi dan evng tkvk kématon sem 10. Prestasi atal tamypil yang pernah dirain?
TJuam 3 Jpesfih Oni
2 Menurul Bapak/lbu, apa fungsi utama sanggar seni ini bagi masyarakat?
‘Selain tempat latihan, fungsi apa saja yang dijalankan?
Berfungs  febagai wadah wang bepemn dalam ‘
membing dan melestar an budaya
| 11. Apa tantangan terbesar yang mhadap‘singgarsaal ini?
| Trdalk  peraah  mend.
Herlpuh Fermobeson e e uim,a tabun, bk I
3. Apatujuan utama sanggar ini? ke PPkl maupun Kementenan di Jaka)
T Manggali . mombina, dan m@ngembangkan en dan 12 Dukiingan spa yaing sudah dkerima dan pe
a
2 Mm@ I;;:‘m;l:n?r‘ mengEnbansan poetersi parusaks Dubungan moral dari Prmponbah Zmagacatat
s e empniah_dalam _mempromestian
4. Siapa pengefola/pembina sanggar?

Ketua i
dekretaris . Mpison + Jan, Teni Teratai Pateh
Beadgharn « List Nofnank £ e ) R B |

T Tuwirna ‘ 13 cara sanggar ikan kegiatan?

5. Kesenian apa saja yang dilatih disini? ‘

Fadu J'r Fdbana.  Jerulng Bambu 'r.m_- Haj
I P R T TR el
Kreagr .'uﬂ Rgnjak kaco

=

Apa harapan dan rencana sanggar ke depan

Mengembargkan Janggar teratm pobh agar dikenal
senpeat’ wuda dan  dgar penerasi mvda bdak

6 Apa tugas pokok sanggar seni ini? L"T”U""'“ kesenian @nng .

T mma Tor ACHER [Ereanh  fenéthan _reminar. dar

. :1} "’}L mum. j-lan menggali dan meramat banable

i Mrul;\rm4\«!6':5:&":;?;:-»?&:0@” mw o ey
7. Berapa jumiah anggota yang aktif?

Jutiloh selorah angscta (3 FeT)

Jumlah anggota wang alkf . so 0y ‘

:
Gambar hasil wawancara dengan pengelola
Sanggar Seni Teratai Putih
PERTANYAAN WAWANCARA 8. Bagaimana cara bergabung menjadi anggeta?
SANGGAR SENI T Vi et A e Sagere e mendRin e

Nama Sanggar : langgar Jent  Welak: 1 5'"{'"“‘ E"? w""”“k' Bl L A

ol b memyﬁ N'
| Ty e My e

i1 BT 0% . Desa ¥emantan faya

Alamst Engaarsen ok me Horgat  Tmuc ) Kobupaten KEnaCH )
9. Apa saja kegiatan rulin sanggar?

heitman  Perufa  DLP  Frbara #4nm dlatsaatan 3 el

dalam b itgoy

Kapan dan bagaimana sanggar ini berdin?

Targpal . € Deiembir 2034
Deyarah - Mawga babot fumn bemon Sekak B das bl

10. Prestasi atau pengalaman tampil yang pernah diraih?

| are T Tlke Pebano “Pelon Budown Jambs w 0% Tahun  igar
Juara 1 abrabe Mengkel Bedut peben  “ Pessno budoua Jambs
v %" Tahun 19 -~ i "
ara ¢+ Adab mmdoh. oA ora Budaga o
p Y ! ‘m‘:ﬁ s Borkmndang 1o A Jaml

Menurut Bapak/ibu, apa fungs! utama sanggar seni ni bagi masyarakat?
Selain tempat latihan, fungsi apa safa yang dijalankan?

L Wembanty menAempoandbon Pobenn Pebre . i kabupaben
Feunct
bart mengafarka  ANOE dan balab pubs  pofri
ol v R Beg  fen. dar buda "f F F
3. Mrsorgribun  alar i luher reni dan_mdoya

11 Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?
rgiys kg gary T
] soaren Lingee Lo N

wah
S fatwiare don  Kedagan

3. Apatujuan utama sanggar ini? hned " mayh diwmoh . betun punge Hwpal khaus
5 don
:‘u‘:’”ﬁ::m:‘“ag’:"’:"J:'!H%I\Jh"n‘m‘ e AT s 12. Dukungan apa yang sudah dilerima dari pemerintah/masyarakst?
Terka unhib meagnb  Minab Lrdahfitas  pada  geneam,, Balau dorr Pemda bangsm BEfa Guturgan moal | kalay
mude Autsngan makeri wdet ade

™

Siapa pengelmafpermma sanggar?

foves — Taiear | 1 cara sanggar kegiatan?
v
a ah ! "W.;.-r Vellor  fatehok | Janggar  Melahr Kémantan
# ,’;’;.'é -9 Inshagram . Sanggarmilobi_

Kesenian apa saja yang dilatih disini?

|1r‘dm T e Fobme. Fangad WaT G ndang iz Wag,
ai By pal, Tad Tegah umoh.
L 7 A“"Au."‘i'%ﬁ“?m'r@’g e

El

=

. Apa harapan dan rencana sanggar ke depan

langgar 4iMak  mard Aar  wahy Jflorona
P LI Watyional dan Pabaion - mingedt

lengua p
" '
6 Apa tugas pokok sanggar seni ini e WM‘HW‘ Shdung ypsemian Keendio fan
ﬁmgm-llﬂdahnn masyarabal wnN dajal "M’qm kagan aplaps ramea” alal - @lat Lesduian
dalaw begatan Lesprian . moAgad Aban pergslSmn g. el i
\m,..an GARE Lapiitodn momarbaF . Monomdatas huee e
Lo maar il pewseptak dolen nfans o i - den
ﬂ-JS Lpnsente el per o o BT I
7. Berapa jumiah anggeta yang akif?

Ju m angqota SR AYA W trong
2 angom vang abbf % oang

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Melati

104



PERTANYAAN WAWANCARA
SANGGAR SENI

Nama Sanggar : Janggar Jeni  Ulukrgdh

Alamat Sanggar Seni : Desa  Jembatan Memh Polay Tengak,
Kecomatan  Kellng Danou , kakupaten Kenner

1. Kapan dan bagaimana sanggar ini berdiri?

wggal AT .
hon Volonan angl - Anak muds i D
aTah BRIl A g e unga areh TER argu b oy

2 Menurut Bapak/ibu, apa fungsi utama sanggar seni ini bagi masyarakat?
Selain tempat latinan, fungsi apa saja yang dijalankan?

Vinyentaton nah- ol wude staupin Biyaakel Ze 0160
Tendan - atau riigaratat "dain” dile ij;w.n han

e gnal et Bieal - dax IR ARLT T
e T L TR el Bl -l il

3. Apa tujuan utama sanggar ini?

Nergembarghan Aan  meleitarkan, woni dan bidaga adat dagah
"E,;,?m Q,” o "denhlal dan bgbangsags Moigasmlat
e managlochan Leadacas dar apenn masaiot
aodap niBs - piia b das “trmdiir deorah

4. Siapa pengelolaipembina sanggar?

Tog ot don, TRt m T
[ mﬁ e, F
J. E'“"“ i a”nf.” Gt

5. Kesenian apa saja yang dilatih disini?

Toke T o oot e BP0 | e Imbe
R NG T Al B Wi
o

6. Apa tugas pokok sanggar seni ini?

Wemvertan Joats las e Fepads Aral - Aiel Fods dar
m.;J:Fm £t deam "dalan | bdaba gen agr bidaye ulngnl:u
pod J-m-;nmw,mﬁa:i.;n et dee, 1dgga [t o
B M L O hang  dumd homgme dapat hocemng di o
A R I T (S

7. Berapa Jumlah anggota yang aktif?

JUniah arggela delanbaga
Jumiah angmta any akBf

Cang
orang

8. Bagaimana cara bergabung menjadi anggota?

Tongen Tara wewdaf Lar MART Mol mupar Jonal wedie
yarg dibagh

8. Apa saja ke ggar?

Latinan _nari 3 kel /@ingad

10. Prestasi atau pengalaman tampil yang pemah diraih?

T L e T T

o A
oyt AT honr Fostuet daci e~ bmpteen s Jerad 35
a3 " ! AR B raaia R . aser

o a b sau bidasg berce
914:‘:,. ¥t Topiat, phdmit Kol priss filus

11, Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?

et dohe

12, Dukungan apa yang sudah diterima dan pemenntahimasyarakat?

Dikwrgan moral dan Malyarskab

13 cara sanggar likasikan kegiatan?
Welainl magem . denggar 20T — Ol A
Facebsol  Janggar deni etk
14 Apa harapan dan rencana sanggar ke depan

Marapar  Fenatn @l femermimh _fengte ada feigelaran
tahwno”
Mw..,..nq.,un (AT de agar bt

Rercare © leral e

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Ulukngoh

PERTANYAAN WAWANCARA
SANGGAR SENI

Nama Sanggar t Janggar  Jdeni Kuluk  Pardun

Alamat SanggarSeni : Deia Lempur Mudk BT ot
kemmatan Ovaung Raya, Kabspaten Kerno
1. Kapan dan bagaimana sanggar ini berdin?

Taraml TE Januae: 2010
Sejarah  Beowsl dar raia toket gklen oleh phak o

2. Menunt Bapak/lbu, apa fungsi utama sanggar seni ini bagi masyarakat?
Selain tempat [atinan, fungsi apa saja yang dijalankan?
Wele tarkan fem Fmdin

3, Apa ljuan utama sanggar ini?

T Fgar Béngras mmgniﬂgmhu. das meatinka, i dan

a.

2 Do a2 cant " dnn wansad lelshor o Lok so T
o =g N a¥'en Tl

T Lt

[Eetua Hamin  Hukom
[pendabiara Tebt Nnunn
Mekretars . fnar Pek

5, Kesenian apa saja yang dilatih disin’?
WALl . Tavh, Tan Panggk Tradin
Kreasi Tari Pongsk Kreasi

6. Apa tugas pokok sanggar seni ini?

WMeniaan senerair benkutnga Agar Gdak  berpensani |
budaga

7. Berapa jumiah anggata yang akiif?
Junlah angacta eehrhtga - 45 orana |

i)..»m anomota  wans Aliy 13 omeg

8 Bagaimana cara bergabung menjadi anggota?

L Mengaukan funt femohonon dbmy  mendaplobon diti
P L Do o o bers ed) puski,,
- e s odia
L Pt APl =00 o VRl e

9. Apa sajs kegiatan rutin sanggar?
Uatthan Fernian (bt Zmusgs J

10. Prestasi atax ‘ampil yang pernah drain?
Parapan t Tan Kreas

11. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?
L Arus AVan dag WAt UAng Bua Rerdhissgkan bmdi
> fumag sisbmanga  Dinas dan keses sl perdasaan

12. Dukungan apa yang sudah diterima dari pemenntan/masyarakat?

Berupa bastuan asspaman dari BANPEM FREM 1
(xementenan Eebudagaen |

13, Bagaimana cara sanggar mempublikasikan kegiatan?
Tdak ads Fareaa Iejak lmkun 3013 Janggar veat
kulok fardbun sdah wakum dari Medu ool

i

Apa harapan dan rencana sanggar ke depan

Tngn bithembans dan betahan  4#nden  adanva
Aokungan dar  Pamennbah

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Kuluk Paribun
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PERTANYAAN WAWANCARA
SANGGAR SENI

Nama Sanggar : Gongaar el Mude Terswang \idak
Alamat SanggarSenl : Desa Pendung Wi Perawar . K¢ mwatan
Sibajau lauk, ¥abupakea kennri

Kapan dan bagaimana sanggar ini berdir?

,Wd T3 Jetnbgr 211

2. Menurut Bapakibu, apa fungsi ulama sanggar senl ini bagi masyarakat?
Selain tempat latihan, fungsi apa saja yang dialankan?
T Mgm nallan ~2enT Teudiiional
1 D Pl T ) 1}3’9""6’“ Pubra . piei
khuguinya e ‘d" e
3 Mpnanaden

R o s AT . s hdaga

3 Apa tujuan utama sanggar ini?

Wl whar  bud aorah dan mengembanguan Jani Ferka
o T 1% ﬂa« Toka"" dalam mu'l"’kmufru
il 01

‘k\’ n v/ am
=y '&‘.‘ﬁn ;11 et r{',:‘;,"ffzfu"‘-‘.'!af" nasya ’hﬂ ml-‘"

- s:apa pevu;ewaem-na sanggar?

i BE 2o
oftin 2 w.-m Blaan

5. Kesenian apa saja yang dilatih disini?

6. Apa ugas pokok sanggar seni ini?
o a ecialvan " rw-ou Barghan Dapedidiar anpgote |
2

o ik
Memperkenalbon Thedasa fr-s.m.l dopmh
Becpartingass ocara akbf ®pabast fomeratoh

T
t
et
if
H

7. Berapa jumiah anggota yang aktif?
Jumlgh anggeta sl iuhnya §5 epng ‘

umlah arggels warg akbf 3 oreg

@

Bagaimana cara bergabung menjad| anggota?

v

W: PR

yslaakan bufusn  asms. b,

9 Apa saja kegiatan rutin sangg:
Tr alan 1o mdaliwralan Gvkar e rabana fenias
s [ T

10 9 tampil yang pernah diraih?

Fradin  pejbwa Kennd 3041
B P L S -
o 2 Tart rebapr o [eitwal weeines 2643

"
¢ Mg Rebana bmdui pekas bdaya 2834

11. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?

aaan? 5...“; F e S R f"a.w e

0 Pl Wpate, Bursngage abian
12. Duk g sudah ditenima dari
Dikungar def perimish Rdal ada
Dibungar dari fojyargkat kewpa dane

13. Bagaimana cara sanggar mempublikasikan kegiatan?
Tnrtagras  FAnggor Mids LecawangFdah

Apa harapan dan rencana sanggar ke depan
Tipaya Eth aka
o B 2 I, Cstary i
Mg engemb.
Memagshon Aon mengembanakan reni tradit
ona ¢ L krarban anggar. s "

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Mudo Terawang Lidah

PERTANYAAN WAWANCARA
S, AR SENI

Nama Sanggar i Sangar  fesi Telagn By

Alamat SanggarSeni : Desa Plau  Tergah, Kecamavan Feling Danay,
Fabapoben  ¥enno

Kapan dan bagaimana sanggar ini berdin'?

Tarpaal 15 merel 20%
Myash . Bprgup! dag, ”M;-,_‘u_u\.u.m slon wars

2. Menurut Bapakiibu, apa fungs ulama sanggar seni ini bagi masyarakat?
Selain tampat lathan, fungsi apa saja yang dijalankan?
Werdrap don  Rengalorben iprall Fajgeralal
3 Apa tujuan utsma sanggar in?
TTamre i, wwengan beds 5 Darane peabaiban
el 9 i
f;"'"' poatner kerenion o
Wahon ' E', o moamlat
rm- whormas sepmrah dan bdags 3 WIRESANEN sprmar sscm
4. Sapa pengelola/pembina sanggar?
Verua Toies Tapira
S atans L h-r:'
bendsam - Tok

5 Kesenan apa saja yang dilath disin?

di Haagoun Moy, Jike Pepans
Banggub  Wraon

=

6. Apa tugas pokok sanggar seni ini?

Matsarian Wh don Wodeya datmh

Berapa jumiah anggota yang akuf?

Jumish Bnsscta rmurhfga A% orang
Jumiah  dnasote yany mbbif o 35 erang

8 Bagaimana cara bergabung menjadi anggota?

TRRGAGe Menjodi ArpiLe deria memench
an mbagar benk

Beruna 1) lahen Ay neeh 3 Bolas snssche par
ase pescaie dun yup ety & BERihe, s MO

9. Apa saja kegiatan ruiin sanggar?
Tathon ruhn o, tmdui  waupun i Lreau min.amal © bal |

dolam  peminamu_ begual: Letu e bampl  bars dgerbsrgol
Wetannga i N i

10. Prestasi atau pengalaman tampid yang pemah diraib?
U wets  zels
2 m;--sh [ \u.-em

s
4 m..,un ) nu l»u- il

11. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?
Tobas Feuritan gl abas GEmpat labhan @dns bem  ade |

atau frdal menelap

12. Dukungan apa yang sudah diterima dar pemerintah/masyarakat?
Kvurgan  dar  Pamembak Buat  FFE dan  CROM

uagsn dan Marysalat vﬂh'-) dar;  masgarabol b
friceag e seral ferea inden ena

jar kegiatan?
Welals Voulube . Johggar fen Teloge Bww Offital

4

Apa harapan dan rencana sanggar ke depan
Warafan . Wipags adn Ladlan aaierm ianggar on dan
nd

Bongpan ~ Jelals  mempericharkon  budowa yary ada

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Telaga Biru
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PERTANYAAN WAWANCARA 8. Bagaimana cara bergabung menjadi anggota?

SANGGAR SENI T Jehap femuda - femdr Gapal menjadl angdeln Janger
ﬂ 2 Permchanon menjadi angoute Sangsar Aiagolan e com
Nama Sanggar : Sanggar Jenr Baty Jong }:’,';",',', diph caltn #radefm Ufpada  Uepmgongar  nkr

Alamat SanggarSeni : Dosa Uemantan faya, kecamatan b Hangat

Tmur L kobupaten  Kennct 9. Apa saja kegiatan rutin sanggar?
Tegratan yang ailmbaben i ¥ati dalam Iebulan
1. Kapan dan bagaimana sanggar ini berdiri? begiatan JSup Bebana i L kak dalam semmngay
Tanggal TN =TT
Jejamh Ingin wewoadahi beguatan fe0 41 masgarabal 10. Prestasi atau pengalaman tampil yang permah diraih?
Juarm L Kabupaiea Wenno FoAL
2 Menurut Bapak/ibu, apa fungsi utama sanggar seni ini bagi masyarakat?
Selain tempat latihan, fungsi apa saja yang dijalankan?
T Memperuenmtan 1éni foaduicaal dapak
1. Membgnhe  menyalurbon mital dan  babad pabe . pubd X —
Whusuinga 41 Eidang sem dan aya 11. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?
3. Menaramban mila, -nilar lohor  duri séni dan budaye Masalgh dano  karens  walul  mengumpulkon gmng kite
hets meayediBban g
3. Apa tujuan utama sanggar in?
Melpslankan budayn daerah don  men semkangkan onm 12 Dukungan apa yang sudah diterima dan pemerintah/masyarakat?
sorka meny embanglan UEAfifan gl dalam  kenbil Dubungan dan  Binos Parwiats don bebdawson
hreatifibas -

Ustg pembinaan

4. Siapa pengeloia/pembina sanggar?
?
wereo  Eaa WrTrdar ‘ 13 cara sanggar kegiatan?

sekcptans . Yosan Felavdia Tedat #de Larena Hdabt ada  funya mede Milal
Bond ahare . Husmiarks

o

Kesenian apa saja yang dilatih disini?
Fiig Tebara, Tam Tanggd . fari fgasuh anad . |

3

Apa harapan dan rencana sanggar ke depan
ngin maju des o diper haklban  Binas Rarisata
dan Ugbudayaan Eabupaben Ueanc,

o L e .onab
Ay Kok 7 sncana ¢ Ingin Meémbma arel . anak agar asal -ano
B L8 Wah PORDR SANQFOr BA0K b Foncana - O enal odat Uhadat sepab Weadert Mo

dari pecsembahan
Tort_pecah beling

Harapan

Viemperoral  persabian dan Meag Embanglan Weprdvhan ameta |

Mem peigpari  pelastaran budaya el
Hokian terorah dawah

wemperupnalian budaya aduisial deerah

Bespachripan 1ecora auhf mémbanky peménntab daerh

7. Berapa jumiah anggota yang aktif?
Jumlah angeta  agloheya | 30 orang ‘

Jumloh anggeta tang alkbf ' o vand

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Batu Jong

PERTANYAAN WAWANCARA 6. Bagaimana cara bergabung menjadi anggota?
SANGGAR SENI

;‘I\&NF Fépmda Prpsuln“ fanggar Seni Vanao Jaktr
) ? 0 i i ded malng - masng  don  Gndota  ranggar fen
Nama Sanggar : Janggar  JSeni Danaw  Jakk R i o Bregota Javagar s
Alamat Sanggar Seni : ©1 05, Deua [elomper, Fecamatan  Gunurg Turvh

kavupaken fernr. T b

9. Apa saja kegiatan rutin sanggar?

1. Kapan dan bagaimana sanggar ini berdin?

S T T J

¥eqaran toLin - 3« feremusn dalam 1 minoiu
R aher Nl kamg gy B
L it L PiRgo  rarg!

TWragaT W Ve Wb

Tan ol 24 Marek 2025 (akia aotan 10. Prestasi atau pangalaman tampil yang pemah diraih?
¥ Um tor _Jangd Arau Jaut templ dr acars ATRAZL
2. Menurut Bapak/lbu, apa fungsi utama sanggar seni ini bagi masyarakat? P TR Oanau ol menpbeki  (emba Lo keas
Selain tempat latihan, fungsi apa saja yang dijalankan? gas #| hernct  dos2
o B Manggar 1007 Panay gabB tampa pada
Uadoh edokarr bag WAGATGRAE JEbLar Tentang bapamasa Eloyng" g tradvianat € s M50 s
ay

shat dan pudags Kemncr Sebenor

1. Apa tantangan terbesar yang dihadapi sanggar saat ini?
st OO dauaralan TErAp lan taT EEnE |

T
vemberdouaan Edau Oda

3. Apa tjuan utama sanggar ini?
il 0 B [ : > 3
Henborto o mude Tk wgmahemi  gArg  mana 18 ik i v e 5
Pamer intah, A¥La  Notant . MWL Aa FEmEnntah,
hamwan Lk’ Verupa rebane dar
kg cama ko
fuodeya  majyarshat

4. Siapa pengelola/pembina sanggar?

e tua Yedi Pukrs 13. Bagaimana cara sanggar kegiatan?

Sek cotans Euan Febnan rEageon Tonggar. seni_ dangy  JaVE

berdahsra Mg Movanpa (4] songgor Jenr Darad falt
5 Kesenian apa saja yang dilatih disini?

P11 14. Apa harapan dan rencana sanggar ke depan
dong., Bangouk, Ly Forapon Apmpurgar WA Unte  poaan
Aol e apa A R R T T T
A ok e feb memporneliFar
ar seni ini? o o o

S RA S PO SN P Benconan 0 ToEO SN | ptan g

Membinan  hekbmpol - Eelompok  Keol dalem bidang rem
7. Berape jumlah anggota yang aktif?

Tumlah anggota relurihegn 30 orang
Jumiah  angaeta wang akhp 30 ofang

Gambar hasil wawancara dengan
pengelola Sanggar Seni Danau Sakti
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ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : Sanggar  Seni  Toratai  Pubih
‘Alamat Sanggar Seni kemantan  Kebalai, Keamakan Ar
.s“ De”; 'Ifmur knbupqhan kpnn:r
1 Legalitas E =
dan |dentitas
{Lzin Operasional
'ADJART atau pedoman organisasi Ao
' Surat keterangan domisili sanggar Ma
'srmmr organisasi dan daftar
penguru Ada
2 Amsip Da!aangpma(namn usia, kategori:
| Keanggotaan dan | anakirema) Ada
| sDM “Daftar p
Tidak_ada
a
Trdak adp
3 Arsip  Kegiatan T dak
Seni dan Budaya Tredok
HMa
Tedak_ada
4| Arsip Prestasi dan SeMKaIJpIag:m penghargaan
Partisipasi lomba atau festival Ada
Arsip keikutsertaan dalam event
daerah/nasionaliinterasicnal fda
Testimonirekam jejak keteriibatan |
dengan masyarakat Trdak ada |
5. | Arsip Serana dan | Daftar Inventarls sanggar (alat
Prasarana musik, kostum, properti tari, dsb. m
a
Kondisi dan kebutuhan sarana )
prasarana Mo
6 Amip Keuangan | Catatan sumber pendanaan (luran, |
dan Pendanaan | sponser, bantuan Tidak ada
Laporan penggunaan dana
| kegiatan (jka ada bantuan dari Tidok ada
7. [Arsip  Publikasi | Brosur, pamilet, poster kegiatan Trdar_pada
dan Promosi Media sosialiwebsite resmi sanggar i
Arsip publikasi di media massa
| (koran, enfine, TV, radio) Ma

ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : Janggar Jeri  Meloks
Alamat Sanggar Seni 5 Uv.rln Kemantan 1Faya

Kabupaten fernc

[
1. |Arsip  Legalitas | Akla pendirian  sanggar SK
dan dentitas Ada
zin sional Tidak ada
AD/ART atau pedoman organisasi Aa
| Surat keterangan domisil sanggar | .MA_
swum organisasi dan daftar Ma
2. | Arsip Dmm(m usia, kategori:
dan Adp
SOM Daftar pelatih/pengajar beserta
kompetensinya Ao
Dannr seniman/budayawan yang 24
'

3 |[Asip  Kegiatan P%hﬂatﬂ?ﬂmnunnnur Tidak_ado
Seni dan Budaya | Laporan kegiatan/pementasan | Fda
Dokumentasi kegiatan

“Arsip undangan dan surat menyurat
terkait kegiatan Ada
4. | Arsip Prestas dan | Serillaipiagam  — panghargaan
Partisipasi lomba atau festival | Ma
Arsip keukuman dalam event
daerah/nasionalintemasional Ada
Testimanirekam jejak keterfibatan
Lol |denganmasyaakat | Tedak ada |
5 | Arsip Sarana dan | Daftar inventaris sanggar (alal|
Prasarana musk, kostum, propertitari deb. |,
Kondisi dan kebuluhan sarana
prasarana Ada
& [Arsip Keuangan | Calatan sumber pendanaan (uran.
dan Pendanaan mmm bantuan Ada
‘penggunaan ‘dana
i ka ada bantuan d
hegalln il ol i ada
7. |Arsip  Publikasi | Brosur, pamfiet, poster kegiatan Tdak oda
dan Promosi Media sosialiwebsite resmi sanggar M
a
Arsippublikasi di media massa
{koran, online, TV, radic) Tidak ada

Gambar arsip Sanggar Seni Melati
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ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : Sanggar  Sen  Ulukngoh
Alamat Sanggar Seni : Dua J@nbutm Maralw PulayTengah.
= He

matan Danau . kabupaten Mennci.
1. Asip  Legalias | Akla pendifan sanggar’ SK
dan Identitas da
Izin Operasional Tidak_ada
AD/ART atau pedoman organisasi A
[ Surat keterangan domisili sanggar .
o
Struktur  organisasi  dan  daftar
pengurus Ada
2. | Arsip Data anggota (nama, usia, kategori-
Keanggolaan dan | anakiremajaidewasa) Ada
SDM Daftar  pelatih/pengajar  beserta A
i A
Daftar - SerimanEudpwan yang | )
o
3. [Arsip  Kegiatan | Program kerja Tidak_ada
Senidan Budaya | Laporan kegiatan/pementasan | Tidak
Dokumentas: kegiatan dﬁﬁaﬂL
Arsip undangan dan surat menyurat
terkait kegiatan
4. | Arsip Prestasi dan | Sertfikatipiagam  penghargaan
Partisipasi lomba atau festival Ada
Arsipkeikutsertaan dalam event
internasional Aa |
Testimoniirekam Jejak keterlibatan |
dengan masyarakat Tidak ada
5 | Arsip Sarana dan | Daftar inventaris sanggar (alat
Prasarana musik, kostum, propertitan, dsb. | Tidak ada
[Kondisi dan kebutuhan sarana T |
prasarana Trdak ada
6 ﬁp Keuangan G::;:un:umur pendanaan furan, | ©
Laporan dana
keglatan ulva o Ganiuan o it e
7. [Arsip  Publikasi | Brosur, pamfiet, poster kegiatan Ko
dan Promasi Media sosial/website resmi sanggar #a
ip publikasi di media massa
m onling, TV, :ldh) Tedak ada

Arsip Sanggar Seni Ulukngoh

ARSIP SANGGAR SENI
Nama SanggarSeni : Sanggar  ear kuluk Pacbun

i: D LN\ e Mudik BT of,
Alamat Sanggar Seni : Ueia ?" Gutung Paya , Kabupaten Kerno

Arsif Legalitas | Akta pendiran  sanggarl 5K
dan Identias Ada
Izin Operasional a
ADIART atau pedoman organisasi Ma
Surat keterangan domisili sanggar Ada
Struktur  organisasi dan  daftar
pengurus Ada
2 Arsip Data anggota (nama, usia, kategori:
Keanggotaan dan | anakiremajaidewasa) Tidak ada
SDM E;“n-r p?';.mnﬂaiur Deserta i pda

Daftar seniman/budayawan yang Trdak ada

bergabung
3. [amsip wmnwm Tidak_adp
Senidan Budaya | Laporan keg M TTrdak ada

Dokumentasi kegiatar Ada
Arsip unu-nq-n B T menyurat
terkait Hda
4. [ Arsip Prestasi dan semwphgm penghargaan
Partisipasi lomba atau festival Aa
Arsip keikutsertaan dalam event
daerah/nasionalintemasicnal Ada
Testimonilrekam jejak keterlibatan
dengan masyarakat Tedak ada
5. Arsip Sarana dan | Daftar inventaris sanggar (alat
Prasarana musik, kostum, properti tari, dsb. Ada
Kondisi dan kebutuhan sarana Ad
prasarana (s
B. |Arsip Keuangan | Catatan sumber pendanaan (iuran,
dan Pendanaan | sponsor, bantuan pemerintah) Ada
Laporan  penggunaan dana
kegiatan (jka ada bantuan dari| giak adp
Disparbud)
7. | Arsip  Publikasi | Brosur, pamflet, poster kegiatan Tidak_ada
dan Promosi Media sosial/website resmi sanggar

“Tedak ada

I — .
Arsip publikasi di media massa
(koran, online, TV, radio) ok ada

Arsip Sanggar Seni Kuluk Paribun
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ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : fangger  Jeni Mude  Temwang  Lidah

Alamat Sanggar Seni : rkzo:‘ P"mﬂu:‘? r-hl.r I‘rna%m kecamatan

[No.| .
1. | Arsip Legalitas | Akla  pendiian  sanggar/ SK AMa

[ izin Operasional Tidak_ada.
ADIART atau pedoman organisasi | Ada

Surat keterangan domisili sanggar | Tidak  ada

Struktur organisasi  dan  daftar Ada

pengurus
2. | Arsip Data anggota (nama, usia, kategori: Ada
dan jaidewasa)

SDM Dattar pelatinfpengajar  beserta Ada
Daftar senimanbudayswan yang | Adn
bergabung

3. | Arsip  Kegiatan | Pr tahunan sanggar ak adr

Senidan Budaya [ Laporan kegalanjpementasan | Tidak a

Dokumentasi kegiatan r3
Arsip undangan dan sural menyural |Tidal  ads

terkait kegiatan
Arsip Prestas) dan | Sertifkatpiagam  penghargaan | 44
Partisipasi lomba atau festival

»

Arsip keikulsertaan  dalam  event Ma

Testimonilrekam jsiﬂk kateribatan Ma

dengan masyarakat _________
5. | Arsip Sarana dan | Daflar inventaris sanqgu {alat Ado
Prasarana musik, kostum, propertitari, dsb.

Kondisi dan kebutuhan sarana| Ada

prasarana
& |Amip Keuangan | Catatan sumber pendanaan (iuran, | Trdak  ada
dan Pendanaan | sponsor,
Laporan  penggunaan  dana | Tidoh ada
et ke e et darl

sparbud)

7 Amsip Publixasi BW,EHM poster kegiatan | 1A% ada
dan Promasi Media sosialiwebsila fesmi sanggar | Ada

Arsp publikasi di media massa | 'dak ada
{koran, online, TV, radio)

Arsip Sanggar Seni Mudo Terawang Lidah

ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : Janggar  deni Telaga Buu
Alamat Sanggar Seni : Ii(m Pulay Tquah Kecamatan Kellng Danau

Arsip egdilnNdﬂ pendhnn sanggarl  SK
dan ldenfitas | Pembentukan Aa
Cizin Operasional Aok ada
ADIART atau pedoman organisasi fdor
| Surat keterangan domisil sanggar | 444
Stuklur organisasi dan daftar
- pengurus Ma
2. [ Arsip - Data anggota (nama, usia, kategori: Tak ada
SoM Daftar  pelatih/pengajar  besera Tdah ada
Daflar_senmanudayanan yang |y
3. Arsip  Kegiaian | P tahunan “Tdak ada
Sen dan Budaya Trdak ada
Doh.lmem:llh_eg Ada
Ardpmdl.rg"ndmmmnyuml Tk A
4 Awsip Prestasl dan | Serifikatpiagam  penghargaan
Partisipast lomia atau festival | Tidak ado
Arsip keikutsertaan dalam event
daerah/nasionalfinternasional Tidak ada
Tmmakam ek Keteribatan |
5 [ Arsip Sarana dan vanw Tnventans sanggar _{alat
Prasarana musik, kostum, properti tari, dsb. Ada

Kondisi dan kebutuhan sarana Ma

ey oL L L R—
6, | Arsip  Keuangan | Catatan sumber plndmlln (iuran, Tidak ﬂﬂ
dan Pendanaan ‘sponsar, bantuan pemerintal o |

unaan
kegiatan (jka ada bantuan o Tedak ada

| — Disparbud)
¥ | A PO Brosir, paiel poster kspiatan Ao,
dan Promosi Media sosialiwebsite resmi sanggar Mir
Arsip publikasi di media massa
(ioran, online, TV, radio) Tidak Ada

Arsip Sanggar Seni Telaga Biru
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ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : Sanggar  Jenr Batu Jong

Alamat Sanggar Sen! : Desa Kemantan Faya, Kecamakan Ar
Hangat Timur . Kabupaton kennp.

1. Arsip Legaltas| Akia pendiian sanggar/

dan identitas Ada
\zin Operasional Tdak ads
ADIART atau pedoman organisasi Ma
Surat keterangan domisili sanggar o
Struktur janisasi  dan  daftar
urus 5 Hda
2z Arsip Data anggota (nama, usia, kategori:
Keanggotaan dan | anakiremajaidewasa) Ma
SDM Daftar beserta -
B

kompetensinya
Daftar seniman/budayawan yang

#da
3 |Arsip  Kegiatan | Program kerja tahunan sanggar Tidak ada
Seni dan Budaya | Laporan kegiatan/pementasan T dak_ada
Dokumentasi kegiatan Ada

Arsip undangan dan surat menyurat
terkait kegiatan “Trdak ada
4. | Arsip Prestasi dan | SerlifikaUpiagam  penghargaan
Partisipasi lomba atau festival Trdak ada

Arsi

“Trdak ada
Tedak ada

Testmonifrekam jejak_keteribatan
dengan masyarakat

5. | Arsip Sarana dan | Daftar inventaris sanggar (alat

Prasarana ‘musik, kostum, properti tari, dsb. Tidak adp

Kondisi dan kebutuhan sarana
prasarana T-dak ada
6 | Arsip  Keuangan | Catatan sumber pendanaan (iuran,
dan Pendanaan | sponsor, bantuan “idak ada
Laporan nenguu aan
kegiatan (jika ada bantuan d.aﬂ Tidak ada

e (—— 1)
7 [Arsip  Publikasi | Brosur, pamflet. poster kegiatan Tidak ada
dan Promasi Media sosialiwebsite resmi sanggar
| Tak ada
di media massa

Arsip publikasi
(keran, online, TV, radio) Tidate ada

Arsip Sanggar Seni Batu Jong

ARSIP SANGGAR SENI
Nama Sanggar Seni : Sansgac  Jeni Danau faktd

. BT b, Desa Pelompek . Fecomatan
cotded e den '&ahuntsn Wenner, Peovinsi Jambi

Gurung Tagub.

T_Jenis Arsip_| Bentuk Arsl
Arsip Legalitas | Akta pendlﬂan sangparl SK Ada

dan Identitas.
Izin Operasional Tidak_Ada
AD/ART alau pedoman organisasi Aa
Surat keterangan domisili sanggar Ada
Struktur organisasi  dan  daftar | Ads
pengurus
2 | Arsip Data anggota (nama, usia, kategori: | /da
dan i
SDM Daflar pelath/pengajar beseria |  fdy
kompetensinya
Daftar senimanibudayawan yang | T-dak Ad0
3. |Arsip  Kegiatan mmumnmar Ada
Seni dan Budaya Ao
Jukumhsl kegiatan Adp

[Arsip undangan dan surat menyurat | Adn
terkait

kegiatan
4. | Arsip Prestasi dan | Serlifikat/piagam penghargaan | Tidak Adn
Partisipasi i

Arsip keikulsertaan daiam event|  Ad~

Testimonifrekam jejak keterlibatan Ada
dengan mas)

6. | Arsip Sarana dan | Dafiar inventaris l.anggar (Hnl RS
Prasarana musik, kostum, properti ta
Kondisi dan  kebutuhan sarana Ada
prasarana
6. | Arsip  Keuangan Camxnlumbﬂpsndaﬂaan (juran, Xy
dan Pendanaan spmwr bantuar
unaan  dana | 1Ak Adn
kagimn (]im ada bantuan dari
Dispar
7. [Arsip  Publikasi smwpumﬁot kegiatan Ao
dan Promosi Media sosialwebsite resmi sanggar | Ada

Arsip_publikasi d medla massa|  Ada
(koran, aniine, TV, radio)

Arsip Sanggar Seni Danau Sakti
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Nama Peserta | Fadhilla Umami Aryan, S.Ds
| Jabatan ] Pamong Budaya Ahli Pertama i
[ Tempat Aktualisasi | Bidang Kebudayaan -

| Dinas Pariwisata dan Kerinci
No.| Har/Tanggal [ Catatan Bimbingan | Hasil Paraf
Capaian/Output Mentor
1. [Senmn / e |Terredianya
| | feptember ﬁ::‘“’:‘;:"’;;ﬂw 1nskrum en |
e, \
s T~ s |
‘ Indikakor
data
(2. [Femn / Tectedianya
| feptember Bert Jerl FYE™| 55 ha)
_ kungungan
i Yang telah q
Senin/ duepakats
B September
2025 | ‘ | |
3 [§enn/ | [Terediangs |
8 Seprombor | Lawpaf ban |data pnmol"
| berupa  has
4027 | mamﬂn(am i
dengan
pengelola
ranggar Jen
4. [Senn/ ‘Tened!mya
B September g’.vm‘m eszr s data rekunder
so16 Fehafn g ok beapa arip #
barrbutye fanggar Jent
i

Gambar catatan arahan mentor
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 3

Mencari referensi desain e-book

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

7 September 2025 - 13 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya orientasi halaman desain, kata
kunci, dan platform pencarian yang telah
ditentukan

2. Tersedianya kumpulan referensi desain
e-book dari berbagai sumber

3. Tersedianya catatan arahan dari mentor

4. Tersedianya referensi desain e-book yang

dipilih oleh mentor

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar

yang melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan orientasi
halaman desain, kata kunci, dan platform
pencarian

Berorientasi Pelayanan : Setelah melaksanakan
apel pagi pada hari Jumat tanggal 12 September
2025, saya menuju ke kantor dan duduk di kursi
tempat saya bekerja. Saya teringat bahwa saya

mempunyai tugas melanjutkan laporan mingguan.
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Minggu ini tugas saya adalah melaksanakan
kegiatan mencari referensi desain e-book. Saya
merenung dan mencoba berfikir akan orientasi
halaman desain, kata kunci, dan platform apa yang
akan saya gunakan untuk melakukan pencarian.
Akhirnya, setelah sekian lama merenung, saya
memutuskan untuk menggunakan orientasi
halaman desain berupa potret agar lebih nyaman
untuk dibaca oleh pengguna e-book. Adapun untuk
kata kuncinya saya menggunakan beberapa kata
kunci yaitu : “ebook”, “e-book multiple pages”, dan
“e-book travel”. Sedangkan untuk platform saya
menggunakan Canva dan Freepik.

Akuntabel : Setelah saya memutuskan orientasi
halaman desain, kata kunci, dan platform
pencarian, saya pun langsung mengetiknya pada
Microsoft Word agar hasil kerja saya
terdokumentasi dengan rapi dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahap Kegiatan 2 : Mengumpulkan referensi
desain e-book dari berbagai sumber

Adaptif : Setelah saya mengetik orientasi halaman

desain, kata kunci, dan platform pencarian pada
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Microsoft Word, maka langkah saya selanjutnya
adalah melakukan pencarian terkait referensi
desain e-book pada berbagai platform seperti
Canva dan Freepik dengan cara mengetikkan kata
kunci “ebook”, “ebook multiple pages”, dan “ebook
travel”.

Kompeten : Setelah hasil pencarian muncul, saya
memilih beberapa desain yang menarik, lalu saya
mengunduh atau mengambil tangkapan layar dari
desain yang telah saya pilih.

Akuntabel : Setelah saya mengunduh atau
mengambil tangkapan layar dari referensi desain
yang saya pilih, saya menyimpan dan
mengarsipkannya pada folder khusus dengan judul
“Referensi Desain E-book”.

Berorientasi Pelayanan : Setelah saya
menyimpan dan mengarsipkan referensi desain,
saya pun memprintnya agar mentor bisa dengan
mudah melihat dan menilai tentang referensi
tersebut.

Tahapan Kegiatan 3 : Meminta arahan referensi
kepada mentor

Harmonis : Setelah saya memprint referensi
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desain e-book, saya pun melangkahkan Kkaki
menuju ke ruangan mentor dengan membawa
hasil print out referensi desain e-book dan alat tulis
berupa pena. Saat sedang berjalan, saya melihat
mentor sedang duduk di kursi teras depan kantor
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten  Kerincii Saya pun langsung
menghampiri  mentor, mengucapkan salam,
menyalami beliau, dan menyampaikan maksud
saya untuk meminta arahan dari mentor dengan
cara yang sopan. Mentor pun mengajak saya
untuk masuk ke ruangan beliau agar bimbingan
lebih  nyaman dan fokus. Setelah selesai
bimbingan, saya mengucapkan terima kasih
kepada mentor dan bersalaman dengan beliau.
Loyal : Saat proses bimbingan dengan mentor,
saya memberikan beberapa hasil print out
referensi kepada mentor. Saat itu, mentor memilih
salah satu referensi desain yang saya berikan dan
saya mengikuti arahan referensi yang telah dipilih
oleh mentor untuk diterapkan pada e-book yang
akan saya buat.

Kolaboratif : Saat saya bimbingan dengan
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mentor, kami bekerja sama agar hasil dari desain

e-book nantinya lebih optimal.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti

fisik kegiatan/evidence

Tahap Kegiatan 1 : Menentukan orientasi
halaman desain, kata kunci, dan platform
pencarian

Teknik :

Pertama, saya merenungkan orientasi halaman
seperti apa yang baik untuk diterapkan pada
e-book saya. Kedua, saya melakukan pencarian di
google tentang orientasi halaman yang cocok
untuk e-book yang dominan berisi teks. Ketiga,
saya meminta saran kepada coach untuk
memantapkan keputusan saya akan orientasi
halaman e-book. Keempat, saya menentukan kata
kunci saat melakukan pencarian referensi desain
dengan cara menyesuaikan akan bentuk e-book
yang saya buat. Contohnya, saya mengambil kata
kunci “e-book multiple pages” karena e-book saya
terdiri  dari banyak halaman dan saya
membutuhkan referensi untuk setiap halamannya.
Kelima, saya menentukan platform pencarian saya
yaitu Canva dengan alasan lebih kaya akan desain

yang menarik dan Freepik dengan alasan untuk
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melihat perbandingan desain. Terakhir, saya
menuliskan halaman desain, kata kunci, dan
platform pencarian yang telah saya tentukan pada
Microsoft Word agar setiap pekerjaan saya
terdokumentasi dengan baik.

Bukti fisik/evidence :

Print out : Hasil print yang memuat tentang
orientasi halaman, kata kunci, dan platform
pencarian yang telah ditentukan.

Tahap Kegiatan 2 : Mengumpulkan referensi
desain e-book dari berbagai sumber

Teknik :

1. Pada platform Canva

Pertama, saya membuka Canva. Kedua, saya
mengetik kata kunci pada kolom pencarian. Ketiga,
saya memilih template desain yang menarik.
Keempat, saya mengklik “Customize this
template”. Kelima, saya mengambil tangkapan
layar dari template desain yang saya pilih.
Keenam, saya menyusun template tersebut pada
Microsoft Word dengan memangkas gambar
screenshot yang tidak perlu agar lebih fokus pada

template yang telah saya pilih. Ketujuh, saya
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mengetik judul dari desain tersebut, misalnya
referensi 1. Kedelapan, saya menyimpan desain.
Terakhir, saya mimprint desain.

2. Pada platform Freepik

Pertama, saya membuka Freepik. Kedua,
mengetik kata kunci pada kolom pencarian. Ketiga,
saya memilih desain yang ada label free (bukan
premium). Keempat, saya mengklik tombol “Free
Download”. Kelima, saya memindahkan hasil
download berupa file dengan format jpeg ke
Microsoft Word. Keenam, saya mengetik judul dari
desain tersebut, misalnya referensi 5. Ketujuh,
saya menyimpan desain. Terakhir, saya memprint
desain.

Bukti fisik/evidence :

Print out : Hasil print berupa kumpulan referensi
desain ebook dari berbagai sumber yaitu Canva
dan Freepik.

Tahapan Kegiatan 3 : Meminta arahan referensi
kepada mentor

Teknik : Pertama, saya meniatkan diri untuk
menuju ke ruangan mentor dan perlahan saya

melangkahkan kaki. Kedua, ternyata saat itu saya
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melihat mentor tengah duduk di kursi teras depan
kantor Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci. Ketiga, saya mengucapkan
salam kepada mentor yaitu, “Assalamu’alaikum,
Buk” dan saya pun menyalami beliau. Keempat,
saya menyampaikan maksud dan tujuan saya
kepada mentor yaitu ingin meminta arahan terkait
referensi desain e-book. Kelima, mentor mengajak
saya untuk menuju ke ruangan agar lebih nyaman
dan fokus. Keenam, saya mengikuti mentor dan
saya langsung memberikan hasil print out referensi
desain kepada mentor. Ketujuh, saya menjelaskan
tentang referensi yang saya berikan kepada
mentor dan mentor pun mencoba memahami.
Kedelapan, mentor memberikan arahan serta
memilih salah satu referensi yang cocok untuk
diterapkan pada desain ebook yang akan saya
buat. Terakhir, saya mengucapkan terima kasih
kepada mentor dan kembali menyalami mentor.
Bukti fisik/evidence :

1. Catatan arahan dari mentor

2. Referensi desain yang dipilih oleh mentor.

Deskripsi

proses dan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan
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kualitas produk kegiatan

kualitas produk dari kegiatan 3 :

1. Menentukan orientasi halaman desain, kata
kunci, dan platform pencarian

Proses : Pertama, saya berfikir dulu untuk
orientasi halaman desain, kata kunci, dan platform
pencarian yang baik diterapkan pada e-book yang
akan saya buat. Kedua, saya mencari di google
mengenai orientasi halaman yang baik untuk
e-book yang dominan berisi teks dengan tujuan
menambah pengetahuan saya sehingga saya
menyimpulkan bahwa orientasi potret adalah yang
terbaik. Ketiga, saya menanyakan kepada mentor
tentang orientasi halaman apa yang bagus
diterapkan pada e-book yang akan saya buat dan
mentor pun memilih potret dengan alasan lebih
enak untuk dibaca. Hal ini semakin meyakinkan
saya dalam menentukan orientasi halaman desain.
Keempat, saya menentukan kata kunci yang akan
digunakan untuk melakukan pencarian referensi
desain yaitu dengan menggunakan bahasa inggris
agar desain yang ditampilkan lebih bervariasi.
Sebagai contoh, karena e-book yang akan saya

buat terdiri dari banyak halaman, maka saya
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menggunakan kata kunci ebook multiple pages.
Kelima, saya menentukan platform pencarian
desain ebook saya adalah platfrom Canva dan
Freepik. Saya memilih Canva karena desainnya
lebih menarik dan memilih freepik karena sebagai
pembanding dari desain yang ada di platform
Canva. Keenam, saya mengetik orientasi halaman
desain, kata kunci, dan platform pencarian yang
akan saya gunakan pada Microsoft Word agar
terdokumentasi dengan baik. Terakhir, saya
memprintnya sebagai arsip.

Kualitas produk :

Kesesuaian dengan kebutuhan : Orientasi
halaman dipilih sesuai karakter e-book/desain
(misalnya potret untuk dominan teks, lanskap
untuk lebih visual), kata kunci relevan dengan
tema desain. Platform pencarian dipilih yang
kredibel dan menyediakan sumber berkualitas.

2. Mengumpulkan referensi desain e-book dari
berbagai sumber

Proses :

1. Pada platform Canva

Pertama, saya membuka Canva untuk mengakses
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berbagai template desain. Kedua, saya mengetik
kata kunci di kolom pencarian agar mendapatkan
template sesuai kebutuhan. Ketiga, saya memilih
template desain yang menarik dan sesuai dengan
tema. Keempat, saya mengklik “Customize this
template” untuk bisa melakukan pengeditan.
Kelima, saya mengambil tangkapan layar
(screenshot) dari template yang dipilih. Keenam,
saya menyusun template pada Microsoft Word
dengan memangkas bagian screenshot yang tidak
diperlukan sehingga lebih fokus pada desain.
Ketujuh, saya menuliskan judul pada desain di
Word, misalnya “Referensi 1”. Kedelapan, saya
menyimpan file desain yang sudah disusun di
Word. Terakhir, saya mencetak desain tersebut.

2. Pada platform Freepik

Pertama, saya membuka Freepik untuk mencari
referensi desain. Kedua, saya mengetik kata kunci
di kolom pencarian agar hasil sesuai kebutuhan.
Ketiga, saya memilih desain gratis (label free)
supaya bisa diunduh tanpa berlangganan
premium. Keempat, saya mengklik tombol “Free

Download” untuk mengunduh file. Kelima, saya
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memindahkan hasil unduhan (format JPEG) ke
dokumen Microsoft Word. Keenam, saya
menambahkan judul pada desain di Word,
misalnya “Referensi 5”. Ketujuh, saya menyimpan
file Word yang berisi desain tersebut. Terakhir,
saya mencetak (print out) desain.

Kualitas Produk :

Kerapian : Template hasil screenshot dipangkas
agar rapi dan hanya fokus pada desain serta File
JPEG dimasukkan ke Word dengan penempatan
yang teratur.

Kesesuaian : Template yang dipilih sesuai dengan
kata kunci yang dicari, sehingga relevan.
Keterbacaan : Hasil di Word jelas karena bagian
yang tidak penting sudah dihilangkan.
Kelengkapan : Hasil produk akhir tersimpan
dengan baik dan juga tersedia dalam bentuk cetak
(print out).

3. Meminta arahan referensi kepada mentor
Proses :

Pertama, saya menyiapkan niat dan mendatangi
mentor dengan sopan. Kedua, saya menemui

mentor yang saat itu berada di teras kantor.
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Ketiga, saya mengucapkan salam dan bersalaman
dengan mentor sebagai bentuk adab. Keempat,
saya menyampaikan maksud untuk meminta
arahan kepada mentor terkait referensi desain
e-book. Kelima, saya dan mentor beralih ke
ruangan agar diskusi lebih nyaman. Keenam, saya
menyerahkan hasil print out referensi desain
kepada mentor. Ketujuh, saya menjelaskan
tentang referensi yang saya telah siapkan secara
singkat dan jelas kepada mentor. Kedelapan, saya
menerima arahan dan masukan dari mentor serta
mendengarkan pilihan referensi yang dianggap
paling cocok. Terakhir, saya mengucapkan terima
kasih dan berpamitan kepada mentor dengan tetap
menjaga adab.

Kualitas produk :

Jelas : arahan mentor tertulis sehingga mudah
dipahami dan diikuti.

Terarah : catatan berfungsi sebagai panduan agar
desain e-book sesuai dengan kebutuhan.

Valid : referensi desain dipilih langsung oleh
mentor, sehingga keputusan lebih meyakinkan.

Praktis : catatan dan lembaran referensi bisa
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dijadikan pedoman kerja sekaligus bukti
konsultasi.
Bermanfaat : menjadi acuan yang konkret untuk

memulai dan mengembangkan desain e-book.

Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi, tugas
organisasi :

Kegiatan mencari referensi desain e-book
memberikan manfaat yang selaras dengan visi,
misi, dan tugas organisasi. Dari sisi visi
“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju
dan  Sejahtera”, kegiatan ini  mendukung
peningkatan daya saing melalui penyajian
informasi yang lebih menarik, modern, dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Terhadap misi nomor
2, yaitu “Meningkatkan Pengembangan Ekonomi
Inklusif Berbasis Pertanian”, desain e-book yang
baik dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan
potensi pertanian dan produk lokal secara digital
sehingga lebih inklusif dan menjangkau audiens
yang lebih luas. Sementara itu, dalam kaitannya
dengan tugas organisasi untuk menyusun,

mengolah, dan menyajikan data di bidang
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pembinaan dan pergelaran seni budaya, mencari
referensi desain e-book bermanfaat untuk
menghasilkan karya terstruktur, estetis, dan
profesional sehingga data seni budaya dapat

disajikan secara lebih menarik dan mudah diakses.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS.

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang
diaktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar
ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif):

1. Menentukan orientasi halaman desain, kata
kunci, dan platform pencarian

Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak memilih
orientasi halaman berupa potret untuk diterapkan
dalam e-book yang saya buat, maka dampaknya
bagi pembaca adalah teks menjadi kurang nyaman
dibaca karena tampilan melebar ke samping
sehingga mengharuskan pembaca lebih sering
menggeser layar atau memperkecil tampilan. Hal
ini dapat menurunkan fokus, membuat mata lebih
cepat lelah, serta mengurangi keterbacaan isi
e-book. Akibatnya, pembaca bisa kehilangan minat

untuk melanjutkan membaca dan pesan yang ingin
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disampaikan tidak terserap dengan baik.
Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, orientasi
halaman desain, kata kunci, dan platform
pencarian tidak terdokumentasi dengan rapi dan
tidak dapat dipertanggungjawabkan.

2. Mengumpulkan referensi desain e-book dari
berbagai sumber

Adaptif : Jika saya tidak adaptif dalam mencari
referensi desain e-book dari berbagai platform,
maka referensi yang diperoleh menjadi terbatas
dan monoton. Hal ini berdampak pada kualitas
desain e-book yang kurang menarik, kurang
inovatif, serta tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Akibatnya, publikasi seni budaya tidak
optimal dalam menarik perhatian masyarakat
maupun mendukung citra profesional satuan kerja.
Kompeten : Jika saya tidak memiliki kompetensi
dalam mengunduh atau mengambil tangkapan
layar dari referensi desain yang telah saya pilih,
maka referensi tersebut berisiko hilang atau sulit
diakses kembali. Dampaknya, proses penyusunan
e-book menjadi terhambat karena tidak ada acuan

visual yang jelas. Bagi satuan kerja, hal ini dapat
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menurunkan kualitas desain yang dihasilkan
karena tidak sesuai dengan referensi yang telah
ditetapkan. Sementara itu, bagi masyarakat,
publikasi seni budaya yang disajikan bisa kurang
menarik dan tidak efektif dalam menyampaikan
pesan.

Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel dalam
menyimpan dan mengarsipkan referensi desain
pada folder khusus dengan judul “Referensi
Desain E-book”, maka referensi yang telah
dikumpulkan berisiko tercecer, sulit ditemukan
kembali, atau bahkan hilang. Dampaknya, proses
penyusunan e-book menjadi tidak efisien karena
memakan waktu untuk mencari ulang referensi.
Bagi satuan kerja, hal ini dapat menurunkan
kualitas kinerja karena tidak ada dokumentasi
yang tertata rapi dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sedangkan bagi
masyarakat, publikasi seni budaya yang dihasilkan
bisa tertunda, kurang maksimal, dan tidak segera
memberikan manfaat informasi yang dibutuhkan.
Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak

memprint referensi desain dengan tujuan agar
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mentor bisa melihat dan menilai dengan mudah,
maka proses konsultasi menjadi kurang efektif.
Mentor mungkin kesulitan memahami referensi
hanya dari penjelasan lisan atau tampilan digital,
sehingga penilaian menjadi tidak maksimal.
Dampaknya, arahan yang diberikan bisa kurang
tepat, kualitas desain e-book menurun, dan
pekerjaan organisasi menjadi tidak efisien.

3. Meminta arahan referensi kepada mentor
Harmonis : Jika saya tidak menerapkan nilai
harmonis dalam meminta arahan referensi kepada
mentor, maka kemungkinan yang terjadi suasana
bimbingan menjadi tidak nyaman dan mentor
mungkin jadi kurang antusias dalam memberi
arahan.

Loyal : Apabila saya tidak menerapkan nilai loyal
dalam meminta arahan referensi dari mentor,
maka arahan yang telah diberikan bisa terabaikan
dan tidak dijalankan dengan baik. Hal ini dapat
menimbulkan kesan bahwa saya kurang patuh dan
tidak konsisten terhadap keputusan yang sudah
ditetapkan, sehingga mengurangi kepercayaan

mentor kepada saya. Bagi satuan kerja, sikap
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tersebut berdampak pada hasil e-book yang tidak
sesuai dengan standar instansi dan menurunkan
citra profesionalitas karena terlihat tidak taat pada
bimbingan atasan. Sedangkan bagi masyarakat,
dampaknya adalah produk e-book yang dihasilkan
berpotensi kurang berkualitas dan tidak sejalan
dengan arah kebijakan organisasi, sehingga
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
publikasi seni budaya daerah.

Kolaboratif : Apabila saya tidak menerapkan nilai
kolaboratif dalam proses bimbingan dengan
mentor, maka hasil desain e-book yang saya buat
berpotensi  kurang optimal karena hanya
mengandalkan pemahaman saya sendiri tanpa
masukan dari mentor. Hal ini juga dapat
menimbulkan kesan bahwa saya kurang mampu
bekerja sama, sehingga mengurangi kepercayaan
mentor terhadap saya. Bagi satuan kerja, kondisi
tersebut berdampak pada kualitas produk yang
dihasilkan tidak sesuai standar dan menurunkan

citra profesionalitas instansi.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta Fadhilla Umami Aryan, S.Ds
Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Aktualisasi Bidang Kebudayaan -
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci
No. Hari/ Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ | Paraf
Output Mentor
1. | Jumat/ Tentukan orientasi | Tersedianya
12 September halaman desain, kata | orientasi Iﬂ
2025 kunci, dan platform | halaman
pencarian desain, kata
kunci, dan
platform
pencarian
2. | Jumat/ Lanjutkan mencari | Tersedianya
12 September referensi desain | kumpulan lﬂ
2025 e-book referensi
desain e-book
dari berbagai
sumber
3. | Jumat/ Lanjutkan Tersedianya
12 September catatan arahan lﬂ
2025 dari mentor
4. | Jumat/ Referensi 3 Tersedianya
12 September referensi lﬂ
2025 e-book yang
dipilih oleh
mentor
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

No. | Hari/ Tanggal Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan | Capaian/Output | Komunikasi | Coach
1. | Minggu/ Menurut Laporan WhatsApp @
14 September | saya sudah | mingguan
2025 oke, narasi | minggu ke-2
nilai-nilai
BerAKHLAK
nya dah
bagus.
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar menentukan orientasi halaman desain, kata kunci, dan
platform pencarian

Gambar mengumpulkan referensi desain e-book dari berbagai sumber
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Gambar meminta arahan referensi kepada mentor

135



Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

Menentukan Orlentasi Halaman Desain, Kata Kunci, dan
Platform Pencarian

1. Drantasi halaman desain : potret

2. Kata kunci : sboak, sboak multinl pages, shaok vl

3. Platfarm pencarian : Carva dan Froep

Gambar print out yang memuat tentang orientasi halaman,
kata kunci, dan platform pencarian yang telah ditentukan.
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Gambar print out referensi 1 desain e-book dari Canva
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Gambar print out referensi 2 desain e-book dari Canva
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Gambar print out referensi 3 desain e-book dari Canva
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hL

e

& —
as = F
- 'ﬁu‘:A .
=" 1\
oA D
i

Gambar print out referensi 4 desain e-book dari Canva
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REFERENSI 5

Gambar print out referensi 5 desain e-book dari Freepik

REFERENS| 6

o
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Gambar print out referensi 6 desain e-book dari Freepik
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REFERENSI 3

L =

BAbk -

Gambar referensi desain e-book yang dipilih oleh mentor

Nama Peserta Fadhilla Umami Aryan, S.Ds
Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Aktualisasi | Bidang Kebudayaan - -
Dinas i dan Kerinci
No. | Hari/Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Paraf
Capaian/Output Mentor |
1 | Jumar/ % Tersediony &
rrfubal) OF@nfas) s
12 Jeptember Datarnan 8 ‘;:J...:: e
ots ey clat FLAFETT | kara kuna, W
frria dan platfarm |
pencanan yang
teloh dientu-
kan
2 [Jomar /7 Tersechanys
\2 Depiember | Aanplan P! | oy mpolan
| Keparen g/0ugain & 204 | totorensi desan
2025 i %
e-book dari
berbagai 'ﬂ
suomber
|
3. | Jumat / Tecehanya i - '""
12 Sepiomber | Lagatean tatatan )
2025 arahan dari
meénkor Hj
|
|
4. [Jumat / Tersedwnya
12 Jeptember Beperenss 3 refecensi
2025 dosdin e-book w
yang Hpilin
| | oleh mentor
|
| |

Gambar catatan arahan mentor
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 4

Mendesain E-book Sanggar Seni di Kabupaten

Kerinci

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

14 September 2025 - 20 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya daftar konten terstruktur dan
siap dimasukkan ke desain

2. Tersedianya draft desain e-book (cover
dan isi)

3. Tersedianya catatan arahan dari mentor

4. Tersedianya desain e-book yang telah
direvisi oleh mentor

5. Tersedianya e-book dalam format pdf yang

telah tersimpan

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang

melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun struktur
konten

Berorientasi Pelayanan : Pada hari Senin,
tanggal 15 September 2025 saya memasuki
kantor dan duduk di tempat saya bekerja. Saat
itu, saya pun mengambil laptop yang ada di

dalam tas saya untuk mengerjakan tugas
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laporan mingguan minggu ke-3. Saya
mengawali pekerjaan dengan mengucapkan
basmalah vyaitu “Bismillahirrahmanirrahim”.
Sebelum saya menyusun struktur konten, saya
mengumpulkan dan membaca kembali data
hasil wawancara saya dengan pengelola
sanggar. Setelah itu, saya mengambil
poin-poin penting dari data tersebut untuk saya
ketik sebagai bagian utamalisi dari struktur
e-book di Microsoft Word. Setelah poin-poin
tersebut saya ketik, saya pun
menggabungkannya menjadi bentuk paragraf
yang runtut, sistematis, dan mudah dipahami
oleh pembaca. Setelah itu saya melengkapi
bagian utamalisi dari struktur e-book dengan
mengetikkan syarat-syarat rekomendasi izin
pendirian sanggar. Kemudian, barulah saya
menambahkan bagian awal dan bagian akhir
dari struktur e-book. Bagian awal terdiri dari
Cover, kata sambutan dari Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci, serta kata pengantar dari penyusun.

Sedangkan bagian akhir terdiri dari kata
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penutup. Semuanya saya susun dengan
memperhatikan kebutuhan pembaca agar
mudah diakses, informatif, dan memberikan
pengalaman membaca yang nyaman.
Tahapan Kegiatan 2 : Membuat layout e-book
di Canva

Adaptif : Setelah struktur e-book selesai saya
ketikkan pada Microsoft Word, saya pun
membuka platform Canva dan memanfaatkan
fitur yang tersedia untuk membuat layout
e-book. Dalam membuat layout e-book, saya
memulainya dengan menyalin teks dari
Microsoft Word ke Canva terlebih dahulu.
Kemudian, saya menambahkan logo
Pemerintanh Kabupaten Kerinci dan logo
Wonderful Kerinci Bidang Budaya.
Selanjutnya, saya menyisipkan foto
penampilan dari Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci. Terakhir, saya mengetik nomor
halaman dari e-book.

Kompeten : Saya mengaplikasikan prinsip
desain dalam mengatur tata letak foto, logo,

warna, dan font pada e-book yang saya buat.
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Prinsip desain tersebut terdiri dari kesatuan,
keseimbangan, proporsi, irama, kontras,
harmoni, dan penekanan.

Tahapan Kegiatan 3 : Meminta arahan mentor
dan melakukan revisi

Harmonis : Setelah saya selesai membuat
desain e-book, saya melangkah menuju ke
ruangan mentor. Di depan pintu ruangan
mentor, saya berdiri dan mengetuk pintu
secara perlahan serta mengucapkan salam.
Setelah mentor menjawab salam dari saya,
saya memperkenalkan diri saya dengan sopan
dengan mengatakan, “Buk, ini Dhilla, Buk”.
Sambil menunggu mentor membukakan pintu,
saya membuka kembali platform Canva di
laptop agar siap didiskusikan. Setelah mentor
membukakan pintu, saya menyalami mentor
dan menyampaikan maksud kedatangan saya
dengan sopan. Setelah mentor mempersilakan
masuk dan duduk, saya berdiskusi dengan
mentor dan mendengarkan arahan dari
mentor. Setelah mentor selesai memberikan

arahan, saya mengucapkan terima kasih
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kepada mentor dan menyalami mentor
kembali.

Kolaboratif : Saat saya menemui mentor,
saya dan mentor bekerja sama agar hasil
e-book yang saya buat lebih sempurna.

Loyal : Saat mentor memberikan arahan
terhadap e-book yang saya buat, saya pun
merevisi e-book sesuai dengan arahan dari
mentor.

Tahapan Kegiatan 4 : Menyimpan e-book
dalam format pdf

Akuntabel : Setelah e-book saya revisi sesuai
dengan arahan dari mentor, saya
menyimpannya dalam format pdf dengan
tujuan agar file rapi, tidak berubah-ubah isinya,
dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai

sebagai dokumen resmi.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti

fisik kegiatan/evidence

Tahapan Kegiatan 1 : Menyusun struktur
konten

Teknik : Pertama, saya membuka halaman
baru di Microsoft Word. Kedua, saya
menyusun struktur konten dimulai dari bagian

utama dengan cara mengumpulkan dan
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membaca seluruh data hasil wawancara
bersama pengelola sanggar seni, kemudian
mengetik poin-poin penting dari data tersebut
ke dalam Microsoft Word. Ketiga, poin-poin
tersebut saya kembangkan menjadi paragraf
yang runtut, sistematis, dan mudah dipahami.
Keempat, pada bagian utama ini, saya juga
menambahkan syarat rekomendasi izin
pendirian sanggar seni sebagai informasi
tambahan bagi pengelola sanggar seni.
Kelima, saya menyusun struktur konten bagian
awal yang diawali dengan cover berisi judul,
tagline, nama instansi, dan tahun penerbitan.
Keenam, saya mengetik kata sambutan dari
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci yang dilengkapi tanda
tangan resmi berdasarkan persetujuan serta
kiriman melalui WhatsApp dari beliau. Ketujuh,
saya menuliskan kata pengantar dari saya
sendiri sebagai penyusun, yang juga
dilengkapi dengan tanda tangan. Kedelapan,
saya membuat daftar isi sesuai dengan

susunan konten e-book. Terakhir, saya
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menambahkan kata penutup sebagai bagian
akhir dari e-book, sehingga keseluruhan isi
tersusun dengan baik dan mudah dipahami.
Bukti fisik/evidence : Print out daftar konten
terstruktur dan siap dimasukkan ke desain :
Naskah e-book lengkap dalam bentuk
Microsoft Word.

Tahapan Kegiatan 2 : Membuat layout e-book
di Canva

Teknik : Pertama, saya menyalin teks dari
Microsoft Word ke Canva. Kedua, saya
menambahkan logo Pemerintah Kabupaten
Kerinci dan logo Wonderful Kerinci Bidang
Kebudayaan sebagai bagian dari cover.
Ketiga, saya menyisipkan foto-foto penampilan
dari sanggar seni yang telah saya kumpulkan
saat pendataan. Keempat, saya mengetik
nomor halaman dari e-book tersebut agar lebih
tertata. Terakhir, saya mengatur tata letak foto,
logo, warna, dan font sesuai dengan prinsip
desain sehingga menghasilkan e-book yang
rapi dan menarik.

Bukti fisik/evidence : Draft desain e-book
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(cover dan isi) dalam format jpeg.

Tahapan Kegiatan 3 : Meminta arahan mentor
dan melakukan revisi

Teknik : Pertama, setelah saya selesai
mendesain e-book, saya langsung berjalan
menuju ke ruangan mentor dengan membawa
laptop, lembar catatan arahan mentor, serta
alat tulis. Kedua, sesampainya di depan
ruangan mentor, saya mengetuk pintu secara
perlahan agar mentor tidak merasa terganggu
sembari mengucapkan salam yaitu
“Assalamu’alaikum...”. Ketiga, setelah mentor
menjawab salam dari saya, saya langsung
memperkenalkan diri di depan pintu ruangan
mentor dengan mengatakan, “Buk, ini Dhilla,
Buk.”. Keempat, sambil menunggu mentor
membukakan pintu, saya membuka kembali
desain e-book yang saya buat di Canva.
Kelima, saat mentor telah membukakan pintu
dan mempersilakan masuk, saya menyalami
mentor dan menyampaikan maksud kepada
mentor untuk meminta arahan mentor.

Keenam, saya menyampaikan kepada mentor
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mengenai progres saya dalam mendesain
e-book telah selesai. Ketujuh, saya dan mentor
berdiskusi dan bekerja sama agar desain
e-book ini semakin sempurna. Kedelapan, saat
berdiskusi dengan mentor, mentor
memberikan arahan dan mencatatnya pada
catatan arahan mentor. Kesembilan, setelah
mentor selesai memberikan arahan, saya
mengucapkan terima kasih, menyalami
mentor, dan mengucapkan salam. Terakhir,
saya merevisi e-book sesuai dengan arahan
dari mentor.
Bukti fisik/evidence :
1. Catatan arahan dari mentor
2. Desain e-book yang telah direvisi dalam
format jpeg.
Tahapan Kegiatan 4 : Menyimpan e-book
dalam format pdf.
Teknik : Pertama, saya mengklik tombol
“share”. Kedua, saya memilih opsi “download”.
Ketiga, pada bagian file type saya memilih PDF
Standard. Keempat, saya mengklik tombol

download dan menunggu hingga prosesnya
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selesai. Terakhir, setelah file tersimpan dalam
format pdf, saya mengubah nama filenya
menjadi “E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci”.

Bukti fisik/evidence : Screenshot file e-book

dalam format pdf

Deskripsi proses dan

kualitas produk kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan

kualitas produk dari kegiatan 4 :

1. Menyusun struktur konten
Proses : Pertama, saya membuka
halaman baru di Microsoft Word sebagai
lembar kerja awal penyusunan e-book.
Kedua, saya menyusun struktur konten
dimulai dari bagian utama dengan cara
mengumpulkan dan membaca seluruh data
hasil wawancara bersama pengelola
sanggar seni. Data yang sudah terkumpul
tersebut saya tuliskan dalam bentuk
poin-poin  penting. Ketiga, poin-poin
tersebut saya kembangkan menjadi
paragraf yang runtut, sistematis, dan
mudah dipahami agar informasi dapat

tersampaikan dengan jelas. Keempat,

150




pada bagian utama ini saya juga
menambahkan informasi tambahan berupa
syarat rekomendasi izin pendirian sanggar
seni untuk melengkapi isi e-book. Kelima,
saya menyusun struktur konten bagian
awal yang diawali dengan cover berisi
judul, tagline, nama instansi, dan tahun
penerbitan. Keenam, saya mengetik kata
sambutan dari Kepala Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci yang
saya peroleh berdasarkan persetujuan dan
kiirman melalui WhatsApp dari beliau,
lengkap dengan tanda tangan resmi.
Ketujuh, saya menuliskan kata pengantar
dari saya sendiri sebagai penyusun, yang
juga dilengkapi dengan tanda tangan.
Kedelapan, saya membuat daftar isi sesuai
dengan susunan konten e-book vyang
sudah tersusun. Kesembilan, saya
menambahkan kata penutup sebagai
bagian akhir dari e-book. Dengan
demikian, seluruh isi e-book tersusun

secara runtut, lengkap, dan mudah
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dipahami.

Kualitas produk :

Keteraturan langkah : Penyusunan
dilakukan tahap demi tahap: mulai dari
pengetikan data, pengembangan paragraf,
hingga penyusunan bagian awal, isi, dan
penutup. Hal ini menunjukkan struktur
konten disusun secara terencana.
Kelengkapan komponen : Produk e-book
sudah memuat unsur penting: cover, kata
sambutan, kata pengantar, daftar isi, isi
utama, serta kata penutup. Kehadiran
komponen ini menjadikan e-book lengkap
sesuai standar penulisan karya formal.
Kejelasan informasi : Data hasil
wawancara tidak hanya dituliskan, tetapi
juga dikembangkan menjadi paragraf yang
runtut dan mudah dipahami, sehingga
pembaca dapat menangkap isi dengan
baik.

Kredibilitas konten : Penambahan kata
sambutan Kepala Dinas beserta tanda

tangan resmi meningkatkan keabsahan
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dan legitimasi e-book sebagai dokumen
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Kaya informasi tambahan : Dengan
mencantumkan syarat rekomendasi izin
pendirian sanggar seni, produk ini tidak
hanya deskriptif, tetapi juga bersifat
informatif dan aplikatif bagi pengelola
sanggar seni.

2. Membuat layout e-book di Canva
Proses : Pertama, saya menyalin seluruh
teks yang telah disusun di Microsoft Word
ke dalam Canva. Langkah ini dilakukan
untuk  memindahkan  naskah  yang
sebelumnya berbentuk dokumen teks ke
platform desain grafis, sehingga saya
dapat lebih leluasa mengatur tampilan
visual, tata letak, serta memadukan teks
dengan elemen desain lainnya. Kedua,
saya menambahkan logo Pemerintah
Kabupaten Kerinci dan logo Wonderful
Kerinci Bidang Kebudayaan pada bagian
cover e-book. Penambahan logo ini

dimaksudkan untuk memperkuat identitas,
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memberikan legitimasi, serta menunjukkan
bahwa e-book ini merupakan produk resmi
yang memiliki keterkaitan langsung dengan
instansi pemerintah. Dengan demikian,
pembaca dapat lebih yakin terhadap
kredibilitas isi yang disajikan. Ketiga, saya
menyisipkan foto-foto penampilan dari
sanggar seni yang sebelumnya telah saya
kumpulkan pada saat kegiatan pendataan.
Foto-foto ini tidak hanya berfungsi sebagai
ilustrasi, tetapi juga sebagai bukti visual
yang memperlihatkan aktivitas nyata dari
sanggar seni. Kehadiran foto membuat
e-book menjadi lebih hidup, komunikatif,
serta membantu pembaca memahami
konteks isi yang ditampilkan. Keempat,
saya menambahkan nomor halaman pada
setiap lembar e-book. Penomoran ini saya
lakukan untuk memberikan keteraturan,
memudahkan navigasi, serta memastikan
pembaca dapat mengikuti urutan konten
dengan lebih sistematis. Nomor halaman

juga memberikan kesan profesional dan
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menunjukkan bahwa e-book ini telah
disusun dengan memperhatikan standar
penulisan dokumen resmi. Terakhir, saya
mengatur tata letak foto, logo, warna, dan
font dengan menyesuaikan pada
prinsip-prinsip  desain  grafis, seperti
keseimbangan, keselarasan, keterbacaan,
dan konsistensi. Pemilihan warna saya
sesuaikan agar selaras dengan tema
budaya daerah, sementara jenis font saya
pilih yang formal namun tetap mudah
dibaca. Tata letak foto dan logo juga saya
atur agar tidak mendominasi, tetapi tetap
memperkuat isi yang ingin ditampilkan.
Melalui penyesuaian ini, saya berusaha
menghadirkan e-book yang tidak hanya
informatif, tetapi juga menarik, rapi, dan
enak dilihat.

Kualitas produk :

Aspek Visual dan Estetika : Proses
penyalinan teks ke Canva dan pengaturan
tata letak menunjukkan bahwa desain

memperhatikan prinsip estetika. Foto, logo,
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warna, dan font diatur seimbang,
konsisten, serta harmonis, sehingga
menghasilkan tampilan yang rapi, menarik,
dan profesional.

Identitas dan Kredibilitas : Penambahan
logo Pemerintah Kabupaten Kerinci serta
logo Wonderful Kerinci Bidang
Kebudayaan memperkuat identitas
kelembagaan. Hal ini membuat e-book
tidak hanya sekadar dokumen, tetapi juga
memiliki legitimasi resmi yang menambah
nilai kredibilitas di mata pembaca.
Kekuatan Informasi Visual : Penyisipan
foto-foto  penampilan  sanggar  seni
menjadikan e-book lebih komunikatif,
kontekstual, dan representatif. Foto
berfungsi sebagai bukti nyata yang
menguatkan konten, sekaligus memberi
daya tarik visual agar pembaca lebih
terhubung dengan isi.

Keteraturan dan  Profesionalisme
Penomoran halaman pada setiap lembar

memperlihatkan perhatian terhadap detail
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teknis dan standar dokumen resmi. Hal ini
memudahkan navigasi, menjaga
keteraturan, dan menambah kesan
profesional pada e-book.

Prinsip Desain Grafis : Pengaturan tata
letak dengan memperhatikan
keseimbangan, keselarasan, keterbacaan,
serta konsistensi menunjukkan bahwa
desain e-book tidak dibuat sembarangan,
melainkan disusun dengan kesadaran
akan prinsip desain yang baik.

Meminta arahan mentor dan melakukan
revisi

Proses : Pertama, setelah menyelesaikan
desain e-book, saya menuju ruangan
mentor dengan membawa laptop, lembar
catatan arahan mentor, serta alat tulis
sebagai persiapan. Kedua, sesampainya di
depan ruangan mentor, saya mengetuk
pintu dengan sopan sambil memberikan
salam. Ketiga, setelah mentor memberikan
jawaban, saya memperkenalkan diri dan

menyampaikan maksud kedatangan saya.
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Keempat, ketika mentor mempersilakan
masuk, saya menyalami beliau dan
menyampaikan bahwa desain e-book telah
selesai. Kelima, saya bersama mentor
melakukan diskusi terkait hasil desain yang
sudah saya kerjakan. Keenam, dalam
diskusi tersebut, mentor memberikan
arahan yang dicatat pada catatan arahan
mentor. Ketujuh, setelah menerima arahan,
saya mengucapkan terima kasih,
menyalami  mentor, dan berpamitan
dengan baik. Terakhir, saya melakukan
revisi terhadap e-book sesuai dengan
arahan yang telah diberikan, sehingga
desain e-book menjadi lebih sempurna
Kualitas produk :

Kualitas Catatan Arahan Mentor

Kredibel : Arahan vyang diberikan
bersumber dari mentor berpengalaman,
sehingga dapat dipercaya untuk
meningkatkan kualitas e-book.

Spesifik : Isi catatan arahan jelas, yaitu

menambahkan foto musik tradisional agar
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konten lebih kaya dan sesuai tema.
Aplikatif : Arahan mudah dipahami dan
langsung dapat diterapkan ke dalam
desain e-book.

Relevan : Arahan yang diberikan sesuai
dengan konteks isi e-book, yaitu tentang
seni dan budaya.

Kualitas Desain E-book Setelah Revisi
Lebih Informatif : Dengan penambahan foto
musik tradisional, pembaca tidak hanya
memperoleh informasi berupa teks, tetapi
juga visual yang mendukung pemahaman.
Menarik Secara Visual : Foto vyang
ditambahkan membuat tampilan e-book
lebih hidup dan tidak monoton.

Relevan dengan Tema : Konten e-book
semakin sesuai dengan topik seni dan
budaya karena adanya ilustrasi nyata.
Layak Publikasi : E-book yang sudah
direvisi memenuhi aspek isi, estetika, dan
kelayakan untuk dipublikasikan secara
formal.

4. Menyimpan e-book dalam format pdf
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Proses : Pertama, saya mengklik tombol
“share” pada halaman desain e-book yang
telah selesai saya kerjakan di Canva.
Kedua, saya memilih opsi “download”
sebagai langkah untuk menyimpan hasil
desain agar dapat diakses dalam bentuk
file. Ketiga, pada bagian file type, saya
memilih format PDF Standard karena
format ini lebih mudah dibuka di berbagai
perangkat, ringan, dan sesuai untuk
keperluan distribusi. Keempat, saya
mengklik tombol download dan menunggu
hingga proses penyimpanan selesai
dilakukan oleh sistem. Terakhir, setelah file
berhasil tersimpan dalam format PDF di
perangkat saya, saya langsung mengganti
nama file tersebut menjadi “E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci” agar
lebih jelas, mudah dikenali, dan sesuai
dengan isi dokumen.

Kualitas Produk :

Mudah Diakses : File e-book dengan

format PDF dapat dibuka di berbagai
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perangkat, baik komputer, laptop, maupun
smartphone, tanpa mengubah tata letak isi
dokumen.

Tata Letak Konsisten : Format PDF
menjaga konsistensi desain, seperti font,
warna, logo, dan tata letak, sehingga
tampilan e-book tetap sama di semua
perangkat.

Rapi dan Profesional : Hasil e-book dalam
format PDF terlihat lebih rapi dan formal,
sesuai standar dokumen resmi instansi
maupun kebutuhan publikasi.

Ringkas dan Efisien : File PDF lebih ringan
dan hemat ruang penyimpanan, sehingga
memudahkan proses distribusi melalui
email, media sosial, atau penyimpanan
berbasis cloud.

Aman : File PDF dapat dilindungi dengan
pengaturan tertentu, misalnya pembatasan
pengeditan atau penyalinan teks, sehingga
lebih aman dari perubahan yang tidak
diinginkan.

Mudah Didistribusikan : Dengan format
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PDF, e-book dapat dibagikan dengan cepat
kepada masyarakat, instansi, maupun
pihak terkait tanpa khawatir mengalami

perubahan isi.

Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi, tugas
organisasi :

Kegiatan mendesain E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci memberikan manfaat yang
sejalan dengan visi, misi, dan tugas organisasi.
Dari sisi visi “Mewujudkan Kerinci yang
Berdaya Saing, Maju dan Sejahtera”, e-book
dengan desain menarik dapat menjadi sarana
informasi digital yang modern sehingga
meningkatkan daya saing daerah dalam
bidang seni dan budaya. Terhadap misi nomor
2, yaitu “Meningkatkan @ Pengembangan
Ekonomi  Inklusif  Berbasis  Pertanian’,
keberadaan e-book dapat mendukung promosi
produk pertanian dan potensi lokal melalui
pengemasan informasi yang lebih kreatif dan
mudah dijangkau masyarakat luas. Sementara

itu, dalam kaitannya dengan tugas organisasi
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untuk menyusun, mengolah, dan menyajikan
data di bidang pembinaan dan pergelaran seni
budaya, mendesain e-book bermanfaat untuk
menyajikan data seni budaya secara
terstruktur, estetis, dan profesional sehingga
dapat digunakan sebagai media dokumentasi
maupun promosi kegiatan seni budaya di

Kabupaten Kerinci

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS.

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan
yang diaktualisasikan tidak didasarkan pada
Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):

1. Menyusun struktur e-book

Berorientasi Pelayanan : Apabila dalam
menyusun  struktur e-book saya tidak
berorientasi pada pelayanan, maka isi e-book
yang saya susun berisiko tidak sesuai dengan
kebutuhan pembaca. Hal ini membuat e-book
kurang bermanfaat bagi masyarakat maupun
instansi.

2. Menyusun layout e-book di Canva

Adaptif : Apabila saya tidak bersikap adaptif,
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saya mungkin akan menolak inovasi atau
enggan memanfaatkan fitur Canva secara
maksimal. Akibatnya, desain yang saya buat
menjadi monoton, ketinggalan zaman, dan
kurang menarik bagi pembaca di era digital
Kompetensi : Tanpa  mengutamakan
kompetensi, saya berisiko membuat layout
tanpa memperhatikan prinsip desain, seperti
keterbacaan, keselarasan, keseimbangan, dan
konsistensi. Hal ini tentu akan menurunkan
kualitas e-book, sehingga tidak layak dijadikan
produk resmi untuk publikasi.

3. Meminta arahan mentor dan melakukan
revisi

Harmonis : Apabila saya tidak menerapkan
nilai harmonis ketika menemui mentor, maka
saya bisa saja terlihat kurang menghargai dan
tidak menjaga suasana komunikasi yang baik.
Misalnya, jika saya masuk ke ruangan mentor
tanpa mengetuk pintu, tidak mengucapkan
salam, atau menyampaikan maksud dengan
cara yang terburu-buru, hal tersebut dapat

menimbulkan kesan tidak sopan dan kurang
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menghormati mentor. Akibatnya, hubungan
profesional saya dengan mentor dapat menjadi
renggang, sehingga proses bimbingan dan
pemberian arahan tidak berjalan dengan
optimal. Selain itu, desain e-book yang saya
buat pun berpotensi tidak memperoleh arahan
terbaik karena mentor merasa kurang nyaman
dalam memberikan arahan. Dalam jangka
panjang, hal ini juga dapat menghambat
keberhasilan aktualisasi saya, karena nilai
dasar ASN BerAKHLAK seharusnya menjadi
landasan utama dalam setiap pelaksanaan
tugas.

Kolaboratif : Jika saya tidak mengedepankan
kolaborasi, maka proses meminta arahan
menjadi satu arah dan tertutup. Saya hanya
bekerja sendiri tanpa membuka ruang dialog.
Dampaknya, kualitas e-book yang dihasilkan
cenderung standar, tidak inovatif, dan tidak
optimal.

Loyal : Tanpa sikap loyal, saya bisa
mengabaikan arahan mentor karena merasa

sudah cukup dengan hasil pekerjaan saya.
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Akibatnya, desain e-book tidak berkembang
sesuai harapan organisasi dan menurunkan
kepercayaan mentor terhadap saya.

4. Menyimpan file dalam format pdf
Kompeten : Jika saya tidak kompeten, saya
bisa melakukan kesalahan teknis seperti
menyimpan file dengan kualitas rendah, tata
letak berantakan, atau bahkan tidak
menyimpannya dalam format PDF yang sesuai
standar. Hal ini berdampak pada kualitas

e-book yang tidak layak untuk dipublikasikan.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci
No. | Hari/ Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1. | Senin/ Buat daftar konten | Tersedianya
15 September | terstruktur dan | daftar konten lﬂ
2025 tambahkan syarat | tersvtruktur  dan
rekomendasi izin | siap dimasukkan
pendirian sanggar seni | ke desain
2. | Rabu/ Buat draft desain | Tersedianya draft
17 September | e-book desain e-book lﬂ
2025 (cover dan isi)
3. | Rabu/ Masukkan Tersedianya
17 September | dokumentasi musik | catatan  arahan lﬂ
2025 tradisional pada | dari mentor
Sanggar Seni Danau
Sakti
4. | Rabu/ Lanjutkan sesuai | Tersedianya
17 September | arahan desain e-book lﬂ
2025 yang telah direvisi
oleh mentro
5. | Rabu/ Tersedianya lﬂ

17 September
2025

e-book dalam
format pdf yang

telah tersimpan
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci

No.

Hari/ Tanggal

Catatan Hasil Capaian/

Bimbingan Output

Media

Komunikasi

Paraf

Coach

Minggu/

21
September
2025

Menurut Laporan

saya sudah | mingguan
bagus, minggu ke-3
narasi
penerapan
nilai-nilai
BerAKHLAK
-nya sudah
sangat
bagus.
Lanjutkan
kegiatan
berikutnya

ya.

WhatsApp

7
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar membuat layout e-book di Canva
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Gambar meminta arahan mentor dan melakukan revisi
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

SANGGAR SENI DI
KABUPATEN

KERINCI

Exsotorasi San) dan Budaya Dasra

B A

Gambar print out daftar konten terstruktur dan
siap dimasukkan ke desain
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KATA SAMBUTAN KATA

DAFTAR ISI

SANGGAR SENI I

KABUPATEN
KERINCI

Eksplorasi Seni dan Budaya Daerah

SANGGAR SENI

SYARAT REKOMENDASI I1ZIN

Gambar draft desain e-book dalam format jpeg
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KATA SAMBUTAN KATA

SANGGAR SENI DI

KABUPATEN
KERINCI

h

Budaya D

SYARAT REKOMENDASI I1ZIN

Gambar draft desain e-book yang telah direvisi
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Screenshot file e-book dalam format pdf

|'Nama Peserta Fadhilla Umami Aryan, S.Ds
Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Aktualisasi | Bidang Kebudayaan - B
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci |
No. | Hari/Tanggal Catatan Bimbingan Hasil | Paraf |
| Capaian/Output | Mentor
1. Sean/ | foat e Lonkn Tersedianya
15 Leptember | /, wr </ -emaaﬁ/wdaftarh ko nten
2025 ‘}W_,,,f Aot 124 ;‘;’:‘l'::"' *)
Penciran ernggar VER JlmmuREaf‘
ke desam
2. Rabu/ o Leek | Tersedianya |
17 deptomber | /o7 e ‘Jrafl desam |
2026 ‘e—buak ( cover i
| dan m) ‘
3. [Rabu/ _rawu/wm Wekumorlas | Torsedianya
17 Jeptember |k Tradtisens! il*’ 9 catatan )
2 Sanggar ¢ Qdand T g han W
e G dar; mentor | 4
4. ’Row/ = Teorsedianya |
1} Jeptember | Legarinan Volzeas desan e-book |
2 @ra bar Yang telah I
2021 dirgrut pleh ‘ W
| menter |
|
5. Rabu o Terredianya
1} Jeplember p-bool dalam
2025 format pdf if
Yang telah !
terampan

Gambar catatan arahan mentor
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5

Mengupload e-book ke Google Drive Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

22 September 2025 - 27 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya Google Drive yang telah
dibuka

2. Tersedianya folder baru dengan nama
E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
yang telah dibuat

3. Tersedianya file E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci yang telah diupload

4. Tersedianya link E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci yang telah disalin

5. Tersedianya catatan arahan dari mentor

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar yang

melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Membuka Google Drive
Adaptif : Pada hari Senin, tanggal 22
September 2025 jam 09.30, saya duduk di
kursi tempat saya bekerja. Saya teringat
bahwa e-book Sanggar Seni di Kabupaten

Kerinci telah selesai saya desain dan kegiatan
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selanjutnya yang harus saya lakukan adalah
menguploadnya ke Google Drive. Saya pun
memulai kegiatan ini dengan membuka
browser Firefox dan mengetik alamat
drive.google.com lalu menekan enter. Setelah
itu, saya log in menggunakan akun Google
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci. Saya beradaptasi dalam
memanfaatkan Google Drive ini dengan tujuan
untuk  melakukan penyimpanan secara
modern, efisien, dan mudah diakses. Setelah
berhasil log in, akhirnya saya sampai ke
halaman Google Drive

Tahapan Kegiatan 2 : Membuat folder baru
dengan nama E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Akuntabel : Setelah saya sampai ke halaman
Google Drive, Saya menekan tombol “+ New”
yang ada di bagian kiri atas. Lalu saya memilih
“‘New Folder’” dan memberi nama folder yang
jelas yaitu “E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci” dengan tujuan untuk memudahkan

identifikasi dan pertanggungjawaban dokumen.
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Tahapan Kegiatan 3 : Mengupload file E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
Kolaboratif : Setelah saya memberi nama
pada folder baru, saya pun mencari file pdf
e-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci,
lalu saya drop ke Google Drive sehingga file
tersebut otomatis terupload. Tujuan saya
mengupload file di Google Drive adalah untuk
memberikan akses kepada pihak lain melalui
penyimpanan berbasis cloud agar mudah
diakses bersama.

Tahapan Kegiatan 4 : Menyalin link E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
Berorientasi Pelayanan : Setelah file E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci terupload,
saya pun menyalin link dengan cara mengklik
kanan, lalu menekan tombol “Share”, dan
memilih “Copy Link” untuk menyalin link.
Dengan disalinnya link, maka akan
mempermudah publik untuk mengakses.
e-book tanpa hambatan teknis.

Tahapan Kegiatan 5 : Meminta arahan mentor

Harmonis : Setelah saya selesai menyalin link,
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saya pun mengumpulkan hasil screenshotan
kegiatan 5 di Microsoft Word dan memprintnya.
Setelah itu, saya menuju ke ruangan mentor
dengan membawa print out screenshotan
kegiatan 5, catatan arahan mentor, dan alat
tulis. Sesampainya di depan ruangan mentor,
saya mengucapkan salam dan mengetuk pintu
ruangan mentor dengan perlahan. Setelah
mentor membuka pintu dan mempersilakan
masuk, saya menyalami mentor dan
melaporkan hasil kegiatan yang telah saya
lakukan dengan baik.

Akuntabel : Saya melaporkan hasil kegiatan
saya kepada mentor sebagai bentuk tanggung
jawab dan transparansi atas apa yang telah

saya kerjakan.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti

fisik kegiatan/evidence

Tahapan Kegiatan 1 : Membuka Google Drive
Teknik : Pertama, saya membuka browser
pada laptop saya. Kedua, saya mengetik
alamat  drive.google.com pada kolom
pencarian, lalu menekan tombol Enter. Ketiga,
saya masuk menggunakan akun Google Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
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dengan mengetik alamat email dan password.
Keempat, saya berhasil membuka halaman
utama Google Drive dan dapat melihat
berbagai file maupun folder saya di sana.
Bukti fisik/evidence : Screenshot halaman
utama Google Drive yang telah dibuka
Tahapan Kegiatan 2 : Membuat folder baru
dengan nama E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci.

Teknik : Pertama, saya membuka Google
Drive melalui browser dengan masuk ke akun
Google Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci. Kedua, saya mengklik
tombol “+ New” di sisi kiri, lalu memilih menu
“‘New Folder’. Ketiga, saya mengetik nama
folder “E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci”, kemudian saya menekan tombol
“Create” sehingga folder baru berhasil
tersimpan di Google Drive Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Bukti fisik/evidence : Screenshot folder baru
dengan nama E-book Sanggar Seni di

Kabupaten Kerinci.
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Tahapan Kegiatan 3 : Mengupload file E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci

Teknik : Pertama, saya membuka Google
Drive dan masuk ke folder “E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci”. Kedua, saya
membuka lokasi penyimpanan file E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci di laptop
saya. Ketiga, saya men-drag (menyeret) file
tersebut dari penyimpanan laptop, lalu saya
drop (lepaskan) ke dalam folder di Google
Drive, sehingga file berhasil terupload.

Bukti fisik/evidence : Screenshot file E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci yang telah
diupload

Tahapan Kegiatan 4 : Menyalin link E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci

Teknik : Pertama, saya membuka Google
Drive dan mencari file E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci yang sudah saya upload.
Kedua, saya mengklik kanan pada file tersebut
lalu memilih opsi “Share”. Ketiga, saya
menyalin link dengan menekan tombol “Copy

Link”, sehingga saya bisa membagikannya
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kepada orang lain.

Bukti fisik/evidence : Screenshot link E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci yang telah
disalin

Tahapan Kegiatan 5 : Meminta arahan mentor
Teknik : Pertama, saya mengumpulkan hasil
screenshot kegiatan 5 di Microsoft Word dan
memprintnya. Kedua, saya menuju ke ruangan
mentor dengan membawa print out screenshot
kegiatan 5, catatan arahan mentor, dan alat
tulis. Ketiga, saya mengetuk pintu dan
mengucapkan salam di depan pintu ruangan
mentor. Keempat, setelah mentor membuka
pintu dan mempersilakan duduk, saya
menyalami mentor dan melaporkan kegiatan
yang telah saya kerjakan dengan baik. Tujuan
saya melaporkan kegiatan saya adalah
sebagai bentuk tanggung jawab dan
transparansi saya terhadap mentor.

Bukti fisik/evidence : Catatan arahan dari

mentor

Deskripsi proses dan

kualitas produk kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan

kualitas produk dari kegiatan 5 :
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Membuka Google Drive

Proses : Pertama, saya membuka browser
pada laptop saya untuk memulai akses ke
Google Drive. Kedua, saya mengetik
alamat drive.google.com pada kolom
pencarian, lalu menekan tombol Enter agar
halaman Google Drive terbuka. Ketiga,
saya masuk menggunakan akun Google
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci dengan mengetik
alamat email serta password. Teakhir, saya
berhasil masuk ke halaman utama Google
Drive.

Kualitas Produk :

Jelas dan Informatif : screenshot
menampilkan tampilan asli halaman utama
Google Drive sehingga mudah dipahami
bahwa proses membuka Google Drive
berhasil dilakukan.

Objektif : hasil tangkapan layar bersifat apa
adanya, sesuai kondisi yang tampil di layar
tanpa ada perubahan, sehingga bisa

dijadikan bukti nyata dari kegiatan.
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Mudah Diverifikasi : orang lain dapat
melihat langsung bahwa akun Google
sudah berhasil masuk dan halaman utama
Google Drive terbuka .

Kualitas Visual : selama tangkapan layar
dilakukan dengan baik, resolusinya tetap
tinggi, teks dapat terbaca, dan tata letak
menu terlihat rapi

Membuat folder baru dengan nama
E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci

Proses : Pertama, saya membuka Google
Drive melalui browser dengan masuk
menggunakan akun  Google Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci. Kedua, saya mengklik tombol “+
New” yang berada di sisi kiri layar,
kemudian memilih menu “New Folder”
untuk membuat folder baru. Ketiga, saya
mengetik nama folder “E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci”, lalu menekan
tombol “Create” sehingga folder baru

berhasil tersimpan di Google Drive Dinas
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci.

Kualitas Produk :

Jelas dan Terlihat Nyata : screenshot
menampilkan bukti visual bahwa folder
dengan nama yang sesuai benar-benar
telah berhasil dibuat di Google Drive.

Valid sebagai Evidence : folder baru
dengan nama spesifik dapat dijadikan bukti
fisik (evidence) bahwa kegiatan membuat
folder sudah terlaksana.

Mudah Dipahami : nama folder terbaca
jelas, letak folder terlihat di tampilan
Google Drive, sehingga orang lain dapat
langsung mengidentifikasi hasil kegiatan.
Kualitas Visual : jika tangkapan layar
dilakukan dengan baik, teks dan ikon akan
terlihat tajam serta tidak buram, sehingga
meningkatkan kredibilitas produk.
Mengupload file E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Proses : Pertama, saya membuka Google

Drive dan masuk ke folder “E-book
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Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci” yang
telah saya buat sebelumnya. Kedua, saya
membuka lokasi penyimpanan file E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci yang
ada di laptop saya. Ketiga, saya men-drag
atau menyeret file tersebut dari
penyimpanan laptop, lalu saya drop atau
melepaskannya ke dalam folder di Google
Drive, sehingga file berhasil terupload
dengan baik dan tersimpan di akun saya.
Kualitas Produk :

Jelas dan Informatif : screenshot
menampilkan bukti visual bahwa file
E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
benar-benar sudah tersimpan di dalam
folder, sehingga kegiatan upload terbukti
berhasil.

Valid sebagai Evidence : tampilan nama
file yang terlihat di dalam folder dapat
dijadikan bukti fisik (evidence) dari hasil
kegiatan mengupload.

Mudah Diverifikasi : siapa pun yang melihat

screenshot dapat langsung memastikan
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bahwa file sudah ada di Google Drive
tanpa perlu membuka ulang proses upload.
Kualitas Visual : jika screenshot diambil
dengan baik, maka nama file, ikon, dan
folder terlihat tajam serta mudah dibaca,
sehingga meningkatkan kredibilitas hasil.
Menyalin link E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Proses : Pertama, saya membuka Google
Drive dan mencari file E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci yang sudah
saya upload sebelumnya. Kedua, saya
mengklik kanan pada file tersebut lalu
memilih opsi “Share” untuk mendapatkan
tautannya. Ketiga, saya menyalin link
dengan menekan tombol “Copy Link”,
sehingga saya bisa membagikan file
tersebut kepada orang lain dengan mudah
melalui tautan yang sudah saya salin.
Kualitas Produk :

Jelas dan Informatif : screenshot
menampilkan tampilan jendela berbagi

(share) Google Drive yang menunjukkan
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link file, sehingga terbukti bahwa proses
penyalinan link berhasil dilakukan.

Valid sebagai Evidence : adanya tampilan
link yang siap disalin dapat dijadikan bukti
fisik (evidence) bahwa file sudah dapat
diakses melalui tautan.

Mudah Diverifikasi : siapa pun yang melihat
screenshot dapat memastikan bahwa file
benar-benar bisa dibagikan melalui link,
tanpa perlu mengulang prosesnya.
Kualitas Visual : teks link, tombol Copy
Link, serta nama file apada screenshot
terlihat jelas dan tajam, sehingga mudah
dipahami.

Meminta arahan mentor

Proses : Pertama, saya menyiapkan
laporan kegiatan dengan mengumpulkan
hasil screenshot ke dalam dokumen
Microsoft Word, lalu mencetaknya sebagai
bahan laporan. Kedua, saya membawa
print out hasil kegiatan, catatan arahan,
serta alat tulis, kemudian menuju ruangan

mentor. Ketiga, saya mengetuk pintu dan
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mengucapkan salam sebelum memasuki
ruangan. Keempat, setelah dipersilakan
duduk, saya menyalami mentor dan
menyampaikan laporan terkait kegiatan
yang telah saya kerjakan.
Langkah-langkah ini saya lakukan sebagai
bentuk tanggung jawab dan transparansi
terhadap  mentor, sekaligus  untuk
mendapatkan arahan serta bimbingan lebih
lanjut.

Kualitas produk :

Kejelasan bahasa : catatan arahan mentor
ditulis dengan bahasa yang mudah
dipahami, ringkas, dan tidak menimbulkan

makna ganda.

Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi, tugas
organisasi :

Kegiatan mengupload e-book ke Google Drive
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci memberikan manfaat yang mendukung
visi, misi, dan tugas organisasi. Dari sisi visi

“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing,
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Maju dan Sejahtera”, kegiatan ini
menghadirkan sarana penyimpanan dan
distribusi informasi secara modern, sehingga
data dan pengetahuan dapat diakses lebih
mudah dan cepat oleh berbagai pihak.
Terhadap misi nomor 2, yaitu “Meningkatkan
Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis
Pertanian”, e-book yang tersimpan di Google
Drive dapat menjadi media penyebaran
informasi, promosi, serta edukasi berbasis
digital yang mendukung peningkatan ekonomi
masyarakat, khususnya di sektor pertanian.
Sementara itu, dalam kaitannya dengan tugas
organisasi untuk menyusun, mengolah, dan
menyajikan data di bidang pembinaan dan
pergelaran seni budaya, kegiatan mengupload
e-book ini sangat bermanfaat karena data,
arsip, maupun materi kegiatan seni budaya
dapat tersimpan secara aman, terorganisir,

dan siap disajikan kembali secara profesional.

Analisis dampak

(terhadap satuan

dan masyarakat)

kerja

jika

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan
yang diaktualisasikan tidak didasarkan pada

Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi
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aktualisasi

berdasarkan NDS.

tidak

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):

1. Membuka Google Drive

Adaptif : Jika saya tidak adaptif, saya bisa
kesulitan beradaptasi dengan teknologi digital
seperti  Google Drive. Hal ini akan
menghambat transformasi digital instansi dan
membuat kinerja saya terlihat ketinggalan
zaman.

2. Membuat folder baru dengan nama
E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel, saya
bisa saja membuat folder tanpa nama yang
jelas atau tidak sesuai kebutuhan. Hal ini akan
menimbulkan kebingungan, sulit
dipertanggungjawabkan, dan berpotensi
membuat dokumen tersimpan tidak teratur.

3. Mengupload file E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Kolaboratif : Jika saya tidak kolaboratif, file
e-book yang saya upload hanya tersimpan
untuk kepentingan pribadi. Rekan kerja atau

pihak lain yang membutuhkan tidak bisa
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mengakses dokumen tersebut, sehingga kerja
sama dan koordinasi menjadi terhambat.

4. Menyalin link E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak
berorientasi  pelayanan, saya mungkin
menyalin link dengan asal-asalan tanpa
memastikan link dapat diakses. Akibatnya,
publik yang menerima link bisa gagal
membuka e-book, pelayanan informasi
menjadi terhambat, dan tujuan penyebaran
pengetahuan tidak tercapai.

5. Meminta arahan mentor

Harmonis : Apabila saya meminta arahan
mentor tanpa menampilkan sikap harmonis,
komunikasi yang terjalin menjadi kurang
nyaman dan  berpotensi  menimbulkan
kesalahpahaman. Mentor bisa merasa tidak
dihargai sehingga hubungan saya dengan
mentor menjadi renggang dan arahan yang
diberikan tidak maksimal. Hal ini juga dapat
mengurangi rasa percaya diri saya serta

membuat nilai etika dan sopan santun tidak
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tercermin dalam kegiatan.

Akuntabel : Tanpa sikap akuntabel, laporan
kegiatan yang saya sampaikan bisa terkesan
tidak jelas dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan.  Mentor = mungkin
merasa ragu terhadap keseriusan saya dalam
melaksanakan kegiatan, sehingga arahan
yang diberikan tidak optimal. Hal ini dapat
menurunkan kepercayaan mentor kepada saya
dan membuat proses bimbingan menjadi

kurang efektif.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

No. | Hari/ Tanggal | Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1. | Senin/ Lanjutkan Tersedianya
22 September | mengupload e-book | Google Drive yang [ﬂ
2025 ke Google Drive telah dibuka
2. | Senin/ Tersedianya folder
22 September baru dengan nama lﬂ
2025 E-book  Sanggar
Seni di Kabupaten
Kerinci yang telah
dibuat
3. | Senin/ Tersedianya file
22 September e-book  Sanggar [ﬂ
2025 Seni di Kabupaten
Kerinci yang telah
diupload
4. Senin/ Lanjutkan kegiatan | Tersedianya link
22 September | berikutnya e-book  Sanggar lﬂ
2025 Seni di Kabupaten
Kerinci yang telah
disalin
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

No. | Hari/ Tanggal Catatan Hasil Media Paraf
Bimbingan | Capaian/Output | Komunikasi | Coach
1. | Selasa/ Laporan Laporan WhatsApp @
23 September | mingguan mingguan
2025 sudah  oke. | minggu ke-4
Pertahankan
narasi
penerapan
nilai-nilai
BerAKHLAK-
nya.
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
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Gambar menyalin link e-book Sangr Seni di abupaten Kerinci
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Gambar meminta arahan mentor
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 6

Membuat QR Code melalui Bitly

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

21 September 2025 - 27 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya halaman utama bitly.com

2. Tersedianya link E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci dari Google Drive yang
sudah ditempel

3. Tersedianya opsi QR Code yang sudah
dipilih

4. Tersedianya QR Code yang sudah
didownload

5. Tersedianya catatan arahan dari mentor

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang
memuat nilai dasar

yang melandasi

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan log in ke
bitly.com

Berorientasi Pelayanan : Saya mengawali
kegiatan membuat QR Code melalui Bitly dengan
cara log in ke bitly.com. Saat proses log in, saya
memastikan menggunakan akun resmi Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

202




serta mengikuti prosedur dengan benar. Dengan
membuat QR Code melalui Bitly, saya berupaya
memberikan kemudahan akses bagi pengguna
untuk membuka e-book secara cepat, prakitis,
dan tanpa hambatan teknis.

Kompeten : Saya terampil dalam menggunakan
teknologi digital untuk mendukung pekerjaan,
salah satunya dengan melakukan log in ke
bitly.com secara tepat guna menghasilkan QR
Code yang bermanfaat bagi pengguna e-book.
Tahapan kegiatan 2 : Menempelkan link E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci dari Google
Drive

Akuntabel : Setelah saya berhasil melakukan log
in ke bitly.com, saya mengklik tombol “Creat a
short link”. Setelah itu, saya menempelkan link
pada kolom “Destination URL” dengan cara
menekan tombol kanan bawah touchpad dan
memilih opsi paste. Setelah link ditempelkan,
saya memastikan bahwa link tersebut benar,
aktif, dan sesuai dengan e-book yang ingin
dibagikan.

Kompeten : Saya menguasai keterampilan
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teknis dalam mengolah link sehingga lebih
mudah digunakan.

Tahapan kegiatan 3 : Memilih opsi QR Code
Harmonis : Setelah saya selesai menempelkan
link, saya mengisi kolom Title dengan nama
“E-BOOK SANGGAR SENI DI KABUPATEN
KERINCI”. Setelah itu, saya mengklik tombol
“Create your link” sehingga muncul link yang
sudah dipendekkan. Kemudian, saya memilih
opsi “Create QR Code” untuk memberikan
alternatif akses yang memudahkan berbagai
kalangan, sehingga semua pengguna dapat
mengakses e-book secara setara tanpa
membedakan kemampuan atau latar belakang
mereka

Loyal : Saya menunjukkan komitmen dalam
mendukung visi dan misi organisasi dengan
memastikan link e-book yang sudah dipendekkan
dapat diakses dengan cepat dan mudah,
sehingga kegiatan ini selaras dengan tujuan
instansi dan menunjukkan kesetiaan saya
terhadap kepentingan organisasi.

Tahapan kegiatan 4 : Mendownload QR Code
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Akuntabel : Setelah saya mengklik tombol
“Create QR Code”, saya mengubah warna dari
QR Code tersebut dari hitam menjadi oren agar
lebih menarik. Lalu, saya mengklik tombol
“Create your code” dan mendownloadnya hasil
dari QR Code tersebut. Terakhir, saya
menyimpan hasil QR Code dengan baik sehingga
dapat dipertanggungjawabkan di kemudian hari.

Tahapan Kegiatan 5 : Meminta arahan mentor

Akuntabel : Setelah saya menyimpan hasil dari
QR Code dengan baik, saya memprint
screenshotan semua tahapan kegiatan dan
melaporkannya kepada mentor sebagai bentuk
tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan.

Harmonis : Saat menemui mentor, saya
menyalami mentor, menyampaikan maksud
kedatangan dengan baik, serta menghargai

setiap arahan yang dierikan oleh mentor.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti

fisik kegiatan/evidence

Tahapan kegiatan 1 : Melakukan log in ke
bitly.com

Teknik : Pertama, saya membuka browser di
laptop atau perangkat saya, lalu mengetikkan

alamat situs bitly.com pada kolom URL. Kedua,
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saya mencari tombol Log In yang biasanya
berada di pojok kanan atas halaman, kemudian
saya mengkliknya. Terakhir, saya memasukkan
alamat email dan kata sandi yang sudah terdaftar
pada Bitly, lalu menekan tombol Log In untuk
masuk ke akun Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Bukti fisik/evidence : Screenshot halaman
utama bit.ly.com

Tahapan kegiatan 2 : Menempelkan link E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci dari Google
Drive

Pertama, saya menyalin link e-book dari Google
Drive yang ingin dibagikan. Kedua, saya
membuka bitly.com dan masuk ke akun saya, lalu
memilih kolom tempat link akan ditempelkan.
Terakhir, saya menempelkan link tersebut
dengan menekan tombol kanan touchpad dan
memilih opsi Paste, kemudian memastikan link
aktif, benar, dan sesuai dengan e-book yang
ingin dibagikan.

Bukti fisik/evidence : Screenshot link E-book

Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci dari Google
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Drive yang sudah ditempel

Tahapan kegiatan 3 : Memilih opsi QR Code
Teknik : Pertama, saya mengisi kolom Title
dengan nama “‘E-BOOK SANGGAR SENI DI
KABUPATEN KERINCI”. Kedua, saya mengklik
tombol "Create your link” sehingga muncul link
yang sudah dipendekkan. Terakhir, saya memilih
opsi “Create QR Code”.

Bukti fisik/evidence : Screenshot opsi QR Code
yang sudah dipilih.

Tahapan kegiatan 4 : Mendownload QR Code
Teknik : Pertama, saya mengubah warna QR
Code dari hitam menjadi oren. Kedua, saya
mengklik “Create your code”. Ketiga, saya
mendownload hasil dari QR Code. Terakhir, saya
menyimpan QR Code dengan baik dalam file.
Bukti fisik/evidence : Screenshot QR Code
yang sudah didownload

Tahapan kegiatan 5 : Meminta arahan mentor
Teknik : Pertama, saya berjalan menuju ruangan
mentor. Kedua, saya mengetuk pintu dan
mengucapkan salam sesampainya di depan pintu

ruangan mentor. Ketiga, saya duduk dan
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menyampaikan maksud kedatangan saya
kepada mentor setelah dipersilakan masuk.
Keempat, saya mendengarkan dan menghargai
arahan dari mentor. Terakhir, saya mengucapkan
terima kasih dan menyalami mentor.

Bukti fisik/evidence : Catatan arahan dari

mentor

Deskripsi
kualitas

kegiatan

proses dan

produk

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan

kualitas produk dari kegiatan 6 :

1. Melakukan log in ke bitly.com
Proses : Pertama, saya membuka browser di
laptop dan mengetikkan alamat situs
bitly.com pada kolom pencarian, lalu
menekan tombol enter hingga halaman
utama Bitly tampil. Kedua, saya
mengarahkan kursor ke bagian kanan atas
halaman dan mengklik tombol Log in,
kemudian memasukkan alamat email serta
kata sandi yang sudah saya daftarkan
sebelumnya pada kolom vyang tersedia.
Ketiga, saya menekan tombol Log in untuk
masuk ke akun Bitly, dan setelah berhasil

saya langsung diarahkan ke dashboard untuk
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mulai menggunakan berbagai fitur yang
tersedia.

Kualitas produk :

Tampilan layar : jelas, tidak blur, dan seluruh
bagian penting terlihat.

Menunjukkan bukti : proses log in berhasil
(misalnya sudah masuk ke dashboard Bitly).
Keamanan informasi terjaga : tidak
memperlihatkan data sensitif seperti alamat
email, username, ataupun password,
sehingga aman ditampilkan atau dilaporkan
sebagai bukti kegiatan.

Menempelkan link E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci dari Google Drive
Proses : Pertama, saya membuka Bitly dan
memilih menu Create New Link. Kedua, saya
mengarahkan kursor ke kolom Destination
URL vyang tersedia. Ketiga, saya
menempelkan link e-book dari Google Drive
yang sebelumnya sudah saya salin dengan
cara klik kanan lalu memilih paste atau
menggunakan kombinasi tombol Ctrl + V.

Setelah itu, saya memastikan bahwa link
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yang ditempel sudah benar dan dapat
diakses dengan baik.

Kualitas produk :

Tampilan layar : jelas dan tidak blur.

Bagian penting : seluruh proses
menempelkan link terlihat.

Bukti keberhasilan : link E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci dari Google Drive
berhasil ditempel di kolom Destination URL
Bitly.

Keamanan : informasi pribadi sensitif tidak
ikut terlihat sehingga aman.

Memilih opsi QR Code

Proses : Pertama, setelah link e-book dari
Google Drive berhasil ditempel pada kolom
Destination URL, saya melihat berbagai
pilihan yang tersedia. Ketiga, saya memilih
opsi QR Code dengan cara mengklik ikon QR
Code yang muncul di bawah link. Dengan
langkah tersebut, saya berhasil mendapatkan
QR Code dari link e-book vyang siap
digunakan atau dibagikan.

Kualitas produk :
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Tampilan layar : jelas, tidak blur, dan mudah
dibaca.

Bagian penting : ikon atau opsi QR Code
terlihat dengan jelas di layar.

Bukti keberhasilan : screenshot menunjukkan
bahwa opsi QR Code sudah dipilih atau
ditampilkan.

Keamanan : tidak ada informasi pribadi
sensitif yang ikut terlihat, sehingga aman
untuk ditampilkan maupun dilaporkan.
Mendownload QR Code

Proses : Pertama, saya mengubah warna QR
Code dari hitam menjadi oren sesuai
kebutuhan tampilan. Kedua, saya mengklik
tombol “Create your code” agar QR Code
terbentuk dengan desain yang sudah
disesuaikan. Ketiga, saya mendownload hasil
dari QR Code yang telah selesai dibuat.
Terakhir, saya menyimpan QR Code tersebut
dengan baik dalam file agar mudah
digunakan kembali di kemudian hari.
Kualitas produk :

Bukti : menunjukkan bahwa QR Code
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berhasil dibuat dan diunduh.

Hasil : QR Code tersimpan dengan baik dan
siap digunakan.

Meminta arahan mentor

Proses : Pertama, saya berjalan menuju
ruangan mentor. Kedua, saya mengetuk pintu
dan mengucapkan salam sesampainya di
depan pintu ruangan mentor. Ketiga, setelah
dipersilakan masuk, saya duduk dan
menyampaikan maksud kedatangan saya
kepada mentor. Keempat, saya
mendengarkan dengan saksama dan
menghargai setiap arahan yang diberikan
oleh mentor. Terakhir, saya mengucapkan
terima kasih atas bimbingan yang telah
diberikan serta menyalami mentor sebelum
meninggalkan ruangan.

Kualitas produk :

Bukti : berisi poin-poin penting dari arahan
yang diberikan mentor.

Hasil : catatan dapat digunakan sebagai
pedoman dalam melaksanakan tugas dan

pengembangan diri.
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Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi, tugas
organisasi :

Kegiatan membuat QR Code melalui Bitly
memberikan manfaat yang sejalan dengan visi,
misi, dan tugas organisasi. Dari sisi visi
“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju
dan Sejahtera”, QR Code memudahkan
masyarakat mengakses informasi dengan cepat,
praktis, dan modern sehingga meningkatkan
daya saing daerah dalam pemanfaatan teknologi.
Terhadap misi nomor 2, yaitu “Meningkatkan
Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis
Pertanian”, QR Code dapat dimanfaatkan untuk
memperluas promosi produk pertanian dan
kegiatan ekonomi secara digital, sehingga
mampu menjangkau masyarakat yang lebih luas.
Sementara itu, dalam kaitannya dengan tugas
organisasi untuk menyusun, mengolah, dan
menyajikan data pada pembinaan dan pergelaran
seni budaya, QR Code berfungsi sebagai sarana
akses data, wundangan digital, maupun

dokumentasi kegiatan seni budaya agar lebih
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mudah diakses, menarik, dan profesional.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan
yang diaktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,
dan Kolaboratif):

1. Melakukan log in ke bitly.com
Berorientasi Pelayanan : Tanpa nilai
Berorientasi Pelayanan, saya mungkin hanya
sekadar masuk ke aplikasi tanpa memikirkan
bagaimana hasilnya dapat mempermudah akses
informasi bagi masyarakat.

Kompeten : Tanpa bersikap Kompeten, saya
hanya mengerjakan kegiatan secara teknis tanpa
memahami tujuan dan manfaatnya, sehingga
hasilnya tidak optimal.

2. Menempelkan link E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci dari Google Drive
Akuntabel : Jika saya tidak Akuntabel, link yang
saya bagikan bisa salah atau tidak sesuai isi
e-book sehingga sulit dipertanggungjawabkan.
Kompeten : Tanpa Kompeten, saya mungkin

tidak memeriksa keakuratan link dan isi, sehingga
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kualitas informasi rendah.

3. Memilih opsi QR Code

Harmonis : Jika saya tidak Harmonis, saya
cenderung mengabaikan aksesibilitas bagi
berbagai kalangan, sehingga sebagian pengguna
kesulitan mengakses e-book.

Loyal : Tanpa menerapkan nilai loyal, maka
kegiatan ini bisa kehilangan arah dari tujuan
organisasi. Saya mungkin hanya fokus pada
kepentingan pribadi atau formalitas, sehingga link
dan QR Code yang saya buat tidak mendukung
visi, misi, dan tugas organisasi. Akibatnya,
informasi e-book tidak disebarkan secara optimal.
4. Mendownload QR Code

Akuntabel : Jika saya tidak akuntabel, QR Code
yang saya unduh bisa salah, rusak, atau tidak
sesuai tujuan, sehingga sulit
dipertanggungjawabkan.

5. Meminta arahan mentor

Akuntabel : Tanpa nilai akuntabel, kegiatan
menyimpan hasil QR Code, memprint
screenshot, dan melaporkannya kepada mentor

menjadi  kurang profesional dan kurang
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transparan. Hasil kerja  mungkin  tidak
terdokumentasi dengan baik sehingga tahapan
kegiatan sulit dilacak, laporan tidak lengkap, dan
kesalahan tidak terdeteksi. Akibatnya, efektivitas
pekerjaan menurun, kepercayaan mentor
terhadap kinerja saya berkurang, serta kontribusi
terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas

organisasi tidak maksimal.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci
No. Hari/ Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1. | Senin/ Silakan buat QR | Tersedianya
22 September Code halaman utama [ﬂ
2025 bitly.com
2. | Senin/ Tersedianya link
22 September E-book  Sanggar lﬂ
2025 Seni di Kabupaten
Kerinci dari Google
Drive yang sudah
ditempel
3. | Senin/ Tersedianya opsi
22 September QR Code yang [ﬂ
2025 sudah dipilih
4. | Senin/ Tersedianya QR
22 September Code yang sudah [ﬂ
2025 didownload
5. | Senin/ Lanjutkan kegiatan | Tersedianya
22 September berikutnya catatan arahan dari lﬂ
2025 mentor
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Bidang Kebudayaan -
Aktualisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
No. Hari/ Catatan Hasil Media Paraf
Tanggal Bimbingan | Capaian/Output | Komunikasi | Coach
1. | Selasa/ Narasi Laporan WhatsApp @
7 Oktober | penerapan mingguan
2025 nilai-nilai minggu ke-4
BerAKHLAK-
Nya sudah
bagus.
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

I/ |
N ﬂ.“"’:
T —— v /

~——"

Gambar menempelkan link e-book dari Google Drive
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Gambar mendownload QR Code
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 7 Mendesain poster QR Code E-book

Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci

Tanggal Pelaksanaan 22 September 2025 - 27 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya susunan struktur poster
Kegiatan/Evidence QR Code E-book Sanggar Seni di

Kabupaten Kerinci

2. Tersedianya layout poster E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
yang sudah dibuat di Canva

3. Tersedianya QR Code yang sudah
ditempelkan pada bagian poster yang
mudah dilihat

4. Tersedianya poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
yang telah disimpan

5. Tersedianya catatan arahan dari

mentor

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang memuat | 1. Menyusun struktur poster QR Code

nilai dasar yang melandasi E-book Sanggar Seni di Kabupaten
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Kerinci

Berorientasi Pelayanan : Pada hari
Selasa, tanggal 23 September 2025
setelah melaksanakan apel pagi, saya
melangkah menuju ke kantor dan
melanjutkan kegiatan aktualisasi saya yaitu
membuat poster QR Code E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci. Saya
mengawali kegiatan tersebut dengan
mengucapkan basmalah lalu menyusun
struktur poster dengan rapi dan jelas di
Microsoft Word dengan tujuan agar
informasi pada poster mudah dipahami
oleh masyarakat/pembaca.

2. Membuat layout poster E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci di
Canva

Kompeten : Dalam membuat layout
poster, saya menggunakan platform Canva
dan memanfaatkan fiturnya secara tepat
dengan mengatur warna dan font agar
selaras dengan kebutuhan.

3. Menempelkan QR Code pada bagian
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poster yang mudah dilihat

Berorientasi pelayanan : Setelah saya
selesai membuat layout poster di Canva,
saya menempelkan QR Code di posisi
strategis yaitu di tengah sehingga
masyarakat/pembaca mudah melihat dan
mengakses informasi lebih lanjut.

4. Menyimpan poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
dalam format PNG

Adaptif : Setelah saya selesai
menempelkan QR Code, saya menyimpan
poster dalam format PNG karena lebih
fleksibel dan kompatibel di berbagai media
publikasi.

5. Meminta arahan mentor

Akuntabel : Setelah poster saya simpan,
saya memprintnya dan bertanggung jawab
atas hasil poster yang dibuat, dengan
memastikan sudah mendapatkan validasi
dari mentor sebelum dibagikan.

Kompeten : Saya mampu menyusun

desain poster sendiri, tetapi tetap
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membuka diri terhadap arahan mentor

agar hasilnya tepat sasaran.

Teknik  aktualisasi yang
dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence

Tahapan kegiatan 1 : Menyusun struktur
poster QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Teknik : Pertama, saya membuka
halaman baru di Microsoft Word. Kedua,
pada bagian atas poster saya membuat
bentuk menyerupai persegi panjang dan
mengetik teks “LOGO” didalamnya. Ketiga,
saya menambahkan nama instansi yaitu
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN KERINCI di bawah teks
logo. Keempat, saya menempatkan judul
utama yaitu “E-BOOK SANGGAR SENI DI
KABUPATEN KERINCI” di bawah nama
instansi dengan ukuran font yang paling
besar dibanding teks lainnya agar menarik
perhatian  pembaca. Kelima, saya
menambahkan subjudul yaitu
“EKSPLORASI SENI DAN BUDAYA
DAERAH” dengan ukuran yang lebih kecil

dari judul utama. Keenam, di bagian
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tengah poster saya menempatkan QR
Code sebagai fokus utama yang dilengkapi
dengan keterangan “SCAN UNTUK
MEMBACA E-BOOK” di bawahnya agar
pembaca tahu cara mengaksesnya.
Ketujuh, saya menambahkan kalimat
persuasif di bagian bawah poster yaitu
“AYO KENALI SENI DAN BUDAYA LEBIH
DEKAT” untuk mengajak pembaca
mengenali seni dan budaya lebih dekat
melalui e-book. Terakhir, saya menyimpan
dan memprint struktur poster QR Code
tersebut.

Bukti fisik/evidence : Print out struktur
poster QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci.

Tahapan kegiatan 2 : Membuat layout
poster E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci di Canva

Teknik : Pertama, saya membuka platform
Canva. Kedua, saya menyusun struktur
poster di Canva berdasarkan susunan di

Microsoft Word yang telah saya buat
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sebelumnya. Ketiga, saya menambahkan
ikon logo Pemerintah Kabupaten Kerinci,
ikon logo BerAKHLAK, ikon logo Bangga
Melayani Bangsa, dan ikon logo Wonderful
Kerinci Bidang Kebudayaan. Keempat,
saya menambahkan foto agar poster
terlihat lebih menarik. Terakhir, saya
mengatur layout dan warna agar menarik
dan sesuai dengan prinsip desain.

Bukti fisik/evidence : Screenshot layout
poster E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci di Canva.

Tahapan Kegiatan 3 : Menempelkan QR
Code pada bagian poster yang mudah
dilihat

Teknik : Pertama, saya menyalin terlebih
dahulu QR Code vyang sudah saya
download degan cara klik kanan dan
memilih  opsi Copy. Terakhir, saya
menempelkan QR Code yang sudah saya
salin dengan cara mengklik kanan lalu
memilih opsi paste pada poster di Canva.

Bukti fisik/evidence : Screenshot QR
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Code yang sudah ditempelkan pada poster
yang mudah dilihat.

Tahapan kegiatan 4 : Menyimpan poster
QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci dalam format PNG
Teknik : Pertama, saya mengklik tombol
“Share” di pojok kanan atas. Kedua, saya
memilih menu “Download”. Ketiga, pada
bagian “File Type” saya mengkliknya, lalu
saya memiilih PNG. Keempat, saya
mengklik  tombol “Download”, lalu
menunggu proses hingga selesai. Terakhir,
saya membuka folder Downloads, lalu
saya screenshot file poster QR Code yang
telah tersimpan di perangkat.

Bukti fisik/evidence : Screenshot poster
QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci yang telah disimpan.
Tahapan kegiatan 5 : Meminta arahan
mentor

Teknik : Pertama, saya memprint poster
QR Code E-Book Sanggar Seni di

Kabupaten Kerinci. Kedua saya
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menyiapkan print out struktur poster QR
Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci, print out poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci,
catatan arahan mentor, dan alat tulis untuk
dibawa menuju ke ruangan mentor. Ketiga,
sesampainya di depan ruangan mentor,
saya mengetok pintu secara perlahan dan
mengucapkan salam. Keempat, setelah
mentor mempersilakan masuk, saya
menyalami mentor, menyampaikan
maksud kedatangan, dan menunjukkan
progres kegiatan saya kepada mentor yaitu
telah menyelesaikan struktur poster QR
Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci dan poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.
Kelima, saya menyimak arahan mentor.
Terakhir, saya mengucapkan terima kasih
kepada mentor, berpamitan, dan
mengucapkan salam.

Bukti fisik/evidence : Catatan arahan dari

mentor.
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Deskripsi proses dan kualitas

produk kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses
dan kualitas produk dari kegiatan 7 :

1. Menyusun struktur poster QR Code
E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci

Proses : Pertama, dalam menyusun
struktur poster, saya memulai dengan
membuka halaman baru di Microsoft Word
untuk menyiapkan ruang kerja. Kedua,
saya membuat kotak berbentuk persegi
panjang di bagian atas sebagai tempat
logo, lalu menambahkan teks “LOGO” di
dalamnya. Ketiga, di bawah logo, saya
menuliskan nama instansi yaitu Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci sebagai identitas resmi poster.
Keempat, saya menempatkan judul utama
“E-BOOK SANGGAR SENI DI
KABUPATEN KERINC/I” dengan ukuran
font yang lebih besar agar menjadi pusat
perhatian. Kelima, tepat di bawah judul
utama, saya menambahkan subjudul

“Eksplorasi Seni dan Budaya Daerah”
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dengan ukuran lebih  kecil untuk
memberikan penjelasan tambahan.
Keenam, pada bagian tengah poster
kemudian saya isi dengan QR Code
sebagai fokus utama yang disertai
keterangan “Scan untuk membaca e-book”
agar pembaca mengetahui cara
mengaksesnya. Terakhir, di bagian bawah
poster saya menambahkan kalimat
persuasif “Ayo kenali seni dan budaya
lebih dekat” untuk mengajak pembaca
semakin tertarik. Setelah semua elemen
tersusun, saya menyimpan hasilnya lalu
memprint poster tersebut.

Kualitas produk :

Kerapian : Susunan elemen poster tertata
dengan baik, mulai dari logo, nama
instansi, judul, subjudul, QR Code, hingga
kalimat persuasif.

Keterbacaan : Ukuran font yang berbeda
antara judul, subjudul, dan teks tambahan
membuat informasi mudah dibaca serta

jelas urutan hierarkinya.
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Daya Tarik Visual : Penempatan judul
utama yang besar, QR Code di bagian
tengah, serta kalimat persuasif di bagian
bawah  mampu menarik  perhatian
pembaca.

Fungsionalitas : QR Code yang disertai
keterangan singkat membantu pembaca
memahami cara mengakses e-book
dengan mudah.

Kesesuaian Isi : Informasi yang
dicantumkan sesuai dengan tujuan poster,
yaitu memperkenalkan e-book tentang
sanggar seni di Kabupaten Kerinci.

2. Membuat layout poster E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci di
Canva

Proses : Pertama, dalam membuat layout
poster, saya memulai dengan membuka
platform Canva sebagai media desain.
Kedua, saya menyusun struktur poster
berdasarkan rancangan awal yang sudah
saya buat sebelumnya di Microsoft Word

sehingga alurnya tetap konsisten. Ketiga,
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saya menambahkan beberapa ikon penting
yaitu logo Pemerintah Kabupaten Kerinci,
logo BerAKHLAK, logo Bangga Melayani
Bangsa, dan logo Wonderful Kerinci
Bidang Kebudayaan sebagai identitas
visual. Keempat, untuk menambah daya
tarik, saya juga menyisipkan foto yang
relevan agar poster lebih hidup. Terakhir,
saya mengatur tata letak elemen dan
memadukan warna sehingga tampilannya
menjadi menarik sekaligus sesuai dengan
prinsip desain.

Kualitas produk :

Kerapian : Susunan elemen terlihat tertata,
mulai dari logo, judul, subjudul, foto, hingga
elemen pendukung lainnya.

Keterbacaan : Teks pada screenshot jelas
dan mudah dibaca karena pemilihan
ukuran serta kontras warna yang tepat.
Daya Tarik Visual : Foto yang ditambahkan
serta perpaduan warna yang serasi
membuat poster lebih menarik perhatian.

Fungsionalitas : Screenshot
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memperlihatkan bahwa setiap elemen,
termasuk logo dan teks, sudah berfungsi
sesuai perannya untuk memberikan
informasi kepada pembaca.

Kesesuaian Isi : Konten yang ada pada
screenshot sesuai dengan tujuan poster,
yaitu menampilkan identitas resmi dan
informasi e-book sanggar seni.

3. Menempelkan QR Code pada bagian
poster yang mudah dilihat

Proses : Pertama, saya menyalin QR Code
yang sudah saya download dengan cara
klik kanan pada file gambar QR Code,
kemudian memilih opsi Copy. Kedua, saya
membuka poster yang sedang saya desain
di Canva. Terakhir, saya menempelkan QR
Code yang sudah saya salin dengan cara
mengklik kanan pada area poster di
Canva, lalu memilih opsi Paste sehingga
QR Code berhasil masuk ke dalam poster.
Kualitas produk :

Tampilan screenshot : poster di Canva

yang sudah ditempelkan QR Code
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Kualitas QR Code : terlihat jelas

Ukuran QR Code : proporsional

Posisi QR Code : sesuai dengan layout
poster

Hasil tampilan poster : rapi dan mudah
dipindai oleh audiens

4. Menyimpan poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
dalam format PNG

Proses : Pertama, saya mengklik tombol
Share yang berada di pojok kanan atas
tampilan Canva. Kedua, saya memilih
menu Download untuk mengunduh desain
poster. Ketiga, pada bagian File Type,
saya mengkliknya lalu memilih format PNG
agar hasil unduhan berkualitas baik.
Keempat, saya menekan tombol Download
dan menunggu proses penyimpanan
hingga selesai. Terakhir, saya membuka
folder Downloads di perangkat, lalu
melakukan screenshot pada file poster QR
Code yang telah tersimpan sebagai bukti

hasil unduhan.
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Kualitas produk :

Screenshot menampilkan file poster QR
Code dalam format PNG yang tersimpan di
folder Downloads

Tampilan poster terlihat jelas dan tidak blur
Format PNG membuat hasil desain tetap
berkualitas tinggi

Screenshot menjadi bukti bahwa file
berhasil diunduh dan tersimpan dengan
baik di perangkat

5. Meminta arahan mentor

Proses : Pertama, saya memprint poster
QR Code E-Book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci. Kedua, saya
menyiapkan print out struktur poster QR
Code E-Book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci, print out poster QR Code E-Book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci,
catatan arahan mentor, serta alat tulis
untuk dibawa menuju ruangan mentor.
Ketiga, sesampainya di depan ruangan
mentor, saya mengetok pintu secara

perlahan dan mengucapkan salam.
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Keempat, setelah mentor mempersilakan
masuk, saya menyalami mentor,
menyampaikan maksud kedatangan, dan
menunjukkan progres kegiatan saya, yaitu
telah menyelesaikan struktur poster QR
Code E-Book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci dan poster QR Code E-Book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.
Kelima, saya menyimak arahan yang
diberikan mentor. Terakhir, saya
mengucapkan terima kasih kepada mentor,
berpamitan, dan mengucapkan salam.
Kualitas produk :

Catatan arahan mentor berisi masukan
yang jelas dan terperinci.

Tulisan dalam catatan terbaca dengan baik
sehingga mudah dipahami.

Catatan memuat poin-poin perbaikan yang
perlu dilakukan pada struktur dan poster
QR Code E-Book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci.

Catatan menjadi bukti adanya komunikasi

dan bimbingan langsung dari mentor.
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Manfaat kegiatan

visi, misi,

organisasi

dan

terhadap

tugas

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi,
tugas organisasi :

Kegiatan mendesain poster QR Code
E-Book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
bermanfaat dalam  mendukung visi
“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing,
Maju dan Sejahtera” dengan
menghadirkan inovasi publikasi seni
budaya yang mudah diakses secara digital,
sehingga meningkatkan daya saing
daerah. Kegiatan ini juga sejalan dengan
misi “Meningkatkan Pengembangan
Ekonomi Inklusif Berbasis Pertanian”,
karena promosi seni budaya melalui QR
Code dapat diintegrasikan dengan potensi
pertanian dan pariwisata, sehingga
memberikan peluang ekonomi yang lebih
inklusif bagi masyarakat. Selain itu,
kegiatan ini relevan dengan tugas
organisasi “Menyusun, mengolah, dan
menyajikan data di pembinaan dan

pergelaran seni budaya”, sebab QR Code
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menjadi sarana penyajian data dan
dokumentasi seni budaya yang efektif,
menarik, serta mudah diakses oleh

masyarakat luas.

Analisis dampak (terhadap
satuan kerja dan masyarakat)
jika aktualisasi tidak

berdasarkan NDS.

Berikut adalah analisis dampak dari
kegiatan yang diaktualisasikan tidak
didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi  Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif):

1. Menyusun struktur poster QR Code
E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci

Berorientasi Pelayanan : Apabila saya
tidak menerapkan nilai Berorientasi
Pelayanan dalam menyusun struktur
poster QR Code, maka poster yang saya
buat berisiko tidak rapi, tidak jelas, dan
sulit dipahami oleh masyarakat atau
pembaca. Informasi yang disajikan bisa
menjadi tidak efektif, tujuan publikasi tidak
tercapai, serta masyarakat tidak

mendapatkan manfaat dari poster tersebut.

243




Hal ini dapat menimbulkan kesan bahwa
ASN tidak peduli pada kebutuhan publik
dan menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap pelayanan yang diberikan
instansi.

2. Membuat layout poster E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci di
Canva

Kompeten : Apabila saya tidak
menerapkan nilai  Kompeten dalam
membuat layout poster di Canva, maka
saya berisiko tidak memanfaatkan fitur-fitur
yang tersedia dengan baik. Hal ini dapat
mengakibatkan pemilihan warna dan font
tidak selaras dengan kebutuhan, tata letak
menjadi tidak proporsional, serta tampilan
poster terlihat asal-asalan. Dampaknya,
informasi yang disampaikan melalui poster
menjadi kurang menarik, sulit dipahami,
dan tidak profesional. Selain itu, kualitas
hasil kerja tidak mencerminkan
kemampuan ASN yang seharusnya

bekerja cerdas, terampil, dan berkualitas,
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sehingga berpotensi menurunkan citra
instansi di mata masyarakat.

3. Menempelkan QR Code pada bagian
poster yang mudah dilihat

Berorientasi pelayanan : Apabila saya
tidak menerapkan nilai Berorientasi
Pelayanan dalam menempelkan QR Code
pada poster, maka penempatan QR Code
bisa jadi tidak strategis, misalnya terlalu
kecil, tersembunyi, atau berada di posisi
yang sulit dilihat oleh
masyarakat/pembaca. Dampaknya,
masyarakat menjadi kesulitan  untuk
menemukan dan memindai QR Code,
sehingga informasi yang seharusnya
mudah diakses tidak tersampaikan dengan
baik. Hal ini membuat tujuan pembuatan
poster tidak tercapai secara optimal dan
menimbulkan kesan bahwa pelayanan
informasi yang diberikan tidak maksimal,
sehingga kepercayaan masyarakat
terhadap instansi dapat berkurang.

4. Menyimpan poster QR Code E-book
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Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
dalam fomat PNG

Adaptif : Apabila saya tidak menerapkan
nilai Adaptif dalam kegiatan menyimpan
poster QR Code, misalnya dengan tidak
memilih format PNG yang lebih fleksibel
dan kompatibel, maka hasil poster berisiko
tidak bisa ditampilkan secara optimal di
berbagai media publikasi. Poster mungkin
menjadi pecah, buram, atau tidak sesuai
ketika dibagikan melalui platform digital
maupun dicetak. Dampaknya, pesan yang
ingin disampaikan melalui poster tidak
tersampaikan dengan baik, kualitas
publikasi menurun, serta tujuan promosi
menjadi kurang efektif. Hal ini juga dapat
menunjukkan bahwa ASN tidak responsif
terhadap perkembangan teknologi dan
kebutuhan publik, sehingga menurunkan
profesionalitas dan citra instansi.

5. Meminta arahan mentor

Akuntabel : Apabila saya tidak

menerapkan nilai  Akuntabel, maka
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meskipun saya mampu menyusun desain
poster sendiri, hasil yang dibuat bisa saja
tidak sesuai standar instansi karena tidak
divalidasi oleh mentor. Tanpa sikap
tanggung jawab, poster berisiko
mengandung kesalahan informasi, tata
letak yang tidak tepat, atau
ketidaksesuaian dengan pedoman
organisasi. Dampaknya, publikasi menjadi
kurang efektif, masyarakat menerima
informasi yang keliru, dan citra instansi
serta profesionalitas ASN menurun.

Kompeten : Apabila saya tidak
menerapkan nilai Kompeten, maka saya
tidak mampu memanfaatkan keterampilan
desain dan pengetahuan yang saya miliki
secara optimal. Tanpa kemampuan
menyusun desain yang baik, poster dapat
terlihat kurang menarik, tidak proporsional,
serta pesan yang ingin disampaikan tidak
tersampaikan dengan jelas. Dampaknya,
informasi yang dimuat tidak sampai ke

masyarakat secara efektif, kualitas produk
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kerja rendah, dan kinerja ASN tidak

mencerminkan profesionalitas.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

No. | Hari/ Tanggal Catatan Hasil Capaian/ Output Paraf
Bimbingan Mentor
1. | Selasa/ Buat susunan | Tersedianya susunan
23 September | struktur poster | struktur poster QR Code lﬂ
2025 QR Code | E-book Sanggar Seni di
e-book Kabupaten Kerinci
2. | Selasa/ Buat layout | Tersedianya layout poster
23 September | poster E-book Sanggar Seni di lﬂ
2025 Kabupaten Kerinci yang
sudah dibuat di Canva
3. | Selasa/ Tersedianya QR Code
23 September yang sudah ditempelkan lﬂ
2025 pada bagian poster yang
mudah dilihat
4. | Selasa/ Tersedianya poster QR
23 September Code E-book Sanggar Seni lﬂ
2025 di Kabupaten Kerinci yang
telah disimpan
5. | Rabu/ Lanjutkan Tersedianya catatan
24 September | untuk arahan dari mentor. lﬂ
2025 memposting
poster QR
Code di
Instagram
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Bidang Kebudayaan -
Aktualisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
No. Hari/ Catatan Hasil Media Paraf
Tanggal Bimbingan | Capaian/Output | Komunikasi | Coach
1. | Selasa/ Narasi Laporan WhatsApp @
7 Oktober | penerapan mingguan
2025 nilai-nilai minggu ke-4
BerAKHLAK-
Nya sudah
bagus.
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Gambar menyusun struktur poster QR Code E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci

Gambar membuat layout poster E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci di Canva
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Gambar menempelkan QR Code pada bagian poster
yang mudah dilihat

Gambar menyimpan poster QR Code E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci dalam format PNG

252



Gambar meminta arahan mentor
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

——

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN KERINCI

E-BOOK SANGGAR SENI DI
KABUPATEN KERINCI

EKSPLORASI| SENI DAN BUDAYA DAERAH

Y

QR Code

SCAN UNTUK MEMBACA E-BOOK

AYO KENALI SENI DAN BUDAYA LEBIH DEKAT!

Gambar print out susunan struktur poster QR Code
E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci

o u % [{) D

E-BOOK SANGGAR SENI DI
KABUPATEN KERINCI

{_ EXSPLORASI SENI DAN BUDAYADAERAH )

SCAN UNTUK MEMBACA E-BOOK

AYO KENALI SENI DAN BUDAYA LEBIH DEKAT!

2 e

@ s

Ve ngpigre B Qs

ek e NCRADG

Screenshot layout poster E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci di Canva
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DINAS PARIWISA KEBUDAYARN KABUPATEN KERINCI

E-BOOK SANGGAR SENI DI
KABUPATEN KERINCI

. \
( EXSPLORAS! SENI DAN BUDAYA DAERAH |

SCAN UNTUK MEMBACA E-BOOK

AYO KENALI SENI DAN BUDAYA LEBIH DEKAT!

B Qs ek s e D CROG nv“m:::fn
Screenshot QR Code yang sudah ditempelkan
pada bagian poster yang mudah dilihat

[ |
||
e
[ | _m HER
[ = e N L = ] [ |
I E
] | B ==
m |
.
o i Qe @reutea ~ ®wo 0

Screenshot poster QR Code E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci yang telah disimpan
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Nama Peserta [ Fadhilla Umami Aryan, 5.Ds |
[Jabatan | Pamong Budaya Ahii Pertama
| Tempat Aktualisasi | Bidang Kebudayaan- ‘
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci ‘
No. | Hari/Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Paraf
Capaian/Output | Mentor
1 [Selasa  [Tersedanya |
| |as j'ef(lcmher bant usonar cfrkior | b
‘ij \Poster &€ ¢ ¢-Loaf  |poster (R (bde
E-book Sanggar w
Seni A Kobepalen
feerines
[2- (felasa/ % Teredanya
123 feptember Busf (sphal pockr lagout posker
2025 € book Sangpr|
| Seni di !
Kabupaken
| Kennor g
o bt el
3. |felasa | Tersed anya
22 Seprember ae hwt yang
2045 | i"{"’ y
Fempelkan
pada bagian
biker yan
| ok A Y
4. |felasa/ Terredianga B
be Poster GF
et Code Ehook
Sangoac g | W |
| & ﬂ‘nbuphn |
| kerna hang
| Lelah dyomfn |
|
s by / T % Tersed anga 1
E‘; l}lpmhg;—\ Lanatten aonk catatan 4 N
2015 | Wiemps iy pettr 'a“mnhnan doci y
oz cad ustagren | MO b

Catatan arahan mentor
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 8 Mempublikasikan E-book Sanggar Seni di

Kabupaten Kerinci dengan cara
memposting poster QR Code E-Book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci di
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tanggal Pelaksanaan 22 September 2025 - 27 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya jadwal konsultasi dengan

Kegiatan/Evidence

admin Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

Tersedianya lembar hasil konsultasi
dengan admin Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci

Tersedianya konten (poster dan
caption) yang telah dikirim ke admin
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Tersedianya konten (poster dan
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caption) yang telah diposting di feed
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Uraian kegiatan yang dilaksanakan

Uraian kegiatan yang memuat

nilai dasar yang melandasi

1. Menghubungi admin Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci terkait jadwal
konsultasi

Harmonis : Pada hari Rabu, tanggal 24
September 2025, saya menghubungi
admin Instagram resmi Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
melalui pesan WhatsApp dan memulainya
dengan mengucapkan basmalah vyaitu
“Bismillah”. Lalu saya mengucapkan salam
yaitu Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh dan memperkenalkan diri.
Kemudian, saya menyampaikan maksud
saya dengan sopan untuk meminta tolong
bantu posting poster E-book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci yang saya buat
kepada admin. Lalu, saya menanyakan

keberadaan admin untuk memastikan
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jadwal konsultasi saya. Terakhir, saya
mengucapkan terima kasih kepada admin.
2. Melakukan konsultasi dengan admin
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci
Kompeten : Setelah saya menghubungi
admin dan mendapatkan jadwal konsultasi,
saya pun mengunjungi admin. Saat
konsultasi, saya menyampaikan kepada
admin tentang pentingnya publikasi poster
QR E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci dengan menceritakan isi dan tujuan
dari E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci. Setelah admin menyetujui, saya
menuliskan caption Instagram di lembar
catatan hasil konsultasi. Lalu meminta
persetujuan admin untuk tanda tangan
sebagai bukti dari konsultasi.

3. Mengirimkan konten (poster dan
caption) melalui WA ke admin untuk
diposting di Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci

259




Akuntabel : Setelah saya melaksanakan
konsultasi dengan admin, saya langsung
mengirimkan konten (poster dan caption)
tersebut kepada admin lengkap dengan
captionnya agar bisa langsung diposting
oleh admin di instagram. Setelah itu, saya
menscreenshot  bukti saya sudah
mengirimkan konten kepada admin.
Berorientasi Pelayanan : Saya
mempublikasi e-book agar masyarakat
mudah mengakses e-book hanya dengan
memindai QR Code.

Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan
admin Instagram dengan mengirimkan
konten ke admin agar informasi dapat
dipublikasikan dengan optimal.

Loyal : Saya mendukung citra positif Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci melalui publikasi konten yang
memperkenalkan potensi seni dan budaya

daerah.

Teknik aktualisasi yang

dipergunakan dan bukti fisik

Tahapan kegiatan 1 : Menghubungi

admin Instagram resmi Dinas
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kegiatan/evidence

Pariwisata dan Kebudayaan Kerinci
terkait jadwal konsultasi

Teknik : Pertama, saya membuka
WhatsApp dan memulai untuk
mengirimkan pesan kepada admin
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci dengan
mengetik “Bismillah” agar setiap aktivitas
bernilai ibadah dan untuk mengingatkan
saya agar selalu menjaga adab. Kedua,
saya mengucapkan salam yaitu
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh” untuk mempertebal
persaudaraan antar sesama muslimah.
Ketiga, saya memperkenalkan nama saya.
Keempat, saya menanyakan keberadaan
admin Instagram resmi Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.
Kelima, saya menyampaikan maksud saya
untuk meminta bantuan kepada admin
agar memposting poster QR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci.

Keenam, saya mengucapkan terima kasih.

261




Terakhir saya mengirimkan pesan
WhatsApp tersebut keopada admin.

Bukti fisik/evidence : Screenshot pesan
WhatsApp saat menghubungi admin terkait
jadwal konsultasi.

Tahapan kegiatan 2 : Melakukan
konsultasi dengan admin Instagram
resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Teknik : Pertama, saya mengucapkan
salam saat menemui admin. Kedua, saya
menjelaskan kepada admin tentang
pentingnya publikasi e-book yang saya
buat. Ketiga, saya mencatat caption untuk
poster QR Code E-book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci di catatan hasil
konsultasi. Keempat, saya meminta admin
menandatangani catatan hasil konsultasi.
Terakhir, saya mengucapkan terima kasih
kepada admin.

Bukti fisik/levidence : Catatan hasil
konsultasi dengan admin instagram resmi

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

262




Kabupaten Kerinci.

Tahapan kegiatan 3 : Mengirimkan
konten (poster dan caption) melalui WA
ke admin untuk diposting di Instagram
resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Teknik : Pertama, saya mengirimkan
poster E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci dengan format PNG kepada admin
melalui WhatsApp. Kedua, saya
mengirimkan caption lengkap dengan
hashtagnya kepada admin. Ketiga, ketika
admin telah selesai memposting di
instagram, saya menscreenshot poster QR
Code E-Book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci yang telah diposting di instagram
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.

Bukti fisik/evidence :

1. Screenshot konten (poster dan caption)
yang telah dikiim ke admin melalui
WhatsApp

2. Screenshot poster QR Code E-book
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Sanggar Seni yang telah diposting oleh
admin di Instagram resmi Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Deskripsi proses dan kualitas

produk kegiatan

Berikut adalah deskripsi mengenai proses
dan kualitas produk dari kegiatan 8 :

1. Menghubungi admin Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kerinci terkait jadwal konsultasi

Proses : Pertama, saya membuka aplikasi
WhatsApp dan mengetik “Bismillah”
sebagai pengingat agar setiap aktivitas
bernilai ibadah dan saya tetap menjaga
adab. Kedua, saya mengucapkan salam
“Assalamu’alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh” untuk mempertebal
persaudaraan antar sesama muslimah.
Ketiga, saya memperkenalkan nama saya
agar admin mengetahui identitas pengirim
pesan. Keempat, saya menanyakan
keberadaan admin Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci untuk memastikan pesan saya

sampai pada pihak yang benar. Kelima,
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saya menyampaikan maksud saya yaitu
meminta bantuan admin agar memposting
poster QR Code E-Book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci beserta caption yang
sudah disiapkan. Keenam, saya
mengucapkan terima kasih sebagai bentuk
penghargaan atas bantuan yang diberikan.
Terakhir, saya mengirimkan pesan
WhatsApp tersebut kepada admin sebagai
penutup proses komunikasi awal.

Kualitas produk :

Autentik : menunjukkan bukti nyata bahwa
komunikasi benar-benar dilakukan.
Transparan : isi percakapan jelas, mulai
dari salam, perkenalan, penyampaian
maksud, hingga ucapan terima kasih.
Mendukung akuntabilitas : menjadi
dokumentasi resmi  bahwa  proses
konsultasi dan permintaan publikasi telah
dijalankan sesuai prosedur.

Rapi dan sistematis : pesan disusun
dengan bahasa yang sopan, terstruktur,

dan mudah dipahami.
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Valid : dapat digunakan sebagai lampiran
laporan karena memuat waktu, identitas
pengirim, serta respon dari admin.

2. Melakukan konsultasi dengan admin
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Proses : Pertama, saya mengucapkan
salam saat menemui admin sebagai wujud
menjaga adab dan membuka komunikasi
dengan baik. Kedua, saya menjelaskan
kepada admin tentang pentingnya
publikasi e-book yang saya buat agar
admin memahami tujuan serta manfaat
dari konten yang akan dipublikasikan.
Ketiga, saya mencatat caption untuk poster
QR Code E-Book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci di catatan hasil
konsultasi sebagai dokumentasi dan acuan
untuk proses publikasi. Keempat, saya
meminta admin menandatangani catatan
hasil konsultasi sebagai bukti bahwa
kegiatan konsultasi telah dilakukan.

Terakhir, saya mengucapkan terima kasih
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kepada admin atas kerja sama dan
bantuan yang diberikan.

Kualitas produk :

Autentik : mencatat langsung hasil diskusi,
sehingga dapat dijadikan bukti nyata
bahwa konsultasi benar-benar dilakukan.
Jelas dan sistematis : berisi poin-poin
penting seperti caption untuk poster QR
Code E-Book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci, sehingga mudah dipahami.
Akuntabel : terdapat tanda tangan admin
sebagai bentuk pengesahan bahwa
catatan sesuai dengan hasil konsultasi.
Fungsional : bisa dijadikan pedoman
dalam publikasi konten di Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.

Mendukung laporan : dapat dilampirkan
sebagai dokumen pertanggungjawaban
kegiatan.

3. Mengirimkan konten (poster dan
caption) melalui WA ke admin untuk

diposting di Instagram resmi Dinas
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Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Proses : Pertama, saya mengirimkan
poster E-Book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci dengan format PNG kepada admin
melalui WhatsApp agar dapat diproses
untuk diposting di Instagram resmi. Kedua,
saya mengirimkan caption lengkap dengan
hashtagnya kepada admin supaya
postingan lebih informatif dan mudah
menjangkau audiens. Ketiga, ketika admin
telah selesai memposting di Instagram,
saya melakukan screenshot terhadap
poster QR Code E-Book Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci yang telah
dipublikasikan di akun resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci sebagai  bukti  dokumentasi
kegiatan.

Kualitas produk :

Autentik : bukti nyata bahwa saya telah
mengirimkan poster E-Book Sanggar Seni

Kabupaten Kerinci dalam format PNG
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beserta caption lengkap dengan hashtag.
Jelas : isi pesan mudah dibaca dan
menunjukkan alur komunikasi secara
runtut.

Akuntabel : dapat dijadikan dokumentasi
resmi bahwa tugas telah dilaksanakan
sesuai arahan.

Valid : memuat informasi waktu
pengiriman, identitas pengirim, dan isi
pesan.

Fungsional : dapat digunakan sebagai
bukti pendukung dalam laporan kegiatan
publikasi di Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci.

Manfaat kegiatan
visi, misi, dan
organisasi

terhadap

tugas

Berikut adalah manfaat dari kegiatan yang
disebutkan, dikaitkan dengan visi, misi,
tugas organisasi :

Manfaat dari kegiatan mempublikasikan
E-Book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
melalui poster QR Code di Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Kerinci terkait erat dengan visi,
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misi, dan tugas organisasi. Dari sisi visi
“Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing,
Maju dan Sejahtera”, publikasi ini
meningkatkan daya saing daerah dengan
memperkenalkan seni budaya Kerinci
secara luas, mendorong inovasi promosi,
dan mendukung kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan apresiasi
budaya. Dari sisi misi “Meningkatkan
Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis
Pertanian”, promosi digital e-book menarik
minat wisatawan dan masyarakat luas,
yang secara tidak langsung mendukung
sektor pertanian dan ekonomi kreatif
berbasis budaya lokal. Sementara itu, dari
sisi tugas organisasi, yaitu menyusun,
mengolah, dan menyajikan data di
pembinaan dan pergelaran seni budaya,
publikasi e-book menjadi wujud penyajian
data seni budaya dalam format digital yang
mudah diakses, efisien, dan transparan,
sehingga mendukung pembinaan,

pelestarian, dan pengembangan seni
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budaya di Kabupaten Kerinci.

Analisis dampak (terhadap
satuan kerja dan masyarakat)
jika aktualisasi tidak

berdasarkan NDS.

Berikut adalah analisis dampak dari
kegiatan yang diaktualisasikan tidak
didasarkan pada Nilai Dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi  Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif):

1. Menghubungi admin Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kerinci terkait jadwal konsultasi
publikasi e-book

Harmonis : Jika saya tidak menerapkan
nilai harmonis saat menghubungi admin,
komunikasi saya dengan admin bisa
menjadi kurang sopan atau terburu-buru.
Misalnya, saya tidak memulai pesan
dengan salam atau perkenalan diri, serta
menyampaikan maksud saya secara
langsung tanpa etika. Hal ini dapat
membuat admin merasa kurang nyaman
atau terganggu, sehingga hubungan kerja
saya dengan admin menjadi renggang.

Akibatnya, koordinasi untuk memastikan
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jadwal konsultasi dan publikasi poster
E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci
bisa menjadi kurang efektif dan berpotensi
menunda proses publikasi.

2. Melakukan konsultasi dengan admin
Instagram resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci
Kompeten : Jika saya tidak menerapkan
nilai Kompeten saat melakukan konsultasi,
saya berisiko menyampaikan informasi
yang tidak jelas atau kurang lengkap
mengenai tujuan dan isi E-book Sanggar
Seni di Kabupaten Kerinci. Hal ini bisa
membuat admin bingung atau salah
paham tentang publikasi yang harus
dilakukan, sehingga kualitas poster dan
caption Instagram menjadi kurang tepat
sasaran. Selain itu, tanpa kompetensi,
saya mungkin tidak dapat menulis catatan
hasil konsultasi dengan rapi atau meminta
persetujuan admin secara benar, sehingga
bukti konsultasi menjadi tidak valid atau

sulit dipertanggungjawabkan. Dampak
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lainnya adalah proses publikasi bisa
tertunda, konten yang dibuat kurang
profesional, dan citra Dinas di mata
masyarakat bisa  menurun  karena
informasi yang disampaikan tidak akurat
atau kurang berkualitas.

3. Mengirimkan konten (poster dan
caption) melalui WA ke admin untuk
diposting di Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci

Akuntabel : Jika saya tidak
mengaktualisasikan nilai akuntabel, saya
berisiko mengirim konten tanpa bukti yang
jelas, sehingga apabila terjadi kesalahan
posting atau perlu revisi, saya tidak
memiliki dokumentasi yang mendukung
klaim saya dan dapat menimbulkan
kebingungan antara saya dan admin terkait
status konten yang dikirim

Berorientasi Pelayanan : Jika saya tidak
mengaktualisasikan  nilai  berorientasi

pelayanan, saya berisiko membuat
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publikasi yang sulit diakses atau kurang
informatif, sehingga masyarakat kesulitan
mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dan tujuan publikasi E-book tidak tercapai.
Kolaboratif : Jika saya tidak
mengaktualisasikan nilai kolaboratif, saya
berisiko bekerja secara individu tanpa
koordinasi, sehingga konten yang dikirim
mungkin memerlukan revisi berulang,
memperlambat proses publikasi, dan
mengurangi efektivitas kerja sama dengan
admin.

Loyal : Jika saya tidak mengaktualisasikan
nilai loyal, saya berisiko membuat publikasi
yang tidak sesuai kebijakan Dinas atau
bahkan merugikan citra  organisasi,
sehingga masyarakat dapat memperoleh
informasi yang tidak akurat dan
kepercayaan publik terhadap Dinas

menurun.

274




b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

No. | Hari/ Tanggal Catatan Hasil Capaian/ Output Paraf
Bimbingan Mentor
1. | Rabu/ Tersedianya jadwal
24 September konsultasi dengan admin lﬂ
2025 Instagram  resmi  Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci
2. | Rabu/ Tersedianya lembar hasil
24 September konsultasi dengan admin lﬂ
2025 Instagram resmi  Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci
3. | Rabu/ Tersedianya konten (poster
24 September dan caption) yang telah lﬂ
2025 dikirim ke admin Instagram
resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten
Kerinci
4. | Rabu/ Tersedianya konten (poster
24 September dan caption) yang telah lﬂ
2025 diposting d feed Instagram
resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten
Kerinci
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Bidang Kebudayaan -
Aktualisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
No. Hari/ Catatan Hasil Media Paraf
Tanggal Bimbingan | Capaian/Output | Komunikasi | Coach
1. | Selasa/ Narasi Laporan WhatsApp @
7 Oktober | penerapan mingguan
2025 nilai-nilai minggu ke-4
BerAKHLAK-
Nya sudah
bagus.
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

N

N\

‘ / ! .
Melakukan konsultasi dengan admin Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci

Mengirimkan konten (poster dan caption melalui WA ke admin
untuk diposting di Instagram resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

& A Aufa lkhtiary Shofita

Assalam ikum Warahmatullahi
Wabarakatuh...

Qpi, Ini kak Dhilla, Opi.

Opi, dimana sekarang, Opi?

Kak rencana mau fr ong ke Opi untuk
memposting poster Q e E-book S ar
Seni di Kabupaten Kerinci di Instagram Resmi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Keringi, Opi

Terima kasih, Opi

Oke, Opi...
Kak kesitu ya, Opi.

Oke kak boleh@

Screenshot pesan WhatsApp saat menghubungi
admin terkait jadwal konsultasi publikasi e-book

Nama Peserta Fadhilla Umarmi Aryan, 5 08
Jabaian Pamong Budaya Ahl Perama
Tempat Aktualisasi | Bidang Kebudayaan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karinci

Hari! Tanggal - Rabu, 24 Jeptember  2a3s

Catatan Hasil Konsutasi

Caplion
E-book fanggar Jem Kabupaten Iernt
Dokumentasi  Feim  sanggar sent berakba netads

beni foko penamp hnar
Aan tujuan . nams n angdota
Srabini S v kreas erta Jyarab
retomende s an

feas R Code A7 poror atau Kie W0k bt ly/2dgef

o Budoua Daenah

Eierploran  Jen?
& Dgn bodaye  WRermei  @EBeck

# Pawiabafenne W Budaga Tndonend 3809005

Kerinci, 24 September 2025
Admin Instagram Disparbud Peserta
Kabupaten Kerinci
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan 9

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci serta

membuat laporan pelaksanaan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

21 September 2025 - 4 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya rencana pelaksanaan

monitoring dan evaluasi

2. Tersedianya data hasil monitoring dan
evaluasi
3. Tersedianya laporan pelaksanaan aktualisasi

Uraian

kegiatan yang akan dilaksanakan

Uraian kegiatan yang

memuat nilai dasar

yang melandasi

Tahap kegiatan 1 : Persiapan monitoring dan

evaluasi

Berorientasi Pelayanan Dalam tahap
persiapan, saya menyiapkan rencana kegiatan,
indikator, serta jadwal monitoring dan evaluasi
agar kegiatan berjalan dengan baik dan
menghasilkan data yang akurat. Hal ini
mencerminkan sikap berorientasi pelayanan

karena setiap langkah persiapan dilakukan untuk

memberikan hasil kerja yang bermanfaat bagi
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masyarakat, terutama dalam mempromosikan
E-book Sanggar Seni agar lebih dikenal dan
mudah diakses oleh publik.

Akuntabel : Saya menyusun rencana
pelaksanaan secara terstruktur dan
terdokumentasi dengan jelas, mulai dari
penentuan indikator hingga metode
pengumpulan data. Tindakan ini mencerminkan
nilai akuntabel karena setiap proses persiapan
dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi dasar
bagi kegiatan monitoring dan evaluasi yang
transparan.

Kompeten : Dalam menyiapkan rencana
monitoring dan evaluasi, saya berupaya
memahami cara kerja insight Instagram, indikator
tayangan (views), serta metode pencatatan yang
tepat. Hal ini menunjukkan upaya untuk terus
meningkatkan kompetensi diri, terutama dalam
penggunaan media digital untuk kegiatan
promosi kebudayaan.

Harmonis : Saya menjaga komunikasi yang baik
dan sopan dengan mentor atau pihak terkait

selama penyusunan rencana, sehingga
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koordinasi persiapan berjalan lancar, mendukung
proses belajar, dan membangun hubungan
profesional yang harmonis.

Tahap kegiatan 2 : Melaksanakan monitoring
dan evaluasi

Berorientasi Pelayanan : Pada tahap
pelaksanaan monitoring dan evaluasi, saya
berupaya menjalankan kegiatan dengan penuh
tanggung jawab agar hasil yang diperoleh
bermanfaat bagi masyarakat. Saya memastikan
data jumlah tayangan (views) pada postingan
poster QR Code E-book Sanggar Seni dicatat
dengan teliti sehingga dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi efektivitas publikasi kebudayaan
daerah. Hal ini mencerminkan semangat saya
dalam memberikan pelayanan terbaik bagi
masyarakat melalui hasil kerja yang akurat dan
bernilai guna.

Akuntabel : Saya melaksanakan kegiatan
monitoring dengan prinsip transparansi dan
tanggung jawab. Setiap data yang saya peroleh
dari insight Instagram saya catat dan

dokumentasikan dengan baik melalui tangkapan
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layar (screenshot) agar bukti pelaksanaan dapat
dipertanggungjawabkan. Tindakan ini
mencerminkan nilai akuntabel karena seluruh
proses monitoring dan evaluasi dilakukan secara
sistematis dan dapat diaudit kebenarannya.
Kompeten : Dalam kegiatan ini, saya
memanfaatkan kemampuan digital dengan
memahami cara membaca insight Instagram
serta menganalisis data tayangan (views) secara
tepat. Saya juga berusaha meningkatkan
pemahaman tentang indikator keberhasilan
publikasi digital. Dengan demikian, kegiatan ini
menjadi sarana bagi saya untuk terus mengasah
kompetensi dalam bidang teknologi informasi
yang mendukung pelaksanaan tugas di era
digital.

Harmonis : Selama proses pelaksanaan, saya
menjaga hubungan kerja yang baik dengan rekan
kerja dan admin Instagram resmi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.
Saya berkomunikasi dengan sopan dan terbuka
untuk memastikan data yang diperoleh sesuai

kebutuhan. Sikap saling menghargai dan saling
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membantu  dalam  pelaksanaan  kegiatan
menunjukkan penerapan nilai harmonis dalam
bekerja sama di lingkungan instansi.

Adaptif : Saya menyesuaikan metode Kkerja
dengan perkembangan teknologi, yaitu
menggunakan insight Instagram untuk mengukur
efektivitas publikasi poster QR Code E-book
Sanggar Seni. Pemanfaatan media digital ini
menunjukkan kemampuan saya dalam
beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan
teknologi, sehingga hasil kegiatan dapat
diperoleh secara efisien dan relevan dengan
kondisi saat ini.

Harmonis : Selama tahap persiapan, saya
berkoordinasi dengan rekan kerja dan atasan
agar rencana pelaksanaan monitoring dan
evaluasi sesuai dengan kebijakan instansi. Sikap
terbuka dan menghargai masukan dari pihak lain
mencerminkan nilai harmonis dalam bekerja
sama membangun suasana kerja yang baik dan
saling mendukung

Tahapan kegiatan 3 : Membuat Ilaporan

pelaksanaan aktualisasi
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Berorientasi Pelayanan : Dalam menyusun
laporan pelaksanaan aktualisasi, saya berupaya
menyajikan hasil kegiatan secara jelas, rapi, dan
mudah dipahami agar laporan tersebut
bermanfaat bagi mentor, coach, penguji, dan
pihak instansi. Saya memastikan isi laporan
menggambarkan pelaksanaan kegiatan dengan
akurat agar dapat menjadi bahan evaluasi dan
pembelajaran ke depan. Hal ini mencerminkan
sikap berorientasi pelayanan karena saya ingin
memberikan hasil kerja yang terbaik bagi pihak
yang membutuhkan.

Akuntabel : Saya menyusun laporan
berdasarkan data dan bukti pelaksanaan yang
valid, seperti dokumentasi kegiatan, hasil
monitoring, serta evaluasi yang telah dilakukan.
Semua data saya olah dan sajikan secara jujur
dan transparan, sehingga laporan yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan.
Tindakan ini mencerminkan nilai akuntabel
karena saya menjaga integritas dan tanggung
jawab dalam setiap informasi yang disampaikan.

Kompeten : Dalam pembuatan laporan, saya
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berusaha menggunakan kemampuan menulis
dan menyusun data secara sistematis serta
mengikuti kaidah penulisan laporan yang baik.
Saya juga belajar menyesuaikan format laporan
dengan ketentuan latsar dan pedoman instansi.
Proses ini menunjukkan upaya saya untuk terus
meningkatkan kompetensi dalam hal penyusunan
laporan yang profesional.

Harmonis : Selama proses penyusunan laporan,
saya berkoordinasi dengan coach dan mentor
dengan sikap terbuka serta saling menghargai
pendapat. Saya menerima masukan dengan
lapang dada untuk menyempurnakan laporan.
Sikap ini menunjukkan penerapan nilai harmonis
dalam menjalin hubungan kerja yang baik dan
mendukung suasana kerja yang positif.

Loyal : Saya menunjukkan loyalitas dengan
menyelesaikan laporan tepat waktu dan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh lembaga
pelatihan maupun instansi. Saya menyusun
laporan ini dengan sungguh-sungguh sebagai
bentuk komitmen dan tanggung jawab terhadap

amanah yang telah diberikan. Dengan demikian,
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saya menunjukkan kesetiaan terhadap tugas dan
nilai-nilai ASN yang profesional.

Adaptif : Saya menyesuaikan diri dengan
berbagai perubahan format, arahan, dan revisi
selama proses penyusunan laporan. Saya juga
menggunakan teknologi seperti komputer dan
aplikasi pengolah dokumen untuk mempercepat
dan mempermudah proses penyusunan laporan.
Hal ini menunjukkan sikap adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan dinamika
pekerjaan.

Kolaboratif : Dalam proses penyusunan laporan,
saya bekerja sama dengan rekan sejawat dan
pembimbing dengan komunikasi yang baik untuk
memastikan laporan yang dihasilkan sesuai
harapan. Kolaborasi ini membantu saya
memperbaiki dan menyempurnakan laporan
hingga mencapai hasil yang optimal. Dengan
bekerja bersama, saya menerapkan nilai
kolaboratif yang mendukung keberhasilan

kegiatan.

Teknik aktualisasi yang

dipergunakan dan bukti

Tahapan Kegiatan 1 : Mempersiapkan

monitoring dan evaluasi
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fisik kegiatan/evidence

Teknik : Pertama, saya menentukan indikator
monitoring, yaitu jumlah tayangan (views) pada
postingan poster QR Code E-book di Instagram.
Indikator ini dipilih agar dapat menunjukkan
sejauh mana poster menjangkau masyarakat.
Kedua, saya menyusun instrumen monitoring,
berupa format pencatatan harian untuk mencatat
jumlah tayangan. Saya juga menyiapkan kolom
tambahan untuk dokumentasi bukti berupa
tangkapan layar (screenshot) dari insight
Instagram. Ketiga, saya menyusun jadwal
pelaksanaan monitoring, mulai dari tanggal 24
September hingga 4 Oktober 2025, termasuk
waktu untuk pencatatan harian, evaluasi data,
dan penyusunan laporan hasil monitoring.
Keempat, saya melakukan koordinasi dengan
Admin Instagram Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci untuk
mendukung  kegiatan  monitoring.  Dalam
koordinasi tersebut, saya meminta Admin Media
Sosial untuk mengirimkan bukti tangkapan layar
(screenshot) jumlah tayangan (views) pada

postingan poster QR Code E-book Sanggar Seni
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setiap hari selama periode monitoring. Bukti
screenshot tersebut saya gunakan sebagai dasar
pencatatan dan evaluasi data tayangan. Kelima,
saya melakukan persiapan teknis dan simulasi,
seperti memastikan koneksi internet, kesiapan
perangkat (komputer/HP), dan kemampuan
membaca data insight Instagram agar monitoring
dapat dilakukan secara efektif. Keenam, saya
menyusun  panduan evaluasi sederhana,
termasuk cara membaca insight Instagram,
menghitung rata-rata tayangan harian, dan
menilai efektivitas publikasi poster QR Code
E-book.

Bukti fisik/evidence : Dokumen rencana
pelaksanaan monitoring dan evaluasi poster QR
Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten

Kerinci.

Tahapan kegiatan 2 : Melaksanakan monitoring
dan evaluasi

Teknik : Pertama, saya meminta Admin
Instagram Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci untuk mengirimkan bukti

jumlah tayangan (views) berupa tangkapan layar
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(screenshot) insight Instagram setiap hari. Bukti
ini saya gunakan sebagai dasar pencatatan agar
data monitoring memiliki bukti fisik yang valid.
Kedua, saya menyimpan semua tangkapan layar
yang diterima sebagai bukti fisik dari hasil
monitoring, sehingga data dapat diverifikasi dan
dipertanggungjawabkan. Ketiga, saya melakukan
monitoring harian dengan mencatat data jumlah
tayangan setiap hari sesuai format yang telah
disiapkan, menggunakan screenshot yang sudah
disimpan sebagai referensi. Keempat, saya
membandingkan jumlah tayangan harian untuk
melihat tren perkembangan views poster QR
Code dari hari ke hari selama periode monitoring
24 September hingga 3 Oktober 2025. Kelima,
saya melakukan analisis data sementara,
menghitung rata-rata tayangan harian, dan
mengamati apakah terjadi peningkatan atau
penurunan jumlah views selama periode
tersebut. Keenam, saya menyusun evaluasi akhir
berdasarkan data monitoring, menarik
kesimpulan mengenai efektivitas publikasi poster

QR Code, dan menentukan apakah publikasi
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sudah mencapai jangkauan yang diharapkan.
Bukti fisik/evidence : Rekapitulasi data hasil
monitoring harian disertai tangkapan layar
(screenshot) insight Instagram poster QR Code
E-book.

Tahapan kegiatan 3 : Membuat Ilaporan
pelaksanaan aktualisasi

Teknik : Pertama, saya menulis narasi laporan
aktualisasi mulai dari BAB | Pendahuluan, BAB I
Profil Instansi dan Peserta, BAB Il Capaian
Pelaksanaan  Aktualisasi, serta BAB IV
Kesimpulan dan Rekomendasi. Kedua, saya
melengkapi laporan aktualisasi dengan
menuliskan Lembar Persetujuan Laporan
Pelaksanaan Aktualisasi, Berita Acara Seminar
Laporan Pelaksanaan Aktualisasi, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar
Gambar, Daftar Lampiran, Daftar Pustaka, serta
Lampiran. Ketiga, saya melakukan pengecekan
akhir laporan, memastikan tata bahasa,
kelengkapan data, dan kesesuaian format
laporan dengan pedoman penyusunan laporan

aktualisasi latsar. Terakhir, saya menyusun
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laporan final aktualisasi yang siap dikumpulkan
kepada mentor dan coach sebagai bentuk
pertanggungjawaban kegiatan berjudul
“Optimalisasi Pembinaan Sanggar Seni Melalui
E-book Informasi dan Publikasi Sanggar Seni di
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Kerinci.”

Bukti fisik/evidence : Laporan final pelaksanaan
aktualisasi berjudul “Optimalisasi Pembinaan
Sanggar Seni Melalui E-book Informasi dan
Publikasi Sanggar Seni di Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Kerinci.”

Deskripsi
kualitas

kegiatan

proses dan

produk

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan
kualitas produk dari kegiatan 9 :

Tahapan Kegiatan 1 : Mempersiapkan
monitoring dan evaluasi

Proses : Pertama, saya menentukan indikator
monitoring, yaitu jumlah tayangan (views) pada
postingan poster QR Code E-book di Instagram.
Pemilihan indikator ini  bertujuan  untuk
mengetahui sejauh mana poster tersebut
menjangkau masyarakat dan menarik perhatian

publik. Kedua, saya menyusun instrumen
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monitoring dalam bentuk format pencatatan
harian. Format ini digunakan untuk mencatat data
jumlah tayangan setiap hari, disertai kolom
tambahan untuk menyimpan bukti dokumentasi
berupa tangkapan layar (screenshot) dari insight
Instagram, sehingga data yang dikumpulkan
bersifat valid dan terverifikasi. Ketiga, saya
menyusun jadwal pelaksanaan monitoring yang
berlangsung dari tanggal 24 September hingga 4
Oktober 2025. Jadwal ini mencakup waktu untuk
pencatatan data harian, analisis hasil, serta
penyusunan laporan monitoring, sehingga
seluruh proses memiliki alur waktu yang jelas dan
terukur. Keempat, saya melakukan koordinasi
dengan admin media sosial Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci untuk
memastikan akses terhadap data insight
Instagram dapat diperoleh dengan lancar.
Koordinasi ini penting agar proses monitoring
berjalan tanpa hambatan dan seluruh pihak
memahami perannya masing-masing. Kelima,
saya melakukan persiapan teknis dan simulasi

sebelum pelaksanaan  monitoring, seperti
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memastikan koneksi internet stabil, perangkat
(komputer atau HP) dalam kondisi siap
digunakan, serta memahami cara membaca data
insight Instagram dengan benar. Langkah ini
dilakukan agar proses pencatatan dan analisis
data dapat berjalan efektif. Keenam, saya
menyusun panduan evaluasi sederhana sebagai
acuan dalam menilai hasil monitoring. Panduan
ini  memuat cara membaca data insight
Instagram, langkah  menghitung rata-rata
tayangan harian, serta kriteria penilaian
efektivitas publikasi poster QR Code E-book.
Kualitas produk :

Kelengkapan isi: Dokumen memuat indikator,
instrumen, jadwal, dan panduan evaluasi secara
menyeluruh sehingga dapat dijadikan acuan
pelaksanaan monitoring dan evaluasi.

Kejelasan struktur: Disusun secara sistematis
mulai dari perencanaan indikator hingga panduan
evaluasi, sehingga mudah dipahami dan diikuti.
Validitas data: Instrumen dan indikator yang
digunakan relevan dengan tujuan monitoring,

yaitu menilai jangkauan publikasi melalui jumlah
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tayangan (views).

Koordinasi efektif: Melibatkan admin media sosial
untuk memastikan akses data insight Instagram
berjalan lancar, menjamin kelancaran
pelaksanaan.

Kesiapan teknis: Dokumen  menunjukkan
kesiapan sarana dan pemahaman teknis yang
baik dalam membaca data insight Instagram.
Keterukuran waktu: Jadwal monitoring yang jelas
(24 September—4 Oktober 2025) menunjukkan
pengelolaan waktu yang terencana.

Fungsi praktis: Dapat dijadikan pedoman
pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi
yang akuntabel dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahap Kegiatan 2 : Melaksanakan monitoring
dan evaluasi

Proses : Pertama, saya meminta Admin
Instagram Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci untuk mengirimkan bukti
jumlah tayangan (views) berupa tangkapan layar
(screenshot) insight Instagram setiap hari.

Langkah ini dilakukan agar saya memperoleh
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data yang valid langsung dari sumber pengelola
akun resmi instansi. Kedua, saya menyimpan
seluruh tangkapan layar yang dikirimkan sebagai
bukti fisik hasil monitoring, sehingga data
tayangan yang diperoleh dapat diverifikasi dan
menjadi dasar analisis yang kredibel. Ketiga,
saya melakukan pencatatan jumlah tayangan
harian ke dalam format monitoring yang telah
disusun sebelumnya, dengan menggunakan data
dari screenshot sebagai acuan. Keempat, saya
membandingkan data jumlah tayangan dari hari
ke hari untuk melihat tren perkembangan views
poster QR Code selama periode 24 September
hingga 3 Oktober 2025, sehingga dapat diketahui
pola peningkatan atau penurunan jangkauan
publikasi. Kelima, saya melakukan analisis data
sementara dengan  menghitung rata-rata
tayangan harian dan menilai efektivitas publikasi
berdasarkan  capaian tayangan tersebut.
Keenam, saya menyusun evaluasi akhir yang
berisi kesimpulan mengenai hasil monitoring,
termasuk efektivitas penyebaran informasi

melalui poster QR Code, serta memberikan
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rekomendasi untuk peningkatan publikasi di
masa mendatang.

Kualitas produk :

Sumber data: Akun resmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

Bukti pendukung: Tangkapan layar (screenshot)
insight Instagram sebagai verifikasi keaslian data
tayangan (views).

Periode monitoring: 24 September-3 Oktober
2025.

Karakteristik data: Akurat, valid, rapi, dan
sistematis.

Kegunaan: Mudah dianalisis untuk menilai
efektivitas publikasi poster QR Code E-book
Sanggar Seni.

Format penyajian: Disusun konsisten dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahap kegiatan 3 : Membuat Ilaporan
pelaksanaan aktualisasi

Proses : Pertama, saya menulis narasi laporan
aktualisasi yang terdiri dari empat bab utama,
yaitu BAB | Pendahuluan, BAB Il Profil Instansi

dan Peserta, BAB Ill Capaian Pelaksanaan
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Aktualisasi, serta BAB |V Kesimpulan dan
Rekomendasi. Setiap bab saya susun dengan
memperhatikan alur penulisan yang logis dan
menggunakan bahasa formal yang sesuai
dengan ketentuan penulisan laporan
pelaksanaan aktualisasi. Kedua, saya
melengkapi komponen pendukung laporan
dengan menambahkan berbagai bagian penting,
seperti Lembar Persetujuan Laporan
Pelaksanaan Aktualisasi, Berita Acara Seminar
Laporan Pelaksanaan Aktualisasi, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar
Gambar, Daftar Lampiran, Daftar Pustaka, serta
Lampiran yang memuat bukti kegiatan. Langkah
ini dilakukan untuk memastikan laporan
memenuhi struktur administratif yang lengkap
dan siap diseminarkan. Ketiga, saya melakukan
pengecekan akhir laporan, mencakup
pemeriksaan tata bahasa, kerapian format,
kesesuaian data dengan pelaksanaan kegiatan,
serta penyesuaian dengan pedoman penyusunan
laporan aktualisasi Latsar. Pengecekan ini

bertujuan agar laporan yang dihasilkan bebas
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dari kesalahan teknis dan substansial. Terakhir,
saya menyusun laporan final aktualisasi dengan
judul “Optimalisasi Pembinaan Sanggar Seni
Melalui E-book Informasi dan Publikasi Sanggar
Seni di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kerinci.” Laporan ini kemudian saya
siapkan untuk dikumpulkan kepada mentor dan
coach sebagai bentuk pertanggungjawaban
resmi atas kegiatan aktualisasi yang telah saya
laksanakan.

Kualitas produk :

Kelengkapan Struktur: Laporan memiliki susunan
yang sistematis dan lengkap, meliputi empat bab
utama serta seluruh komponen pendukung
administratif seperti lembar persetujuan, berita
acara, daftar isi, hingga lampiran bukti kegiatan.
Kesesuaian dengan Pedoman: Seluruh bagian
laporan disusun sesuai dengan ketentuan
penulisan laporan pelaksanaan aktualisasi
Latsar, baik dari segi format, bahasa, maupun
tata penulisan.

Ketepatan Isi: Isi laporan merepresentasikan

selurun tahapan kegiatan aktualisasi secara
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runtut dan faktual, menunjukkan keterkaitan
antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil
yang dicapai.

Kerapian dan Ketelitian: Pengecekan akhir
memastikan laporan bebas dari kesalahan teknis,
seperti ejaan, tata bahasa, maupun kesalahan
data, sehingga menghasilkan dokumen yang rapi
dan profesional.

Kelayakan untuk Diseminarkan: Laporan final
disusun secara matang dan siap digunakan
dalam seminar laporan pelaksanaan aktualisasi,
menunjukkan tingkat keseriusan dan tanggung

jawab peserta dalam menyelesaikan kegiatan.

Manfaat kegiatan
terhadap visi, misi, dan

tugas organisasi

Kegiatan melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap E-book Sanggar Seni di Kabupaten
Kerinci serta membuat laporan pelaksanaan
aktualisasi memiliki manfaat yang selaras dengan
visi, misi, dan tugas organisasi. Terhadap visi
“‘Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju
dan Sejahtera”, kegiatan ini berperan dalam
meningkatkan daya saing daerah melalui
pemanfaatan media digital sebagai sarana

publikasi kebudayaan lokal. Melalui hasil
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monitoring, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
dapat memperbaiki strategi publikasi agar
informasi mengenai sanggar seni di Kabupaten
Kerinci menjangkau masyarakat lebih Iluas,
sehingga mendukung kemajuan dan
kesejahteraan pelaku seni serta masyarakat
secara umum.

Selanjutnya, terhadap misi “Meningkatkan
Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis
Pertanian”, kegiatan ini memberikan manfaat
secara tidak langsung dengan memperkuat
sektor kebudayaan sebagai penunjang pariwisata
daerah. Publikasi E-book Sanggar Seni yang
efektif dapat meningkatkan daya tarik wisata
budaya, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat,
termasuk sektor pertanian yang menjadi basis
utama perekonomian Kerinci.

Sedangkan terhadap tugas  “Menyusun,
mengolah, dan menyajikan data di pembinaan
dan pergelaran seni budaya”, kegiatan ini
mendukung pelaksanaan tugas secara nyata.

Melalui  monitoring dan evaluasi, saya
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menghasilkan data kuantitatif berupa jumlah
tayangan (views) yang mencerminkan tingkat
jangkauan publikasi. Data tersebut saya olah dan
sajikan dalam bentuk laporan sistematis yang
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan
dasar perencanaan pembinaan kegiatan seni
budaya berikutnya. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya relevan dengan visi dan misi
organisasi, tetapi juga menjadi bentuk
implementasi langsung dari tugas jabatan saya

sebagai Pamong Budaya.

Analisis dampak
(terhadap satuan kerja
dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak

berdasarkan NDS

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan
yang diaktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif):

1. Persiapan monitoring dan evaluasi
Berorientasi Pelayanan : Tanpa berorientasi
pelayanan, perencanaan kegiatan bisa menjadi
sekadar formalitas tanpa mempertimbangkan
manfaat nyata bagi masyarakat. Akibatnya,
promosi E-book Sanggar Seni tidak optimal dan

publik sulit mengakses informasi kebudayaan
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secara luas.

Akuntabel : Ketiadaan nilai akuntabel membuat
pelaksanaan tidak terstruktur dan dokumentasi
kurang jelas, sehingga sulit
dipertanggungjawabkan dan menimbulkan
ketidakjelasan dalam hasil evaluasi.

Kompeten : Jika kompetensi tidak
dikembangkan, maka kemampuan dalam
memahami data digital seperti insight Instagram
akan terbatas, menyebabkan hasil analisis
kurang akurat dan tidak mendukung pengambilan
keputusan berbasis data.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis, koordinasi
dengan mentor dan pihak terkait bisa terganggu,
muncul kesalahpahaman, serta menurunkan
semangat kerja sama dalam tim. Secara
keseluruhan, tidak berlandaskan NDS akan
berdampak pada rendahnya profesionalisme
ASN, kurang efektifnya pelaksanaan kegiatan,
serta menurunnya kepercayaan publik terhadap
kinerja instansi.

2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi

Berorientasi Pelayanan : Tanpa berorientasi
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pelayanan, kegiatan bisa kehilangan arah dan
tujuan utamanya, yaitu memberikan manfaat bagi
masyarakat. Pengumpulan dan pencatatan data
tayangan (views) mungkin dilakukan asal-asalan
tanpa ketelitian, sehingga hasil evaluasi menjadi
tidak akurat dan kurang bernilai guna bagi
promosi kebudayaan daerah.

Akuntabel : Ketiadaan nilai akuntabel
menyebabkan proses monitoring tidak
terdokumentasi dengan baik, bukti pelaksanaan
sulit dipertanggungjawabkan, dan transparansi
data berkurang, yang pada akhirnya menurunkan
kepercayaan terhadap hasil kerja.

Kompeten : Jika kompetensi diabaikan, maka
pemahaman terhadap insight Instagram dan
analisis data akan terbatas, sehingga kegiatan
tidak menghasilkan evaluasi yang bermutu dan
potensi peningkatan diri menjadi terhambat.
Harmonis : Tanpa sikap harmonis, koordinasi
dengan rekan kerja maupun admin media sosial
bisa terganggu, menimbulkan kesalahpahaman,
serta menciptakan suasana kerja yang tidak

kondusif.

305




Adaptif : Jika nilai adaptif tidak diterapkan, ASN
akan kesulitan  mengikuti  perkembangan
teknologi dan metode kerja modern, membuat
pelaksanaan monitoring menjadi tidak efisien dan
tertinggal dari kebutuhan zaman.

3. Membuat laporan pelaksanaan aktualisasi
Berorientasi Pelayanan : Tanpa berorientasi
pelayanan, laporan yang disusun berisiko tidak
memperhatikan kebutuhan pembaca seperti
mentor, coach, penguji, dan pihak instansi.
Hasilnya, laporan bisa dibuat asal selesai tanpa
memperhatikan  kejelasan, kerapian, dan
manfaatnya, sehingga gagal memberikan nilai
tambah bagi proses pembelajaran dan evaluasi.
Akuntabel : Jika nilai akuntabel diabaikan,
laporan mungkin disusun tanpa bukti pendukung
yang valid atau bahkan tidak jujur dalam
penyajian data, menyebabkan integritas ASN
diragukan dan hasil laporan sulit
dipertanggungjawabkan.

Kompeten : Hilangnya kompetensi akan tampak
dari laporan yang tidak sistematis, banyak

kesalahan teknis, dan tidak sesuai dengan
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kaidah penulisan resmi, sehingga menurunkan
kredibilitas peserta di mata pembimbing dan
instansi.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis, komunikasi
dengan coach atau mentor bisa terganggu,
menyebabkan miskomunikasi, penolakan
masukan, serta menimbulkan suasana kerja yang
kurang kondusif.

Loyal : Ketidakhadiran loyalitas akan terlihat dari
sikap tidak disiplin, menunda penyelesaian
laporan, atau tidak mematuhi ketentuan lembaga
pelatihan, yang menunjukkan kurangnya rasa
tanggung jawab terhadap amanah yang
diberikan.

Adaptif : Jika adaptif tidak diterapkan, ASN akan
kesulitan menyesuaikan diri dengan perubahan
format, revisi, maupun penggunaan teknologi,
sehingga proses penyusunan laporan menjadi
lambat dan tidak efisien.

Kolaboratif : Tanpa nilai kolaboratif, proses kerja
akan berjalan individualistis, menghambat
pertukaran ide, serta menurunkan kualitas hasil

akhir laporan.
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b. Catatan Pengendalian Oleh Mentor

Nama Peserta

Fadhilla Umami Aryan, S.Ds

Jabatan

Pamong Budaya Ahli Pertama

Tempat Aktualisasi

Bidang Kebudayaan -

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kerinci
No. Hari/ Tanggal Catatan Bimbingan Hasil Capaian/ Paraf
Output Mentor
1. | Rabu/ Lanjutkan Tersedianya
24 September monitoring dan [ﬂ
rencana
2025 evaluasi
pelaksanaan
monitoring dan
evaluasi
2. | Rabu/ Lanjutkan  sesuai | Tersedianya data
24 September tahapan kegiatan hasil monitoring [ﬂ
2025 - selanjutnya
Sabtu/ dan evaluasi
3 Oktober 2025
3. | Minggu/ Tersedianya

4 Oktober 2025

laporan
pelaksanaan

aktualisasi
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c. Catatan Pengendalian Oleh Coach

Nama Peserta Fadhilla Umami Aryan, S.Ds
Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
Tempat Bidang Kebudayaan -
Aktualisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci
No. Hari/ Catatan Hasil Media Paraf
Tanggal | Bimbingan | Capaian/Output | Komunikasi Coach
1. | Kamis/ Menurut Laporan WhatsApp @
16 Oktober | saya mingguan
2025 sudah oke. | minggu ke-5
Lanjutkan | dan laporan
ppt ya. pelaksanaan
aktualisasi
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Kelengkapan Kegiatan:

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Melaksanakan monitoring dan evaluasi
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan

RENCANA PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUAS|
POSTER QR CODE E-BOOK SANGGAR SENI DI KABUPATEN KERINCI

1. Latar Bolakang
Kegiatan publkas poster QR Code Ebook Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci diakukan uniuk memperiuas jangkauan informasi
mengenal sanggar seni di Kabupalen Kerinci. Agar efekiivilas publikasi
dapat diketanui, diperlukan kegiatan montioring dan evaluasi lernadap
jumiah tayangan (dews) postingan poster QR Code di Instagram mili
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kerinci.

2 Tujuan
Unluk mengetahui tingkat jangkauan dan efektivitas publicasi poster
QR Code E-book Sanggar Seni melalui pengukuran jumiah tayangan
(views) dan jumlah interaksi Instagram fesmi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Keringi.

=

IMM\M Monitoring
Indikator utama: Jumiah tayangan [vnsws)pana postingan poster QR
upaten Ke

b, Indikator tambahan (epsional): Jumiah ke, mnemar dan simpan
(save) sabagal benbik interaksi masyarakat,

»

Instrumen Monitoring

Instrumen yang digunakan beupa tabel pencatatan harian jumiah
tayangan (views) dan bukli tangkapan layar (screenshol) insight
Instagram

t instrumen
Tanggal | Jumiah Tayangandan | Bukll screenshot
Intoraksi

24 Seplember
2025

25 September
2025

Mo.
3
2]
3.
[+ ]
5]
B
T
8.
B

-

=~

10 |3 Oklober I
2025

ladwal Pelaksanaan
No. Kogiatan Tanggal Kotorangan
1. | Penguploadan 24 Seplember 2025 | Dilakukan oleh
Poster QR Code admin  Instagram
Ebook resmi Dinas
Paiwisata  dan
Kebudayaan
ten Keringl
2. |Wonitonng _Jumiah | 24 Seplerber 2025 - | Dicalat seliap han
Tavavgan (Views) | 3 Oktober 2025
3. B}duasi Data dan | 4 Oktober 2025 Disusun
Penyusunan berdasarkan  hasil
marnitoring
Koordinasi

Koordinasi dilakukan dengan admin Instagram resmi Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Kernci untuk mendukung kegiatan
monitoring.

Dalam koowlinasi lersebul, saya meminta admin Instagram untuk
mengirimkan bukli_tangkapan layar (screenshol 1umlah tayangan pada
postingan poster QR Code E-hook Sanggar Seni setiap har selama
periode monitoring. Bukll screenshol tersebul digunakan sebagai dasar
pencatatan dan evaluasi data tayangan.

Panduan Evaluasi Sederhana

a. Melhat data jumiah tayangan dan interaksi hadan pada insignt
Instagram.

b. Menghitung rata-rata ayangan per harl

€ Membandingkan juniah tayangan dan interaksi pada mwal dan akhic
periode monftoring.

d. Menarik kesimpulan tentang eiamwas pumm poster QR Code

E-book Sanggar Seni di Kabupaten Ke

Rencana Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

Poster QR Code E-book Sanggar Seni di Kabupaten Kerinci

REKAPITULASI DATA HASIL MONITORING HARIAN BESERTA
TANGKAPAN LAYAR (SCREENSHOT) INSIGHT INSTAGRAM POSTER
QR CODE E-BOOK SANGGAR SENI DI KABUPATEN KERINCI DAN
HASIL EVALUAS| AKHIR

1. Rekapitulasi Data Hasil Monitoring Harian beserta Tangkapan Layar
{Screenshot) Insight Instagram Poster QR Code Sanggar Seni di
Kabupaten Kerinci

Tanggal Jumiah Tayangandan | Bukil screenshot
raksi
1 24 September | Jumilah tayangan : 814 e -
2025 Jumiah interaksi : 24 * e =

O b B L L Bl o
2025 Jumiah interaksi < e — -
—

2025 Jumiah interaksi : 59 %

3. |26 Seplember | Jumlah fayangan 3780 | == ===

4. |27 Seplember | Jumiah fayangan : 3411
2025 Jumiah interaksi : 60

5. |28 Seplember | Jumiah layangan:4.110 | ==+ =
2025 Jumiah interaksi : 60 C
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6. |29 Seplember | Jumiah tayangan : 4.188 = e
2025 Jumiah interaksi : 60 L

7. |30 Seplember | Jumian tayangan:4242 | <= e
2025 Jumiah interaksi : 80 e o

8 1 Okiober | Jumiah tayangan : 4 300 = em
2025 Jumiah interaksi : 61 ¢

9. [2__ Okober | Jumian tayangan - 4 361 = i
2025 Jumiah inferaksi : 62 ¢ man @
a
s a6 @
10. [3__ Okiober | Jumiah tayangan : 4 461
2025 Jumilah inferaksi : 63 € m—
. .

B4 tayangan pada 24 Seplember 2025 menjadi 4 461 tayangan pada
3 Oktcber 2025. Artinya, ferdapal kenaikan sebesar 448% selama
periode 10 hari. Hal ini menunjukkan bahwa poster OR Code E-book
Sanggar Seni di Kabupaten Kefinci bemasi menark perhafian

masyarakat luss di Instagram.

=

Peningkatan Interaksi Pengguna

Inferaksi pangguna juga meningkat dari 24 menjadi 63, menandakan

kelertarkan publik terhadap korten yang diunggah. Jenis interaksi

yang dominan meliputi ives dan shares, yang memperuas jangkauan

unggahan

©. Efektivitas Strategi Publikasi Digital
Peningkatan signifikan terjadi pada tangaal 26 September 2025, saat
postingan dibagikan uang di nstagram story melaki akun Instagram
pribadi penis. Hal ini menunjukkan parisipasi akiil penufis dalam
menyebarkan informasi lerkalt E-hook Sanggar Seni di Kabupaten
Keringi dapat mendukung efekivitas publikasi secara organik, tanpa
jperu menggunakan promosi barbayar.

d. Stabilitas Jangkauan Setelah Hari ke-5

Setelah mencapai angka 4.000 tayangan, pertumbuhan mulsi stabil

Hal ini menunjukkan bahwa konten sudsh mencapai jangkauan

maksmal organik lanpa promos berbayar, namun fetap

‘mempertahankan atensi publik.

4 a @ e

2. Hasil Evaluasi Akhir e Dampak tethadap Pengenalan Sanggar Seni
& Kenaikan Tayangan Secara Konsisten Poster OR Code E-book Sanggar Seni di Kabupalen Kerini
terjadipeni jumizh tayangan dari i besar terhadap informas mengenai

sanggar seni yang memiliki aka notaris. Masyarakat dapat langsung
mengakses profil sanggar melalui tautan digital, sehingga mendukung

transparansi dan pembinaan budaya berbasis data.

Rekapitulasi Data Hasil Monitoring Harian Beserta Tangkapan Layar
(Screenshot) Insight Instagram Poster QR Code E-Book Sanggar Seni
di Kabupaten Kerinci dan Hasil Evaluasi Akhir
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL
GOLONGAN Il

OPTIMALISAS| PEMBINAAN SANGGAR SENIMELALUI
PENYUSUNAN E-BOOK INFORMASI DAN PUBLIKASI
SANGGAR SENI DIDINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN KERINCI

Disusun Oleh

Nama : Fadhilla Umami Aryan, 5.Ds
NIP : 15561231 202505 2 001
Jabatan : Pamong Budaya Ahli Pertama
Instansi : Pemerintah Kabupaten Kerinci
Kelas/Kelompok : 1 I
No. Absen AS.1.10

Angkatan < 1X {Sembilan)

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
REGIONAL BUKITTINGGI
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

i 2025

Laporan Pelaksanaan Aktualiasasi

3 Nama Peserta Fadhilla Umami| Aryan, 8.0s
| Jabatan Pamong Budaya Ahli Pertama
‘ Tempat Aktualisasi | Bidang Kebudayaan -

Dinas Pari dan Keb Kerinci
| No.| HarifTanggal | Catalan Bimbingan |  Hasi | Paral |
1 Capaian/Output | Mentor
1 [Rabu/ Jagpi¥an wonboripy  [Tetsedianya

24 Seplember | 47 auabiagi ron cano #
1025 pelaksanaan
Montoring
dan evalvasi
2

pl:mralf }.Wlia;' e Suai Tetredranya

5 Oklobsr | jopapan begiatan data han! #
2025

g monitoring

| b?”é"lf}" dan  evalvax

[

|

|

| 3 |Sabtu/ Torsedanya

| |4 Okiober \#poran 4
202% pglqk;anu.\n

akhualuadi-
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